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MOTTO 

 

“Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim laki – laki maupun 

perempuan” (HR.Ibnu Abdil Barr) 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” (Qs. Ar Ra’d : 11) 
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ABSTRAK 

 

Tiara Ella Sumarna. 13321099. Bingkai Berita Kasus Narkoba Bupati Ogan 

Ilir : Analisis Framing pada Surat Kabar Harian Kompas dan  Harian Jogja 

Periode Maret – April 2016. Skripsi Sarjana. Program Studi Ilmu 

Komunikasi. Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya. Universitas Islam 

Indonesia. 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembingkaian berita pada 

surat kabar Harian Kompas sebagai surat kabar nasional dan surat kabar Harian 

Jogja sebagai surat kabar regional. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 

pembingkaian dari kasus narkoba Bupati Ahmad Wazir Nofiadi dalam kedua surat 

kabar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. Penelitian ini adalah 

penelitian teks, sehingga peneliti mengambil teks berita kasus narkoba Bupati 

Ogan Ilir yang dimuat Harian Kompas dan Harian Jogja periode April – Maret 

2016. Teknik analisis yang digunakan dengan menentukan berita pada Harian 

Kompas dan Harian Jogja tentang kasus narkoba Bupati Nofiadi dan dianalisis 

dengan framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. 

Peneliti menemukan bahwa pembingkaian oleh Harian Kompas 

menunjukkan bahwa pemerintah memiliki peran penting dengan segala usaha – 

usaha yang dilakukan dalam menangani kasus ini. Harian Kompas yang berskala 

nasional dan berpusat di Jakarta, dekat dengan pusat pemerintahan memiliki 

hubungan yang cukup baik dengan pemerintah, sehingga tercipta pengaruh yang 

cukup besar pada kontens yang disajikan. Berbeda dengan Harian Jogja yang 

lebih detail membahas tentang kasus Nofiadi yang menggunakan narkoba dan hal 

– hal pribadi tentang Nofiadi. Letak Harian Jogja sebagai surat kabar regional 

yang ada di Jogja dekat dengan Universitas Islam Indonesia tempat Nofiadi 

mendapatkan gelar sarjana, sehingga dalam pembingkain ingin dimunculkan 

tentang Universitas Islam Indonesia.  

Kata kunci : narkoba, bupati Nofiadi, framing, Zhongdang Pan dan Gerald 

M.Kosicki, surat kabar 
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ABSTRACT 

 

Tiara Ella Sumarna. 13321099. News Frame of Ogan Ilir regent drug cases: 

Framing Analysis on Daily Newspaper Harian Kompas and Harian Jogja on 

March-April 2016. Undergraduate Thesis. Departement of Communication. 

Faculty of Psychology and Social Cultural Sciences. Islamic University of 

Indonesia. 2017. 

This research aims to analyze the framing of news in Harian Kompas daily 

newspaper as national newspaper and Harian Jogja daily newspaper as regional 

newspaper. Researcher wants to know how the framing of Ahmad Wazir Nofiadi's 

drug case in both newspapers. 

This research uses qualitative approach with framing analysis method of 

model Zhongdang Pan and Gerald M.Kosicki. This research is a text research, so 

the researcher takes the news text of Ogan Ilir regent drug case which published 

by Harian Kompas and Harian Jogja period April - March 2016. Analyze 

technique used by determining news on Harian Kompas and Harian Jogja about 

drug case Regent Nofiadi and analyzed with framing models of Zhongdang Pan 

and Gerald M.Kosicki. 

The researcher found that framing by Harian Kompas showed that the 

government has an important role with all the efforts undertaken in handling this 

case. The national-scale Harian Kompas and centered in Jakarta, close to the 

center of government has good relations with the government, resulting in a 

considerable influence on the contents presented. In contrast to Harian Jogja 

more detail discuss about the case of Nofiadi who use drugs and personal things 

about Nofiadi. The location of Harian Jogja as a regional newspaper in Jogja 

close to the Islamic University of Indonesia where Nofiadi received a bachelor 

degree, so in framing they want rose about the Islamic University of Indonesia. 

Keyword: drug, Nofiadi as a regent, framing, Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, newspaper 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

 Perkembangan zaman memberikan pengaruh yang cukup besar bagi  

kehidupan masyarakat saat ini. Peningkatan kecanggihan teknologi informasi 

menciptakan berbagai kemudahan bagi masyarakat. Kehidupan negatif 

maupun positif dengan mudah kita adopsi dari negara lain. Kemudahan-

kemudahan yang terjadi diera global saat ini mampu menciptakan berbagai 

peristiwa yang kompleks di negara kita. Salah satu peristiwa yang sering 

menjadi problem dan menghantui masyarakat,terkait penggunaan maupun 

pengedaran narkoba. Semakin meningkatnya kasus penggunaan dan 

pengedaran narkoba yang menimpa para penerus bangsa, menjadi 

keprihatinan tersendiri bagi negara kita. 

Zat kimia yang mampu merusak mental penggunanya ini, sangat 

menjadi momok. Berbagai jenis narkoba seperti narkotika, dan psikotropika 

dengan sangat mudah masuk ke negara ini dari oknum-oknum yang tidak 

bertanggung jawab. Narkotika adalah salah satu jenis obat atau zat yang 

menyebabkan hilangnya kesadaran dari pengaruh yang diberikan obat 

tersebut pada susunan syaraf sentral. Narkotika meliputi candu, ganja, dan 

cocain. Sedangkan psikotropika adalah obat yang mempengaruhi psikis 

seseorang. Psikotropika meliputi ampetamin, ecstacy, sabu dan lain 

sebaginya. Narkotika dan Psikotropika termasuk dalam obat berbahaya bagi 

kesehatan, sehingga tidak bisa digunakan atau diedarkan dengan 

sembarangan. Jenis obat keras ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

medis, dengan takaran sesuai dosis yang dibutuhkan. Jika penggunaan obat 

ini secara bebas dan tidak sesuai takaran yang pas menyebabkan kecanduan 

pada pemakainya, bahkan sangat berbahaya bagi kesehatan dengan berujung 

kematian. Penggunaan dan peredaran segala jenis narkoba merupakan 

perbuatan melanggar hukum. Ketakutan akan rusaknya para penerus bangsa
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yang ada di Indonesia karena obat terlarang tersebut patut kita waspadai. 

Peredaran dan penyalahgunaan narkoba sudah menyebar luas pada seluruh 

pelosok penjuru tanpa memandang strata, status, kedudukan, jenis kelamin 

maupun umur (Sasangka , 2003: 35, 63). 

Pada awal 2016 terkuak  kasus penggunaan narkoba seorang pejabat 

daerah di Sumatera Selatan. Seorang Bupati dari Ogan Ilir bernama Ahmad 

Wazir Nofiandi, ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) atas dugaan 

penggunaan sabu-sabu. Berita tersebut dimuat dan diulas pada berbagai 

media massa  yang ada di Indonesia, salah satunya surat kabar. Surat kabar 

dalam menyajikan berita – berita untuk  masyarakat terlepas dari baik atau 

buruknya peristiwa yang diberitakan. Kejadian penggerebekan Bupati Nofiadi 

bermula dari informasi masyarakat terkait penyalahgunaan narkoba yang 

dilakukan Bupati Nofiadi. Badan Narkotika NasionalPusat (BNNP) 

bekerjasama dengan BNN Sumsel mengumpulkan  bukti – bukti.  Kecurigaan 

penggunaan narkoba oleh Bupati Nofiadi sudah sejak saat mengikuti 

pemilihan kepala daerah, tepatnya tiga bulan sebelumnya. Penangkapan tidak 

bisa dilakukan pada saat itu karena kurang kuatnya bukti-bukti yang dimiliki 

Badan Narkotika Nasional (BNN). Pada saat mendapatkan bukti-bukti yang 

kuat, dengan saksi dan informasi dari seseorang pengedar narkoba yang juga 

diketahui sebagai pemasok narkoba untuk Bupati Nofiadi. Pada 13 Maret 

2016 sekitar pukul 21.30 WIB, BNNP dan BNN Sumatera Selatan melakukan 

penggerebekan di kediaman Bupati Ahmad Wazir Nofiadi yang berada di 

Jalan Musyawarah III, Kecamatan Gandu. Pada saat penangkapan, petugas 

dihalang-halangi oleh orang tua Bupati Nofiadi yang bernama Mawardi 

Yahya. Beliau diketahui juga sebagai mantan Bupati Ogan Ilir periode 

sebelumnya(https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-kronologi-penangkapan-

bupati-ogan-ilir-oleh-bnn-versi-wabup.html, akses 29 Maret 2016). 

Kasus narkoba yang menimpa Bupati Ogan Ilir,menjadi sorotan 

masyarakat luas, pemerintah dan industri pers. Hal ini mengundang perhatian 

media – media surat kabar nasional maupun regional untuk menyajikan 

pemberitaan  kasus tersebut. Kasus narkoba yang mengisahkan seorang 

https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-kronologi-penangkapan-bupati-ogan-ilir-oleh-bnn-versi-wabup.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-kronologi-penangkapan-bupati-ogan-ilir-oleh-bnn-versi-wabup.html
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panutan masyarakat ini juga mampu menyedot perhatian berbagai elemen 

masyarakat. Kepala Daerah yang seharusnya menjadi contoh figur yang baik, 

tapi terjerumus ke perilaku menyimpang dengan mengonsumsi obat terlarang. 

Tidak dipungkiri, bahwa penyebaran bahaya narkoba mampu meracuni setiap 

individu tanpa memandang status dan kedudukan. Kasus Narkoba yang 

dilakukan seorang pejabat, memberikan citra negatif terhadap reputasi bupati 

itu sendiri, daerah yang dipimpin, dan partai pengusungnya. Kasus ini juga 

menjadi peringatan kepada masyarakat luas, khususnya para pejabat untuk 

tidak terjerumus dalam penggunaan narkoba. Kasus narkoba selama ini, 

menjadi salah satu kasus yang penting untuk menjadi perhatian. 

Penelitian dilakukan pada berita yang dimuat di surat kabar cetak. 

Surat kabar cetak menjadi salah satu media yang tidak lekang oleh jaman, 

terdokumentasi sehingga dapat dibaca secara berulang-ulang dan lebih akurat 

dalam penyampaian berita. Kehidupan masyarakat saat ini cenderung tidak 

bisa jauh dari media, untuk mendapatkan segala informasi dan mengetahui 

segala perkembangan lingkungan. Kepentingan berubah menjadi suatu 

keharusan untuk mengerti situasi pada lingkungannya (Oetama, 2001: 31, 

32). Selain itu, media sangat erat dengan publik, di mana setiap pembaca 

mampu menciptakan opini berbeda setelah membaca berita - berita yang 

dimuat. Standar-standar pengemasan berita yang berbeda oleh setiap 

perusahaan surat kabar, memotivasi penulis untuk fokus meneliti pemberitaan 

yang ada di surat kabar. Surat kabar berusaha menciptakan dan membentuk 

opini publik, sehingga surat kabar membingkai berita dengan cara yang 

berbeda-beda.  

Pada kasus ini, peneliti memilih surat kabar Harian Kompas dan  

Harian Jogja sebagai media penelitian bingkai berita kasus Nofiadi. Pertama, 

surat kabar Harian Kompas merupakan salah satu surat kabar nasional  yang 

terbit setiap hari, sehingga menjadi salah satu harian nasional yang ada di 

Indonesia. Surat kabar Harian Kompas diproduksi oleh PT Kompas Media 

Nusantara yang menjadi salah satu kelompok Kompas Gramedia. Harian 

Kompas didirikan oleh Jakob Oetama dan PK Ojong , yang pada mulanya 
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digunakan untuk melawam pers komunis. Harian Kompas merupakan salah 

satu surat kabar nasional yang bonafit dan memiliki kualitas dalam 

penyampaian beritanya. Semboyan yang diusung Harian Kompas “ Amanat 

Hati Nurani Rakyat”. Pada semboyan itu menunjukkan bahwa surat kabar 

Harian Kompas dalam memuat berita melihat pada kebutuhan serta keinginan 

rakyat (https://korporasi.kompas.id/profil/ ,akses 15 Juni 2016). 

Kedua, surat kabar Harian Jogja atau sering disebut Harjo. Surat kabar 

Harian Jogja merupakan surat kabar regional yang ada di Jogja. Surat kabar 

Harian Jogja merupakan anak penerbitan dari Bisnis Indonesia Group 

(http://www.harianjogja.com/tentang-kami, akses 16 Juni 2016). Harian Jogja 

menyajikan berita yang ada di kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta, namun 

surat kabar ini juga menyajikan berita-berita nasional maupun internasional. 

Surat Kabar ini belum lama berdiri  sebagai surat kabar regional Yogyakarta. 

Harjo dipilih sebagai media penelitian karena media ini merupakan salah satu 

media regional yang aktif memuat berita tentang kasus Bupati Nofiadi. 

Dimana, Harian Jogja merupakan koran regional yang berada di daerah  

tempat Nofiadi pernah mengenyam pendidikan semasa kuliah. Seperti yang 

dijelaskan dalam berita Harian Jogja dalam judul “UII Siap Beri Bantuan 

Hukum” yang dimuat pada hari Rabu 16 Maret 2016 tentang Nofiadi yang 

merupakan lulusan salah satu Universitas swasta di Yogyakarta yaitu 

Universitas Islam Indonesia. Nofiadi masuk jurusan psikologi UII pada 2004 

dan lulus pada 2014. 

Pemilihan kedua surat kabar tersebut yakni Harian Kompas dan 

Harian Jogja dilakukan oleh peneliti sebagai upaya untuk melihat bagaimana 

perbedaan – perbedaan yang dimunculkan dari cara pembingkaian masing - 

masing media dan spasialisasi dalam mempengaruhi pembingkaian berita 

media yang berskala nasional dengan media yang berskala lokal atau 

regional. Terlebih lagi peneliti memfokuskan kasus narkoba sebagai objek 

pembingkaian yang disoroti.  

Pembingkaian berita kasus narkoba pada media skala nasional seperti 

halnya Kompas memiliki cara tersendiri dalam mengemas berita untuk 

http://www.harianjogja.com/tentang-kami
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ditampilkan pada pembaca. Begitu juga dengan surat kabar regional juga 

memiliki cara tersendiri dalam mengemas berita, sehingga menciptakan frame 

dalam pemberitaan. Selain itu idiologi yang dipegang dari setiap surat kabar 

juga mempengaruhi penampilan berita yang dimuat untuk khalayak hingga 

menciptakan perbedaan dalam frame yang dimunculkan dari setiap media. 

Sehingga dapat terlihat dari masing-masing surat kabar dalam melakukan 

pengkonstruksian berita untuk penempatan informasi dan penempatan isu 

dalam pemberitaan kasus Narkoba Bupati Ogan Ilir.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin menuangkan 

penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Bingkai Berita Kasus Narkoba 

Bupati Ogan Ilir  (Analisis Framing  pada Surat Kabar Harian Kompas dan 

Harian Jogja Periode Maret - April 2016)” dengan menggunakan analisis 

framing Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. Model framing ini  melalui 

analisis dengan empat struktur yaitu Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris. 

Peneliti menggunakan periode Maret-April 2016, karena kasus ini mucul ke 

permukaan dan menjadi sorotan publik sekitar bulan-bulan tersebut. Di mana 

hampir sebagian besar media melakukan pemberitaan kasus Bupati Nofiadi. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana spasialisasi 

mempengaruhi bingkai berita kasus narkoba Bupati Ogan Ilir pada surat 

kabar Harian Kompas dan Harian Jogja periode Maret – April 2016 ?” 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengungkap bagaimana bingkai berita kasus Narkoba Bupati Ogan 

Ilir pada surat kabar Harian Kompas dan Harian Jogja periode Maret –

April 2016. 
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2. Untuk mengungkap hasil perbandingan pembingkaian berita kasus 

Narkoba Bupati Ogan Ilir pada surat kabar Harian Kompas dan Harian 

Jogja. 

3. Untuk mengungkap bagaimana spasialisasi mempengaruhi bingkai berita 

kasus narkoba Bupati Ogan Ilir pada surat kabar Harian Kompas dan 

Harian Jogja periode Maret – April 2016. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dilaksanakan penelitian ini adalah 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan  bisa menjadi referensi atau acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya terkait analisis framing, khususnya 

framing isu-isu penangkapan dan narkoba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang cara 

surat kabar Harian Kompas dan Harian Jogja membingkai berita, 

khususnya  kasus narkoba Bupati Ogan Ilir. 

b. Acuan untuk media surat kabar Harian Kompas dan Harian Jogja agar 

lebih berkualitas  dan memiliki kontrol dalam penyampaian 

pemberitaan di surat kabar. 

 

E. KERANGKA PEMIKIRAN 

1. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu 

sebagai acuan dalam penulisan. Penelitian pertama yang digunakan 

sebagai acuan dilakukan oleh Muhammad Putra Setia, Jurusan 

Komunikasi Pemasaran, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 

Telkom, tahun 2013. Penelitian ini berjudul “ Analisis Framing 

Pemberitaan Kasus Penangkapan Raffi Ahmad oleh Badan Narkotika 
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Nasional (BNN) Terkait Kepemilikan dan Penggunaan Narkoba di 

Kapanlagi.com dan Okezone.com”.  

Penelitian yang dilakukan Muhammad bertujuan untuk mengetahui 

realitas yang dibingkai oleh Kapanlagi.com dan Okezone.com dalam 

pemberitaan kasus tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicky 

yang memiliki empat struktur yaitu struktur sintakis, struktur skrip, 

struktur tematik, dan struktur retoris. Dari penelitian yang dilakukan 

memiliki hasil temuan media online Kapanlagi.com dalam pemberitaan 

yang dilakukannya lebih banyak menggunakan kosa kata yang bisa 

menjatuhkan Raffi yang menimbulkan kesan negatif, namun  berita ditulis 

dengan sangat menarik sehingga menimbulkan minat baca publik. 

Sedangkan Okezone.com dalam pemberitaannya lebih menggiring opini 

publik untuk berpikiran positif pada sosok Raffi Ahmad. Penampilan 

gambar – gambar, Kapanlagi.com menampilkan gambar yang sesuai 

realitas dan Okezone.com, lebih terfokus pada sosok Raffi yang bersedih 

(https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/18647/analisis-

framing-pemberitaan-kasus-penangkapan-raffi-ahmad-oleh-badan-

narkotika-nasional-bnn-terkait-kepemilikan-dan-penggunaan-narkoba-di-

kapanlagi-com-dan-okezone-com.html, akses 20 Mei 2016).  

Penelitian terdahulu yang kedua yang digunakan sebagai acuan 

peneliti dilakukan oleh Shoimatudzakiyah, Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, tahun 2015. Penelitian ini berjudul 

“Eksekusi Mati Bandar Narkoba Dalam Bingkai SKH Republika & 

Kompas Edisi Desember 2014 – Januari 2015”.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Shoimatudzakiyah 

memiliki tujuan untuk mengetahui bingkai berita eksekusi mati bandar 

narkoba dalam SKH Republika & Kompas Edisi Desember 2014 – Januari 

2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan pengumpulan 

data teknik dokumentasi dan analisis framing model Robert N. Entman, 

https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/18647/analisis-framing-pemberitaan-kasus-penangkapan-raffi-ahmad-oleh-badan-narkotika-nasional-bnn-terkait-kepemilikan-dan-penggunaan-narkoba-di-kapanlagi-com-dan-okezone-com.html
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/18647/analisis-framing-pemberitaan-kasus-penangkapan-raffi-ahmad-oleh-badan-narkotika-nasional-bnn-terkait-kepemilikan-dan-penggunaan-narkoba-di-kapanlagi-com-dan-okezone-com.html
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/18647/analisis-framing-pemberitaan-kasus-penangkapan-raffi-ahmad-oleh-badan-narkotika-nasional-bnn-terkait-kepemilikan-dan-penggunaan-narkoba-di-kapanlagi-com-dan-okezone-com.html
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/18647/analisis-framing-pemberitaan-kasus-penangkapan-raffi-ahmad-oleh-badan-narkotika-nasional-bnn-terkait-kepemilikan-dan-penggunaan-narkoba-di-kapanlagi-com-dan-okezone-com.html
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dimana pada model tersebut memiliki empat kategori yaitu pendefisian 

masalah, memperkirakan masalah atau sumber masalah, membuat 

keputusan moral, dan menekankan penyelesaian. Dari penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Shoimatudzakiyah memiliki hasil temuan bahwa 

kedua media cetak, Republika dan Kompas memiliki perbedaan dalam 

melakukan bingkai berita terutama pada kasus eksekusi bandar narkoba. 

Pada surat kabar Republika lebih memfokuskan berita yang 

dikemasnya ke sisi agama. Dimana media tersebut lebih ke penyebab 

masalah bandar narkoba yang dikaitkan dengan pendapat tokoh agama 

muhammadiyah dan NU. Dari berita – berita yang disajikan Republika 

kebanyakan pro dengan keputusan pemerintah terkait eksekusi mati 

terpidana bandar narkoba itu. Sedangkan pada media cetak, Kompas lebih 

memfokuskan pada mekanisme hukum serta beberapa memuat berita pada 

kolom politik dan hukum. Kompas lebih menyoroti adanya putusan MK 

yang membuat tumpang tindih pelaksanaan  penegakan hukum karena PK 

boleh diajukan lebih dari satu kali pasca putusan MK (http://digilib.uin-

suka.ac.id/17789/2/11210040_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf, akses 

21 Mei 2016). 

Penelitian terdahulu yang ketiga yang digunakan sebagai acuan 

peneliti dilakukan oleh Luna Persis Lombagia, jurusan Ilmu Komunikasi, 

Universitas Kristen Petra Surabaya. Penelitian dengan judul “Bingkai 

Berita Penangkapan Kasus Suap Rudi Rubiandini di Koran Tempo, Jawa 

Pos, dan Kompas”. 

Penelitian dari Luna ini bertujuan mengetahui bingkai berita 

penangkapan kasus suap Rudi Rubiandini di Koran Tempo, Jawa Pos, dan 

Kompas. Penelitian terdahulu ini menggunakan metode framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki yang memiliki empat struktur yaitu 

struktur sintakis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur retoris. 

Penelitian Luna ini memiliki hasil temuan menunjukkan bingkai berita 

Koran Tempo mengarah pada SKK Migas sebagai industri yang 

melakukan korupsi meskipun ketuanya adalah seorang akademisi. Jawa 

http://digilib.uin-suka.ac.id/17789/2/11210040_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/17789/2/11210040_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
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Pos membingkai beritanya dengan Rudi sebagai pejabat (individu) yang 

melakukan kasus suap dengan jumlah tertinggi. Sedangkan Kompas 

menonjolkan beritanya tentang terbongkarnya kasus suap yang terjadi 

sejak lama di SKK Migas (http://studentjournal.petra.ac.id/index.php/ilmu-

komunikasi/article/view/3801 , akses 1 Juni 2016). 

Penelitian terdahulu keempat yang digunakan sebagai acuan 

peneliti dilakukan oleh Rama Irmawan, jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial  dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2015. Penelitian ini berjudul “Analisis Framing 

Penangkapan Bambang Widjajanto Pada Media Online Tempo.co dan 

MediaIndonesia.com”. 

Penelitian dari Rama ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

media Tempo.co dan Mediaindonesia.com membingkai pemberitaan 

penangkapan Bambang Widjajanto. Penelitian terdahulu ini menggunakan 

metode analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki 

yang memiliki empat struktur yaitu struktur sintakis, struktur skrip, 

struktur tematik, dan struktur retoris. Penelitian Rama ini memiliki hasil 

temuan, pemberitaan oleh Tempo.co lebih  menekankan pada pelanggaran 

HAM dalam penangkapan Bambang Widjajanto dan penangkapan yang 

terjadi tidak lepas dari konflik antara KPK dengan polisi. Sedangkan pada 

pemberitaan yang dilakukan media online Mediaindonesia.com lebih 

menekankan pada penangkapan Bambang Widjajanto yang tidak ada 

kaitannya dengan konflik KPK dan Polri, melainkan hanya terjadi 

pelanggaran prosedur yang dilakukan oleh Polri (http://digilib.uin-

suka.ac.id/18742/ , akses 1 Juni 2016). 

Penelitian terdahulu kelima yang digunakan sebagai acuan 

dilakukan oleh Catharina Rinda Tirana Dewi, Jurusan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atmajaya Yogyakarta, 

2013. Penelitian dengan judul “Pemberitaan Penangkapan Nazaruddin 

Terkait Kasus Suap Wisma Atlet SEA Games di Palembang  (Analisis 

Framing Terhadap Pemberitaan Penangkapan Bendahara Umum Partai 

http://studentjournal.petra.ac.id/index.php/ilmu-komunikasi/article/view/3801
http://studentjournal.petra.ac.id/index.php/ilmu-komunikasi/article/view/3801
http://digilib.uin-suka.ac.id/18742/
http://digilib.uin-suka.ac.id/18742/
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Demokrat, Muhammad Nazaruddin, terkait kasus Suap Wisma Atlet SEA 

Games di Palembang oleh MBM Tempo Edisi 22-28 Agustus 2011)”. 

Penelitian Catharina ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

majalah Tempo membingkai berita penangkapan Muhammad Nazaruddin 

terkait kasus dugaan suap Wisma Atlet SEA Games di Palembang. 

Penelitian terdahulu ini menggunakan analisis framing model Gamson and 

Modligiani. Hasil temuan dari penelitian ini adalah dalam pembingkaian 

Tempo terhadap kasus penangkapan Nazaruddin, Tempo membangun 

sosok Nazaruddin menjadi sosok yang sangat licik dan seolah-olah ingin 

menepis mindset masyarakat bahwa Nazar sebenarnya bukan orang yang 

pendiam, dia juga tidak tertekan seperti yang diberitakan media lain. 

Selain itu Tempo juga menyosokkan KPK sebagai lembaga yang kurang 

tegas dalam menangani kasus Nazaruddin terkait penyelewengan dana 

Wisma Atlet. Dari gabungan analisis teks dan konteks kemudian ditarik 

kesimpulan mengenai frame dari MBM Tempo, yaitu pemberitaan 

penangkapan Nazaruddin memang dipengaruhi oleh faktor-faktor intern 

media, seperti: ideologi media, rutinitas media, tekanan dari organisasi 

media (http://e-journal.uajy.ac.id/1204/ , akses 15 Juni 2016). 

Penelitian-penelitian diatas merupakan penelitian yang 

menggunakan analisis framing dengan berbagai model. Dari kelima 

penelitian terdahulu diatas memiliki kesamaan berkaitan dengan 

penyimpangan sosial sehingga terjadi penangkapan. Akan tetapi pada 

penelitian pertama bisa sebagai pandangan dalam penulisan penelitian ini 

karena memiliki kesamaan dalam fokus penyimpangan penggunaan 

narkoba yang dilakukan oleh individu, hal pembeda dengan penelitian 

peneliti terletak pada sosok individu. Sosok artis dan sosok pejabat 

pemimpin daerah. Pada penelitian kedua lebih berfokus penyimpangan 

sosial pengedaran narkoba secara kelompok dan penegakan hukum. 

Memiliki kesamaan dengan penelitian peneliti terkait aspek narkoba, akan 

tetapi perbedaan terletak pada pengedar dengan fokus penegakkan hukum 

mati, sedangkan penelitian peneliti dalam lingkup penggunaan individu. 

http://e-journal.uajy.ac.id/1204/
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Pada penelitian terdahulu ketiga, keempat dan kelima memiliki perbedaan 

dengan penelitian peneliti, mereka fokus penyimpangan sosial dalam 

pemerintahan atau dunia politik yang merugikan aset negara. Sehingga, 

bisa dikatakan penelitian peneliti tentang frame kasus narkoba yang 

terfokus dalam surat kabar nasional dan surat kabar lokal mampu mengisi 

kekosongan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Terutama penelitian 

frame tentang kasus narkoba yang terfokus pada surat kabar nasional dan 

surat kabar lokal belum ditemukan. 

2. Kerangka Teori 

a. Berita dan Media dalam pandangan Konstruktivis 

Berita adalah  segala laporan peristiwa yang aktual yang akan 

menjadi perhatian masyarakat dengan melibatkan fakta dan data yang 

ada di alam semesta ini (Suhandang, 2004 : 103, 104).  Selain itu berita 

juga bisa dipahami sebagai peristiwa yang terjadi dalam masyarakat, 

bersifat baik, buruk yang dikemas dalam tulisan dan dipublikasikan 

untuk dinikmati para pembaca. Berita yang dipublikasikan bisa dimuat 

dalam media elektronik maupun media cetak, seperti surat kabar, 

majalah, radio, televisi, dan internet. 

Konstruktivis memiliki asumsi dasar realitas itu tidak secara 

alamiah namun dibentuk dan dikonstruksikan. Sehingga berita yang 

sama dapat dikonstruksi atau dimaknai berbeda oleh orang-orang yang 

berbeda. Semua dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan, 

pendidikan, pekerjaan dan kehidupan yang berbeda. Untuk memahami 

konstruksi realitas terjadi pada media, ada dasar-dasar yang perlu 

dipahami. Menurut pandangan kaum Konstruksionis berita hasil 

konstruksi yang selalu melibatkan penilaian bagaimana media, 

wartawan, dan berita dilihat yaitu sebagai berikut  (Eriyanto, 2002:19-

36) : 

1) Fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi. Realitas itu hadir 

secara subjektif lewat konstruksi, dan sudut pandang wartawan. 

Realitas yang terjadi bisa berbeda-beda, karena semua berdasarkan 
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sudut pandang wartawan. Fakta atau realitas bukan sesuatu yang 

tinggal ambil, ada dan menjadi bahan berita. Realitas pada 

dasarnya dikonstruksikan. Fakta berada pada benak kita, sesuai 

yang kita lihat. Orang yang melihat itulah yang mengetahui fakta 

dengan memberi definisi dan menentukan fakta tersebut sebagai 

kenyataan. Sehingga fakta merupakan konstruksi atau realitas yang 

kebenarannya bersifat relatif dan berlaku sesuai konteks tertentu. 

2) Media adalah agen konstruksi. Media dilihat sebagai saluran yang 

bebas dan subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan 

pandangan, bias, dan pemihakannya. Media ikut membentuk 

realitas yang disajikan dalam sebuah pemberitaan. Sehingga media 

merupakan agen yang secara aktif menafsirkan realitas untuk 

disajikan pada khalayak. 

3) Berita bukan refleksi realitas, tapi konstruksi realitas. Dalam 

konstruksionis berita merupakan sebuah drama dan hasil dari 

konstruksi sosial yang melibatkan pandangan, ideologi, serta nila – 

nilai. Perbedaan proses pemilihan,pemakaian kata bahkan gambar 

yang digunakan, sebagai penentu realitas tersebut hadir di hadapan 

khalayak. 

4) Berita bersifat subjektif atau konstruksi atas realitas. Objektivitas 

jurnalistik memiliki penilaian berbeda. Hasil kerja jurnalistik tidak 

bisa dinilai dengan menggunakan sebuah standar yang rigid karena 

berita adalah produk dari konstruksi dan pemaknaan atas realitas. 

Pemaknaan seseorang atas suatu realitas bisa jadi berbeda dengan 

orang lain, yang tentunya menghasilkan realitas yang berbeda pula. 

Ukuran yang baku dan standar tidak bisa dipakai. Kalau ada 

perbedaan antara berita dengan realitas sebenarnya, maka tidak 

dianggap sebagai kesalahan, tetapi memang seperti itulah 

pemaknaan mereka atas realitas. 

5) Wartawan Bukan Pelopor. Ia Agen Konstruksi Realitas. Wartawan 

tidak bisa menyembunyikan pilihan moral dan keberpihakannya, 
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karena ia merupakan bagian yang intrinsik dalam pembentukan 

berita. Selain itu dalam konstruksionis wartawan dipandang sebagai 

aktor atau agen konstruksi.Wartawan bukan hanya melaporkan 

fakta , melainkan juga turut mendefinisikan peristiwa. Sebagai 

aktor sosial, wartawan turut mendefinisikan apa yang terjadi, dan 

secara aktif membentuk peristiwa dalam pemahaman mereka. 

Realitas yang terbentuk dalam pemberitaan bukanlah apa yang 

terjadi dalam dunia nyata melainkan relasi antar wartawan dengan 

sumber dan lingkungan sosial yang membentuknya. 

Pekerjaan media pada hakikatnya mengkonstruksikan realitas. 

Isi media merupakan hasil mengkonstruksikan berbagai realitas yang 

dipilihnya dengan dasar pengolahan bahasa. Bahasa yang diolah 

sedemikian rupa mampu membentuk suatu realitas dan 

mempengaruhi makna. Hal tersebut menyebabkan media mempunyai 

peluang mempengaruhi makna dari peristiwa yang dikonstruksikan. 

Berger dan Luckman dalam (Sobur, 2005 :91) menjelaskan 

realitas sosial dengan memisahkan pemahaman “kenyataan” dan 

“pengetahuan”. Mereka mengartikan realitas sebagai kualitas yang 

terdapat di dalam realitas-realitas, yang diakui memiliki keberadaan 

(being) ynag tidak bergantung kepada kehendak kita sendiri. 

Sementara kepastian didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas - 

realitas itu nyata dan memiliki karakteristik secara spesifik. Beliau juga 

memaparkan bahwa realitas sosial dikonstruksi melalui proses 

eksternalisasi, objektivitas, dan internalisasi. 

Media adalah agen konstruksi. Media sebagai sarana 

penyebaran pesan dari komunikator ke khalayak. Media dipandang 

murni, berarti media bukan agen konstruksi melainkan sebagai 

saluran. Namun dalam pandangan konstruksionis media dilihat sebagai 

subjek yang mengkonstruksikan realitas, lengkap dengan pandangan, 
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bias, dan pemihakannya. Media dipandang sebagai agen konstruksi 

yang mendefinisikan realitas (Eriyanto : 2002 : 22). 

Hasil produk yang diciptakan oleh media seluruhnya tidak 

benar secara muthlak karena realitas itu merupakan hasil konstruksi 

dari fakta oleh wartawan dengan sudut pandang yang dianggap 

menarik oleh setiap wartawan. Harapan khalayak tentang informasi 

yang real dan benar sesuai peristiwa yang terjadi, susah dicari dalam 

fakta yang sudah dikonstruksikan dalam bentuk berita. Media sepandai 

mungkin dalam pengemasan berita untuk mendapatkan hasil yang 

lebih menarik demi mengejar keuntungan, dan tidak jarang ada sedikit 

kebohongan untuk membumbuhi berita yang disajikan (Wazis,2012: 

125,126). 

b. Konsep Framing 

Framing menurut Entman lebih pada penggambaran tentang 

suatu proses penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh media. 

Penempatan sebuah informasi lebih dari informasi yang lain dalam 

konteks yang khas. Memberikan penonjolan pada teks yang dianggap 

penting, agar lebih mudah untuk diterima dan diingat oleh khalayak 

(Eriyanto, 2009 : 220). 

Analisis framing mewakili tradisi yang mengedepankan 

pendekatan atau persepektif. Framing juga membuka peluang bagi 

implementasi konsep-konsep sosiologis, politik, dan kultural untuk 

menganalisis fenomena komunikasi, sehingga suatu fenomena dapat 

diapresiasi dan dianalisis berdasarkan konteks sosiologis, politis, atau 

kultural yang melingkupinya ( Sudibyo,1999:176 dalam Sobur, 2009 : 

162). 

Framing merupakan pendekatan untuk melihat realitas dibentuk 

dan dikonstruksikan oleh media. Proses itu menghasilkan adanya 

bagian tertentu dari realitas yang lebih ditonjolkan dan lebih mudah 

dikenal. Sehingga, khalayak lebih mudah mengingat sesuatu yang 
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ditonjolkan dari media, sedangkan aspek yang tidak ditonjolkan oleh 

media mudah dilupakan oleh khalayak. Penyajian berita oleh framing 

menekankan bagian tertentu dengan menonjolkan aspek tertentu dan 

membesarkan cara bercerita tertentu dari suatu realitas. Framing 

memiliki dua aspek penting yaitu memilih fakta atau realitas dan 

menulis fakta. Dalam memilih fakta terkandung apa yang dipilih dan 

apa yang dibuang. Penekanan aspek tertentu dipilih dengan memilih 

angel tertentu, memilih fakta tertentu, dan melupakan fakta yang lain. 

Sehingga pemahaman dan konstruksi antara satu peristiwa berbeda 

media satu dengan media lainnya. Sedangkan pada aspek menuliskan 

fakta, berhubungan dengan bagaimana yang dipilih disajikan pada 

khalayak.Fakta yang sudah dipilih diungkapkan dalam kata, kalimat, 

foto, gambar. Elemen penulisan fakta ini berhubungan dengan 

penonjolan realitas. Realitas yang disajikan mencolok atau menonjol 

lebih besar peluangnya untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak 

dalam memahami suatu realitas (Eriyanto, 2002:66-70). 

Framing yang menentukan hadirnya realitas di hadapan 

pembaca. Apa yang kita ketahui tentang realitas sosial pada dasarnya  

tergantung pada bagaimana frame yang kita lakukan atas peristiwa yang 

memberikan pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa. 

Framing sendiri memiliki hasil berbeda secara radikal apabila wartawan 

memiliki frame yang berbeda ketika melihat peristiwa dan menulis 

pandangannya dalam berita (Eriyanto, 2002 :82). 

c. Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki merupakan salah satu 

model analisis framing yang sangat populer. Menurut Pan dan Kosicki 

framing adalah proses membuat suatu pesan lebih menonjol , 

menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak 

lebih tertuju pada pesan tersebut. Model framing ini lebih menekankan 

dua konsepsi yaitu konsepsi psikologis dan konsepsi sosiologis. Dalam 

konsepsi psikologis framing lebih menekankan pada bagaimana 
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seseorang mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema 

tertentu atau lebih pada penempatan informasi dalam konteks yang 

khusus dan penojolan dalam kognisi tertentu. Elemen yang diseleksi 

dari peristiwa tersebut menjadi lebih penting dalam mempengaruhi 

pertimbangan guna membuat keputusan tentang realitas. Sedangkan 

dalam konsepsi sosiologis melihat bagaimana konstruksi sosial atas 

realitas. Frame dipahami sebagai proses seseorang mengklarifikasikan, 

mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk 

mengerti dirinya dan realitas diluar dirinya. Sehingga membuat realitas 

menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti karena sudah 

dilabeli dengan label tertentu (Eriyanto,2002 : 252-253). 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Konsicki membuat suatu model 

yang mengintegrasikan secara bersama-sama  konsepsi psikologis yang 

melihat frame semata sebagai persoalan internal pikiran deangan 

konsepsi sosiologis yang lebih tertarik melihat frame dari sisi 

lingkungan sosial dikonstruksikan seseorang dan pada dasarnya frame 

melibatkan dua konsepsi tersebut. Framing dimaknai strategi atau cara 

wartawan dalam konstruksi dan memproses peristiwa untuk disajikan 

pada khalayak. Wartawan bukan agen tunggal yang menafsirkan 

peristiwa, melainkan ada pihak yang terlibat antara wartawan, sumber 

dan khalayak. Pada pengkonstruksian realitas, wartawan tidak hanya 

menggunakan konsepsi yang ada dalam pikiran semata, melainkan 

melibatkan nilai sosial yang melekat pada diri wartawan dan khalayak 

sebagai pertimbangan penulisan berita (Eriyanto,2002 : 254). 

Wartawan atau media menonjolkan  penafsirkan suatu peristiwa 

memakai secara strategis kata, kalimat, lead, hubungan antar kalimat, 

foto, grafik, dan perangkat lainnya untuk membantu mengungkapkan 

pemaknaan sehingga dapat dipahami pembaca. Frame model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki merupakan suatu ide yang 

dihubungkan dengan elemen berbeda dalam teks berita ke dalam teks 

secara keseluruhan. Seseorang dalam memaknai peristiwa dapat dilihat 
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dari tanda yang dimunculkan dalam teks tersebut (Eriyanto, 2002 : 254, 

255). 

Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dibagi 

menjadi 4 struktur besar yaitu sintakis, skrip, tematik, dan retoris 

(Eriyanto, 2002 : 256). 

 

STRUKTUR           UNIT YANG DIAMATI 

 

SINTAKSIS        Headline, lead, latar                 

Cara wartawan        informasi, kutipan   sumber 

menyusun fakta        peryataan, penutup. 

SKRIP      5 W + 1 H                            

Cara wartawan                      

mengisahkan                                                                                                   

fakta 

TEMATIK                           Paragraf, proposisi,      

Cara wartawan        kalimat, hubungan antar 

menulis fakta   kalimat 

 

 

RETORIS                      Kata, idiom, gambar/     

Cara Wartawan                                   foto, grafik 

menekankan               

fakta 

 

Gambar 1.1 Skema Model  Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 

(Eriyanto , 2002 : 256) 

2. Skema Berita  

 

2. Kelengkapan  

Berita 

 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

8. Grafis 

9. Metafora 

 

PERANGKAT 

FRAMING 
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Sintaksis merupakan struktur yang berhubungan dengan 

wartawan menyusun peristiwa sampai pertanyaan, opini, kutipan, 

pengamatan atas peristiwa kedalam bentuk susunan umum berita atau 

sintaksis merupakan susunan frase dalam kalimat. Piramida terbalik ( 

judul headline, lead, episode, latar dan penutup) merupakan sintaksis 

yang paling populer, karena menunjukkan bagian atas ditampilkan lebih 

penting dari yang bawah. Dalam Sintaksis, headline memiliki fungsi 

framing yang kuat, digunakan untuk menunjukkan bagaimana wartawan 

mengkonstruksikan dengan menekankan makna lewat pemakaian tanda 

tanya dan tanda kutip. Lead juga sering digunakan dalam sintaksis. 

Lead memberikan perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. 

Sedangkan latar merupakan bagian berita yang mempengaruhi cara 

pandang khalayak.Selain itu pengutipan sumber berita merupakan hal 

penting untuk membangun objektifitas dari peristiwa (Eriyanto, 2002 : 

255-259). 

Skrip merupakan bagian yang berhubungan dengan pengisahan 

peristiwa oleh wartawan atau cara tutur wartawan. Bentuk umum dalam 

struktur skrip adalah pola 5 W + 1 H. Unsur kelengkapan ini menjadi 

hal yang penting untuk framing. Skrip sendiri memberikan tekanan 

mana yang didahulukan dan bagian mana yang bisa digunakan untuk 

menyembunyikan informasi penting (Eriyanto, 2002 : 255,260, 261).  

Tematik merupakan struktur yang berhubungan dengan cara 

wartawan mengungkapkan pandanganya atas peristiwa ke dalam 

paragraf, proposisi, kalimat, hubungan antar kalimat yang membentuk 

teks secara keseluruhan. Sehingga struktur tematik ini mengungkap 

bagaimana fakta ditulis dalam berita. Tema  yang dimunculkan pada 

berita secara tidak langsung untuk mendukung hipotesis. Pada 

penulisan berita, wartawan memiliki tema tertentu untuk menulis 

peristiwa. Terdapat beberapa elemen dalam struktur tematik yaitu 



 

19 

 

detail, koherensi, bentuk kalimat, dan kata ganti. (Eriyanto, 2002 : 255-

262). 

Retoris merupakan struktur yang menggambarkan pilihan gaya 

atau kata yang dipilih wartawan untuk menekankan arti yang ingin 

ditonjolkan. Perangkat retoris ini dapat digunakan untuk pembuatan 

citra dalam melakukan penonjolan dari berita yang ditulis. Struktur 

retoris juga menunjukkan bahwa apa yang disampaikan adalah suatu 

kebenaran. Unsur retoris yang penting dan digunakan wartawan berupa 

leksikon yang berupa pemakaian kata-kata tertentu untuk menandai dan 

menggambarkan peristiwa. Selain itu unsur lainnya ada grafis, dimana 

adanya penembalan huruf, gambar, tabel, huruf miring. Hal itu 

menekankan penonjolan dari tulisan tersebut dan agar dapat dianggap 

penting oleh khalayak. Elemen grafis memberikan efek kognitif, ia 

mengontrol perhatian dan ketertarikan secara intensif dan menunjukkan 

informasi tersebut dianggap penting hingga difokuskan (Eriyanto:2002, 

264-266). 

d. Spasialisasi  

Ekonomi politik dapat digunakan untuk menembus ranah 

komunikasi karena ada pengaruh besar dari hubungan ekonomi 

dan politik. Hasil yang diproduksi oleh media direpresentasikan 

dalam kepentingan tertentu berkaitan dengan ekonomi maupun 

politik tertentu. Adanya ekonomi politik juga membawa 

perubahan dalam hal perubahan sosial, proses sosial, dan 

hubungan sosial. Menurut Vincent Mosco, ekonomi politik 

menggambarakan tentang hubungan yang membentuk produksi, 

distribusi dan konsumsi sumber daya komunikasi. Ada tiga konsep 

yang dikemukakan oleh Vincent Mosco dalam ekonomi politik 

komunikasi yaitu komodifikasi, spasialisasi, dan strukturasi. 

Komodifikasi merupakan proses menghasilkan keuntungan dengan 

merubah nilai guna menjadi nilai tukar, dengan hasil produk 

media yang mampu memenuhi kebutuhan individu maupun sosial. 
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Sedangkan spasialisasi berkaitan dengan suatau kemampuan  

dalam menghadapi batasan ruang dan waktu untuk produk yang 

disajikan di depan audiens. Strukturasi merupakan proses 

membentuk hubungan sosial pada kelas sosial (social class), gender 

dan ras ( Mosco, 2009 : 2-14). 

Spasialisasi merupakan  proses yang dilakukan oleh media 

dalam menyajikan hasil produknya dengan adanya batasan jarak, ruang, 

dan waktu. Bentuk lembaga dari suatu media sangat memiliki pengaruh 

besar dalam menciptakan hasil produk. Sehingga erat kaitannya 

spasialisasi dengan bentuk lembaga media. Lembaga media yang 

memiliki korporasi dengan skala kecil atau besar dan bersifat monopoli 

atau tidak dalam memperluas jaringan sangat menentukan produk yang 

dihasilkan. Selain itu, adanya unsur politik tertentu yang berpengaruh 

pada suatu media juga dapat mendominasi produk yang dihasilkan dan 

disajikan media tersebut. Ekonomi politik menekankan pada bentuk 

konsentrasi perusahaan dalam memperkuat organisasi mereka untuk 

mendominasi pasar. Bentuk konsentrasi yang paling sederhana terjadi 

ketika perusahaan media membeli suatu controling interest pada 

perusahaan yang beroperasi dalam ruang lingkup bisnis yang sama. 

Konsentrasi badan usaha media dapat bersifat horizontal dan vertikal. 

Konsentrasi horisontal terjadi ketika sebuah perusahaan di satu bidang 

media membeli kepentingan utama  media lain di suatu wilayah, yang 

tidak terkait langsung dengan bisnis aslinya. Sedangkan vertikal 

merupakan proses memperoleh control dalam produksi media melalui 

integrasi induk perusahaan media dan anak perusahaan dalam satu garis 

bisnis ( Mosco, 2009 : 157 – 169). 

Globalisasi memiliki hubungan yang erat dengan spasialisasi. 

Batas jarak, ruang, dan waktu dalam spasialisasi tidak memiliki arti 

ketika adanya globalisasi. Globalisasi dalam spasialisasi lebih pada 

perubahan ruangan secara konstan untuk menjangkau ruang hingga 

waktu, ruang sosial, dan ruang budaya. Spasial juga memahami adanya 
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pergeseran dalam geografis yang mempertimbangkan penggabungan 

ruang dan waktu untuk menuju satu titik tujuan. Kemajuan transformasi 

dan informasi memudahkan suatu perusahaan dalam mencari sumber 

untuk dijadikan bahan produksi demi memperoleh keuntungan. Selain 

itu peran negara dalam menetapkan ekonomi politik media cukup besar 

untuk menemukan reaksi pemerintah terhadap masalah pasar. 

Kemungkinan akan adanya monopoli secara alamiah, tekanan industri  

dari aparat pemerintah dan tekanan dari kepentingan publik dari 

kelompok masyarakat tertentu. Sehingga tidak dapat dipungkiri adanya 

pengaruh yang cukup besar dalam segala hasil produksi yang akan di 

keluarkan oleh perusahaan media tentang dominasi yang ada (Mosco, 

2009 : 175 – 179). 

 

F. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian menggambarkan tahapan-tahapan peneliti dalam 

pengumpulan data sampai proses analisis. Pada penelitian Bingkai Berita 

Kasus Narkoba Bupati Ogan Ilir  menggunakan metode analisis framing 

modelZhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian yang berjudul “Bingkai Berita Kasus Narkoba 

Bupati Ogan Ilir   (Analisis Framing pada Surat Kabar Harian Kompas dan  

Harian Jogja Periode Maret –April 2016)” menggunakan pendekatan 

penelitian Kualitatif Deskriftif). (Kirk dan Miller, 1986 : 9 dalam 

Moleong, 1991 : 3) mendiskripsikan bahwa kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam 

peristilahannya.  

Deskriptif dalam kualitatif merupakan laporan penelitian akan 

berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan 

tersebut. Data berasal dari naskah wawancara, catatan atau memo, 
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dokumentasi resmi, dan lain-lain. Pada penulisan laporan ini, peneliti 

menganalisis data yang sangat kaya dan sejauh mungkin dalam bentuk 

aslinya. Dengan demikian, peneliti tidak akan memandang bahwa sesuatu 

itu sudah memang demikian adanya (Moleong, 1991: 6) 

Paradigma yang digunakan pada penelitian ini adalah konstruktivis. 

Dalam analisis framing sangat erat kaitannya dengan paradigma 

konstruktivis. Konsep ini dikenalkan oleh Peter L. Berger. bersama 

Thomas Luckman. Paradigma ini memandang realitas kehidupan sosial 

bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi. Realitas dalam 

berita yang sama bisa ditafsirkan dan dimaknai berbeda oleh setiap orang. 

Realitas juga dilihat sebagai bentukan simbolik melalui interaksi sosial. 

Simbolik dan bahasa sangat penting dalam mempengaruhi pembentukkan 

realitas. Konsentrasi analisis dalam paradigma ini adalah menemukan 

bagaimana peristiwa atau realitas itu dikonstruksikan , dengan cara apa 

konstruksi itu dibentuk (Eriyanto, 2002 : 13-37). Realitas dalam paradigma 

ini dari hasil konstruksi sosial dari apa yang diciptakan setiap individu 

(Bungin, 2008 : 4). 

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini dengan metode 

analisis framingmodelZhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. Framing itu 

sendiri merupakan analisis yang mengulas bagaimana pembingkaian 

peristiwa yang dilakukan oleh media. Sedangkan penelitian ini berusaha 

menguak pembingkaian berita yang dilakukan oleh surat kabar Harian 

Kompasdan Harian Jogja  dengan menggunakan 4 struktur framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki. 

2. Unit Analisis 

Unit analisis pada penelitian ini menggunakan teks berita terkait 

kasus narkoba yang menimpa Bupati Nofiadi, dengan mengambil periode 

Maret – April 2016 pada berita yang berbentuk straight news yang 

biasannya memiliki pola susunan  piramida terbalik. Peneliti menggunakan 

teks berita tentang kasus ini karenanarkoba di Indonesia termasuk salah 

satu kasus yang perlu diwaspadai, sedangkan hal ini menimpa pemimpin 
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daerah.Teks berita yang digunakan untuk analisis merupakan semua berita 

yang dimuat Harian Kompas dan Harian Jogja, karena peneliti ingin 

mengungkap pembingkaian dari semua berita yang dimuat masing – 

masing surat kabar. 

3. Tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini berikut tahapan-tahapannya : 

a. Metode Pengumpulan Data  

1) Dokumentasi 

Menggunting dan mengumpulkan berita-berita kasus narkoba Bupati 

Ogan Ilir pada surat kabar Harian Kompas dan Harian Jogja periode 

Maret –April 2016 sebagai bahan analisis. 

2) Jenis Data 

Primer : data primer pada penelitian ini berasal dari potongan surat 

kabar yang ada berita tentang kasus narkoba Bupati Ogan Ilir di 

Harian Kompas dan Harian Jogja.  

Sekunder : data sekunder diperoleh dari membaca literatur atau 

buku-buku yang menunjang penelitian ini. 

b. Teknik Analisis Data 

1) Memilih berita dari surat kabar Harian Kompas dan Harian Jogja 

periode Maret –April 2016 untuk analisis. 

2) Menganalisis berita dengan framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M.Kosicki 

3) Pembahasan dari hasil analisis dan membuat perbandingan dari 

kedua surat kabar tersebut. 

4) Menarik kesimpulan dan membuat saran. 

4. Metode Analisis Data 

Penelitian dengan judul “Bingkai Berita Kasus Narkoba Bupati 

Ogan Ilir   (Analisis Framing pada Surat Kabar Harian Kompas dan  

Harian Jogja Periode Maret –April 2016)”  ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan metode  analisis framing model Zhongdang Pan dan 

Gerald M.Kosicki, karena model ini lebih cocok untuk mengetahui 
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penojolan dari berita-berita yang disajikan oleh masing-masing surat 

kabar. 

Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki merupakan 

pembingkaian berita untuk menggambarkan penonjolan suatu pesan dan 

menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak lebih 

tertuju pada pesan tersebut (Eriyanto , 2002 : 252).  

Framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.Kosicki 

menggunakan empat struktur dalam pemahaman framing yaitu (Eriyanto , 

2002 : 256) : 

a. Struktur Sintakis 

b. Struktur Skrip 

c. Struktur Tematik 

d. Struktur Retoris 
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STRUKTUR                                                   UNIT YANG DIAMATI 

 

SINTAKSIS         Headline, lead, latar                 

Cara wartawan         informasi, kutipan sumber, 

menyusun fakta                         peryataan, penutup. 

SKRIP      5 W + 1 H                            

Cara wartawan                   

mengisahkan                       

fakta 

TEMATIK                                     Paragraf, proposisi,           

Cara wartawan                               kalimat, hubungan antar 

menulis fakta   kalimat 

 

 

 

RETORIS                          Kata, idiom, gambar/     

Cara Wartawan                            foto, grafik 

menekankan                                       

fakta 

 

Gambar 1.2 Skema Model  Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki (Eriyanto , 2002 : 256) 

1. Skema Berita  

2. Kelengkapan  

Berita 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 
7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

8. Grafis 

9. Metafora 

PERANGKAT 

FRAMING 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

A. KASUS PENGGUNAAN NARKOBA BUPATI OGAN ILIR 

Ahmad Wazir Nofiadi adalah mantan Bupati Ogan Ilir, Palembang, 

Sumatera Selatan yang dinonaktifkan karena tersandung kasus penggunaan 

narkoba jenis sabu – sabu. Ahmad Wazir Nofiadi atau lebih akrab disapa Ovi 

lahir di Palembang, 22 November 1988. Ahmad Wazir Nofiadi lulusan 

psikologi sebuah Universitas swasta di Kota Yogyakarta pada tahun 2014. 

Lulus dari bangku kuliah, Ahmad Wazir Nofiadi merambah ke dunia politik 

dengan mencalonkan diri sebagai Bupati Ogan Ilir, Palembang, Sumatera 

Selatan. Nofiadi merupakan putra dari Mawardi Yahya yang pada saat itu 

menjabat sebagai Bupati Ogan Ilir periode sebelumnya. Nofiadi mencalonkan 

sebagai Bupati Kabupaten Ogan Ilir dengan pasangan Ilyas Panji 

(http://banjarmasin.tribunnews.com/2016/03/14/seorang-bupati-muda-

digerebek-bnn-diduga-terlibat-sabu, akses 28 Maret 2016). Nofiadi dan Ilyas 

Panji memenangkan pilkada mengalahkan pasangan Helmy Yahya. Jabatan 

sebagai Bupati Ogan Ilir periode 2016 – 2021 resmi disandang Nofiadi pada 

17 Februari 2016. Pada saat itu Nofiadi menjabat sebagai Bupati dengan usia 

yang cukup muda yaitu 27 tahun (https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-

profil-bupati-ogan-ilir-yang-diciduk-bnn-saat-pesta-sabu.html , akses 29 

Maret 2016). 

Jabatan Nofiadi sebagai bupati yang baru sekitar sebulan harus 

terhenti karena tersandung kasus penggunaan sabu-sabu. Nofiadi positif 

terbukti sebagai pengguna sabu-sabu. Pada 13 Maret 2016 Badan Narkotika 

Nasional Pusat (BNNP) dan BNN Sumsel bekerjasama melakukan 

penggrebekan di rumah Ahmad Wazir Nofiadi yang beralamatkan di Jalan 

Musyawarah RT 26/5, Kelurahan Karang Jaya,Kecataman Gandus,

http://banjarmasin.tribunnews.com/2016/03/14/seorang-bupati-muda-digerebek-bnn-diduga-terlibat-sabu
http://banjarmasin.tribunnews.com/2016/03/14/seorang-bupati-muda-digerebek-bnn-diduga-terlibat-sabu
https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-profil-bupati-ogan-ilir-yang-diciduk-bnn-saat-pesta-sabu.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-profil-bupati-ogan-ilir-yang-diciduk-bnn-saat-pesta-sabu.html
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Palembang. Bupati Nofiadi sudah menjadi incaran BNN sejak tiga bulan 

sebelum penggrebekan karena dicurigai sebagai pengguna obat terlarang. 

Pada masa mengikuti pencalonan Kepala Daerah, BNN sudah mencurigai 

Bupati Nofiadi, tetapi kurang kuatnya bukti-bukti yang dimiliki BNN. 

Penggrebekan itu dilakukan karena ada informasi dari masyarakat, jika rumah 

Nofiadi sering dijadikan sebagai tempat penyalahgunaan narkoba 

(http://print.kompas.com/baca/nusantara/2016/03/14/Bupati-Ogan-Ilir-

Diduga-Menggunakan-Narkoba , akses 29 Maret 2016). 

Pada saat akan melakukan penangkapan, BNN tidak bisa memasuki 

rumah Nofiadi karena pintu pagar terkunci. Perlu waktu lama untuk 

melakukan negosiasi agar BNN bisa masuk ke dalam rumah. Kemudian 

dilakukan negosiasi dengan Satpol Pamong Praja bersama dua pengacara 

Ahmad Wazir Noviadi yakni Febuarrahman dan Gabby Gumayra hingga 

pukul 21.30 WIB. Negosiasi tersebut tidak memberikan jalan, sehingga BNN 

dan tim terpaksa mendobrak paksa pintu masuk. Pada saat BNN akan 

memasuki rumah, Mawardi Yahya selaku ayah Nofiadi menghalang-halangi 

BNN untuk menangkap anaknya. Akan tetapi Mawardi tidak bisa berbuat 

apa-apa dan mencegah penangkapan setelah mendengar penjelasan BNN. 

Dalam penggeledahan itu BNN menemukan Ovi dan teman-temannya, 

mereka sempat melarikan diri lewat pagar, tetapi petugas beberapa kali 

melemparkan tembakan membuat mereka pasrah menyerahkan diri. Petugas 

melakukan tes urine pada orang di dalam rumah itu, dan 5 diantaranya 

terbukti menggunakan narkoba. Menurut informasi, yang menjadi pemasok 

obat terlarang pada Nofiadi merupakan dua teman dekatnya. Selain itu juga 

diduga Nofiadi sering menggunakan sabu-sabu. Pada saat penggrebekan BNN 

tidak menemukan barang bukti dalam bentuk obat-obatan terlarang, akan 

tetapi Nofiadi mengakui jika memakai sabu-sabu. BNN mencurigai ada 

sabotase pada saat penggledahan karena tiba-tiba listrik padam. Pada saat 

sudah terbukti memakai narkoba, Nofiadi dan teman-temannya dibawa 

http://print.kompas.com/baca/nusantara/2016/03/14/Bupati-Ogan-Ilir-Diduga-Menggunakan-Narkoba
http://print.kompas.com/baca/nusantara/2016/03/14/Bupati-Ogan-Ilir-Diduga-Menggunakan-Narkoba
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petugas (https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-kronologi-penangkapan-

bupati-ogan-ilir-oleh-bnn-versi-wabup.html, akses 29 Maret 2016). 

B. SURAT KABAR HARIAN KOMPAS 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Logo Surat Kabar Harian Kompas 

(http://www.droliviaong.com/wp-content/uploads/2013/12/Kompas-Logo.jpg 

, akses 7 Agustus 2016) 

Surat Kabar Harian Kompas merupakan salah satu surat kabar 

nasional yang ada di Indonesia. Harian Kompas mulai diterbitkan pertama 

kali pada tanggal 28 Juni 1965 untuk melawan pers komunis. Surat Kabar 

Harian Kompas memiliki kantor pusat yang berada di Jalan Palmerah Selatan 

26-28, Jakarta Pusat yang terletak di Gedung Kompas Gramedia. Kompas 

terbit setiap senin sampai minggu, sehingga pembaca bisa menikmatinya 

tujuh kali seminggu. Penyebaran surat kabar ini meluas ke seluruh kota-kota 

yang ada di Indonesia, sehingga Kompas menjadi Surat Kabar Harian 

Nasional. Surat Kabar ini berada di bawah naungan PT Kompas Media 

Nusantara yang menjadi salah satu Kelompok Kompas Gramedia (Group 

Kompas Gramedia).  

Pendiri gagasan untuk menerbitkan Surat Kabar Harian Kompas 

diprakarsai oleh Jakob Oetama dan PK Ojong. Jakob Oetama lahir pada 27 

September 1931 di Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta. Beliau salah satu 

lulusan sarjana dari Universitas Gajah Mada. Jakob pernah mendapatkan 

anugerah gelar Doctor Honoris Causa atas kepemimpinananya pada media 

massa Indonesia. Bersama PK Ojong beliau membuat gebrakan dalam 

https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-kronologi-penangkapan-bupati-ogan-ilir-oleh-bnn-versi-wabup.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ini-kronologi-penangkapan-bupati-ogan-ilir-oleh-bnn-versi-wabup.html
http://www.droliviaong.com/wp-content/uploads/2013/12/Kompas-Logo.jpg
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membangkitkan pers Indonesia. PK Ojong  atau yang bernama lengkap Petrus 

Kanisius Ojong lahir pada pada 25 Juli 1920 di Bukit Tinggi, Sumatera Barat. 

Beliau pernah mengenyam pendidikan di Fakultas Hukum di Universitas 

Indonesia. PK Ojong pernah berkarier dalam bidang media sebagai wartawan, 

direktur sebuah perusahaan, pemimpin yayasan, koordinator serikat pers 

katolik Internasional pada wilayah Indonesia dan masih banyak lagi karier 

yang PK Ojong laksanakan (https://korporasi.kompas.id/profil/ ,akses 15 Juni 

2016). 

Keduanya secara bersama merintis penerbitan Majalah Intisari pada 

Agustus 1963 dan mendirikan Surat Kabar Kompas. Pada tahun 1980 Jakob 

Oetama merangkap jabatan sebagai pimpinan Majalah Intisari dan surat kabar 

Harian Kompas setelah PK Ojong meninggal dunia. Kerja keras dan 

perkembangan yang mumpuni pada bisnis yang dijalankannya, Jakob Oetama 

pada 2008 ditetapkan sebagai Presiden Komisaris Kompas Gramedia 

(http://www.kompasgramedia.com/about-kg/history, akses 2 November 

2016). 

Pada terbitan pertama surat kabar Kompas hanya terbit dengan empat 

halaman yang terdiri dari sembilan kolom disetiap masing-masing 

halamannya. Saat itu surat kabar Kompas dicetak dengan tiras hampir 5.000 

eksemplar dan diedarkan hanya di Jakarta. Akan tetapi pada Agustus sampai 

September 1966 saat mengalami krisis kertas koran, ukuran koran Kompas 

menyusut dari sembilan kolom menjadi enam kolom. Hal itu bukan sebagai 

kemunduran surat kabar ini melainkan menjadi cambuk untuk dapat 

berkembang dan menjadi pers nasinal yang berkualitas. Perubahan desain 

dilakukan oleh Kompas dan untuk mendukung perkembangan Kompas pada 

November 1972 peresmian percetakan di Gramedia Palmerah Selatan, Tiras 

Surat kabar Kompas menjadi 96.000 eksemplar dengan tebal 12 halaman. 

Sempat surat kabar Kompas dilarang utnuk terbit, akan tetapi perjuangan 

yang besar membuat surat kabar ini bisa bangkit kembali untuk bisa terbit 

(https://korporasi.kompas.id/sejarah/ , akses 15 Juni 2016). 

http://www.kompasgramedia.com/about-kg/history
https://korporasi.kompas.id/sejarah/
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 Perkembangan surat kabar Kompas terus terjadi dengan peningkatan 

jumlah halaman dan berbagai perubahan. Pada 14 September 1995, selain 

produksi koran cetak Kompas mengeluarkan berita dengan kemasan digital 

yang disebut Kompas online. Berita-berita mampu dinikmati para pembaca 

dengan jaringan internet yang ada dengan lebih mudah. Pada 1998, Kompas 

Online berkembang menjadi unit bisnis tersendiri dibawah naungan PT 

Kompas Cyber Media dan bertransformasi menjadi Kompas.com. Perubahan 

terus dilakukan oleh surat kabar Kompas, untuk melayani konsumen yang ada 

di luar Jakarta dan tersebar di Indonesia, surat kabar Kompas menerapkan 

cetak Bawen jarak jauh yang dikirimkan pada pelanggan-pelanggan di Jawa 

Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada 2009, Harian Kompas 

mengeluarkan e-paper, sebagai arsip dan cara mudah pelanggan berlangganan 

(http://www.kompasgramedia.com/about-kg/history, akses 2 November 

2016).  

Harian Kompas menjadi surat kabar nasional yang bonafit dengan 

kualitas tidak diragukan lagi di benak pembaca. Perjalanan yang cukup 

panjang, surat kabar ini berjuang agar tetap menjadi surat kabar yang 

berkualitas. Berita-berita aktual dan terpercaya serta pengemasan yang baik 

membuat surat kabar ini tetap eksis sampai sekarang dan diminati 

masyarakat. Surat Kabar Harian Kompas bersifat netral dan nasionalis, 

sehingga tidak ada pengaruh dari  pihak-pihak tertentu. Hal ini dituangkan 

dalam semboyan “ Amanat Hati Nurani Rakyat”. Pada semboyan itu 

menunjukkan bahwa segala bentuk tulisan yang dipublikasikan di Kompas 

dimaksudkan untuk menjadi representasi hati nurani rakyat Indonesia 

(https://korporasi.kompas.id/profil/ ,akses 15 Juni 2016).  

Perusahan dalam mencapai suksesnya pasti ada tolak ukur yang 

menjadi pegangan, salah satunya visi dan misi. Visi dan misi dapat 

mecerminkan bagaimana perusahaan tersebut dalam membentuk dirinya. Visi 

dan misi yang dimilikiHarian Kompas adalah dengan menjadi perusahaan 

surat kabar  yang terbesar, terbaik, dan tersebar di Asia Tenggara melalui 

usaha berbasis pengetahua menciptakan masyarakat tedidik menghargai 

http://www.kompasgramedia.com/about-kg/history
https://korporasi.kompas.id/profil/
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kebhinekaan dan adil sejahtera (http://www.kompasgramedia.com/about-

kg/vision-mission-values ,akses 1 November 2016). 

 

Struktur Organisasi 

Pemimpin Umum   : Jakob Oetama 

Wakil Pemimpin Umum  : Lilik Oetama, Rikard Bagun 

Pemimpin Redaksi   : Budiman Tunuredjo 

Wakil Pemimpin Redaksi           :Trias Kuncahyono, Ninuk Mardiana   

 Pambudy, James Luhulima 

Redaktur Senior    : St. Sularto, Ninok Leksono 

Redaktur Pelaksana   : Mohammad Bakir 

Wakil Redaktur Pelaksana         : Rusdi Amral, Try Harijono, P. Tri  

AgungKristanto, Sutta Dharmasaputra 

Sekretaris Redaksi   : Subur Tjahjono, Mohammad Nasir 

 

Tabel 2.1 Berita Surat Kabar Harian Kompas Periode Maret – April 

2016 

NO Tanggal/Bulan/Tahun Judul Berita 

1. 
16 Maret 2016 

Mendagri Izinkan Tes Dadakan : 

Parpol Harus Pastikan Calon Kepala 

Daerah Bebas Narkoba 

2. 
17 Maret 2016 

Nofiadi Belum Ditetapkan Jadi 

Tersangka 

3.  
19 Maret 2016  

Nofiadi Ditetapkan sebagai Tersangka 

4.  
22 Maret 2016 Tes Kesehatan Belum Jaminan : KPU 

Perbaiki Mekanisme Pemeriksaan Para 

Kadidat di Pilkada 

 

 

 

http://www.kompasgramedia.com/about-kg/vision-mission-values
http://www.kompasgramedia.com/about-kg/vision-mission-values
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C. SURAT KABAR HARIAN JOGJA 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Logo Surat Kabar Harian Jogja 

(http://jmr2016.combine.or.id/wp-content/uploads/2016/04/logo-harian-

jogja.jpg, 7 Agustus 2017) 

Harian Jogja adalah salah satu surat kabar regional yang diterbitkan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Surat kabar ini dikelola oleh PT. Aksara 

Dinamika yang termasuk dalam Bisnis Indonesia Group of Media (BIG). 

Pada 20 Mei 2008, Surat Kabar Harian Jogja perdana didirikan bersamaan 

dengan perayaan Seabad Hari Kebangkitan Nasional. Harian Jogja sebagai 

surat kabar harian yang diterbitkan 7 kali dalam seminggu. Surat Kabar 

Harian Jogja dikemas dengan karakter Jogja yang terlihat dari gaya penulisan 

yang menggunakan tatanan warna yang lebih dominan aspek lokal budaya 

Jogja. Menjadikan Harian Jogja sebagai bagian dari surat kabar regional yang 

ada di Jogja, hingga terlihat dari sapaan khas akrab masyarakat pada surat 

kabar ini yaitu Harjo. Informasi yang diberikan oleh Harjo meliputi tentang 

Jogja, Sleman, Bantul, Gunung Kidul, Kulonprogo, Purworejo, Klaten, dan 

Magelang (http://www.harianjogja.com/tentang-harianjogja, akses 1 Oktober 

2016). 

Awal terbentuknya surat kabar Harian Jogja bermulai dari inspirasi 

yang muncul di gedung berlantai 3, di Perempatan Kentungan, Jl Kaliurang, 

Sleman, DIY. Pada 17 Agustus 2007, Lulu Terianto dan Ahmad Djauhar 

sedang iseng mencari lokasi untuk kantor perwakilan Bisnis Indonesia di 

Jogja. Melalui rapat direksi, pada 24 Oktober 2007, dimulai rencana pendirian 

dari kantor surat kabar Harian Jogja. Jogjapos merupakan nama awal yang 

diusulkan dalam rapat dan terbentuk tim yang beranggotakan Ahmad Djauhar 

http://jmr2016.combine.or.id/wp-content/uploads/2016/04/logo-harian-jogja.jpg
http://jmr2016.combine.or.id/wp-content/uploads/2016/04/logo-harian-jogja.jpg
http://www.harianjogja.com/tentang-harianjogja
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(sebagai pemimpin proyek), Y.A. Sunyoto (meninggal dunia pada 2010, 

ketika itu menjabat sebagai Pemimpin Redaksi Harian Monitor Depok), 

Yosep Bayu Widagdo (Redaktur Keuangan Bisnis Indonesia), Tomy 

Sasangka (Asisten Redaktur Umum/Politik Bisnis Indonesia), Engky Harnani 

(Manajer Pemasaran), dan Shanty Rahayu (Manajer Keuangan Bisnis 

Indonesia). Kemudian gagasan pembentukan surat kabar baru di Jogja 

dilaporkan kepada Pemimpin Umum dan Pemimpin Perusahaan Bisnis 

Indonesia pada 5 April 2008. Akhirnya gagasan itu disepakati dengan nama 

PT yang dibentuk, terbentuklah PT Aksara Dinamika Jogja. Peluncuran surat 

kabar Harian Jogja  pada 19 Mei 2008 bertempat di Bangsal Kepatihan, yang 

diharidi oleh Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono X dan GKR 

Hemas serta Direksi Bisnis Indonesia maupun Direksi Solopos 

(http://www.harianjogja.com/tentang-harianjogja, akses 1 Oktober  2016). 

Surat kabar Harian Jogja mengusung semboyan “Berbudaya 

Membangun Kemandirian”. Selain meluncurkan berita dalam bentuk media 

cetak, Harjo memperluas jaringannya dengan membuat situs di jaringan 

internet dan membuat Harjo dalam versi digital. Sehingga berita-berita yang 

disajikan oleh surat kabar Harian Jogja lebih mudah untuk dinikmati para 

pembaca melalui akses situs web. Selain itu Harian Jogja memiliki radio Star 

Jogja dengan gelombang 101.3 FM (http://epaper.harianjogja.com/tentang/ , 

akses 25 Oktober  2016). 

Lokasi kantor surat kabar Harian Jogja berada di Jalan AM Sangaji 41 

Kota Yogyakarta. Harian Jogja sudah pindah lokasi kantornya selama 3 kali 

setelah berdiri. Awalnya kantor surat kabar Harian Jogja berlokasi di Jalan 

MT Haryono 7B, Kota Yogyakarta pada 2008-2011. Pada 2011 surat kabar 

Harian Jogja pindah lokasi kantor lagi di Jalan Ipda Tut Harsono No 52 Kota 

Yogyakarta sampai 2013. Pada akhirnya 2013 sampai saat ini kantor surat 

kabar Harian Jogja berlokasi di Jalan AM Sangaji 41 Kota Yogyakarta 

(http://epaper.harianjogja.com/tentang/ , akses 25 Oktober 2016). 

Harian Jogja dijadikan sebagai surat kabar yang memiliki kemasan 

praktis untuk menarik minat pembaca dan dalam pengelolahan isinya 

http://www.harianjogja.com/tentang-harianjogja
http://epaper.harianjogja.com/tentang/
http://epaper.harianjogja.com/tentang/
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disesuaikan dengan tren pembaca masa kini. Penggunaan warna khas Jogja, 

tatanan penulisan, dan rubrik dalam surat kabar Harian Jogja untuk 

menunjukkan adanya kedekatan dengan selera masyarakat Jogja. Pemakaian 

istilah lokal dalam penulisan surat kabar ini dapat mecerminkan tentang  

adanya kekentalan Harian Jogja sebagai surat kabar regional di Jogja. Hal ini 

dapat dilihat dari penggunaan subrubrik seperti, Angkringan, Gedhadhe Dab, 

Jagongan yang popular di masyarakat Jogja. Pemberitaan dalam surat kabar 

ini terbagi menjadi dua kategori yaitu pertama tentang berita – berita yang 

mencakup regional, nasional, dan internasional. Kedua pemberitaan yang 

menyangkut tentang peristiwa – peristiwa yang terjadi di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang meliputi Sleman, Gunung Kidul, Magelang. 

(http://www.harianjogja.com/tentang-kami , akses 16 Juni  2016). 

Perusahan dalam mencapai suksesnya pasti ada tolak ukur yang 

menjadi pegangan, salah satunya visi dan misi. Berikut visi dan misi yang 

dimiliki surat kabar Harian Jogja (http://www.harianjogja.com/tentang-

harianjogja, 1 Oktober 2016). 

Visi : Mengawal dinamika dan nilai luhur budaya masyarakat Yogyakarta dan  

sekitarnya. 

Misi :  

1. Memberikan pilihan bagi komunitas Yogyakarta yang makin majemuk 

2. Memacu semangat masyarakat untuk membangun wilayah secara mandiri 

3. Menyebarkan romantisme ke-jogja-an bagi warga yang pernah memiliki 

keterpautan dengan wilayah ini 

4. Meningkatkan daya kritis masyarakat untuk mencapai cita – cita menuju 

bangsa yang cerdas. 

 

Susunan Organisasi 

Pimpinan Umum   : Prof. Dr. H. Sukamdani S. Gitosardjono 

Pimpinan Redaksi  : Anton Wahyu Prihartono 

http://www.harianjogja.com/tentang-kami
http://www.harianjogja.com/tentang-harianjogja
http://www.harianjogja.com/tentang-harianjogja
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Redaktur Pelaksana  : Nugroho Nurcahyo 

Pemimpin Perusahaan  : Bambang Natur Rahadi 

General Manajer Pemasaran  : Sri Pujiningsih 

Asisten Manajer Iklan  : Amelia Rizky Hartini 

 

Tabel 2.2 Berita Surat Kabar Harian Jogja Periode Maret – April 2016 

NO Tanggal/Bulan/Tahun Judul Berita 

1. 15 Maret 2016 Bupati Termuda Teler Sepanjang Hari 

2. 16 Maret 2016 UII Siap Beri Bantuan Hukum 

3. 17 Maret 2016 Nofiadi Dua Kali Sepekan Menyabu 

4. 18 Maret 2016 BNN Rilis Hasil Lab Bupati Nofiadi 

5. 19 Maret 2016 Jadi Tersangka, Nofiadi Direhabilitasi 

di Lido 

6. 20 Maret 2016 Bupati Nofi Dipecat 

7. 4 April 2016 2017, Semua Calon Wajib Tes Narkoba 
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BAB III 

ANALISIS  

 

Narkoba menjadi salah satu kasus yang serius di Indonesia. Kasus 

Narkoba yang menimpa seorang Bupati  Ogan Ilir, Palembang bernama Ahmad 

Wazir Nofiadi Mawardi salah satunya. Munculnya kasus ini pada awal Maret 

2016 membuat heboh masyarakat dan media-media yang ada di Indonesia. 

Hampir semua media elektronik dan media cetak di seluruh Indonesia berlomba-

lomba memberitakan kasus tersebut. Harian Kompas dan Harian Jogja merupakan 

media cetak yang tidak terkecuali  ikut memberitakan kasus ini. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan analisis framing dengan model Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki untuk melihat bagaimana Harian Kompas dan Harian Jogja 

memberitakan peristiwa tersebut. Analisis frame pada Harian Kompas dan Harian 

Jogja sebagai berikut : 

A. ANALISIS BINGKAI BERITA PADA SURAT KABAR HARIAN 

KOMPAS 

1. Analisis Artikel 1 “Mendagri Izinkan Tes Dadakan : Parpol Harus 

Pastikan Calon Kepala Daerah Bebas Narkoba” 

Pada 16 Maret 2016, Harian Kompas memuat berita dengan judul 

“ Mendagri Izinkan Tes Dadakan : Parpol Harus Pastikan Calon Kepala 

Daerah Bebas Narkoba”. Pada berita ini, Harian Kompas menceritakan 

tentang Mendagri yang mempersilahkan BNN untuk melakukan tes 

narkoba dadakan kepada  semua kepala daerah dan wakil kepala daerah di 

Indonesia. Tes yang  tanpa didahului pemberian instruksi terlebih dahulu 

oleh Mendagri, agar pegawai pemerintahan yang biasa menggunakan 

narkoba tidak berusaha memanipulasi hasil atau melakukan hal – hal yang 

dapat mengelabuhi petugas. Hal ini terkait adanya penangkapan Nofiadi 

sebagai pengguna narkoba. Penyikapi kasus ini, Presiden Joko Widodo 

meminta Mendagri melakukan diskresi pada Nofiadi. 
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Lolosnya Nofiadi menunjukkan kelemahan tes kesehatan di Ogan Ilir. Hal 

ini dijadikan sebagai masukan untuk revisi undang - undang tentang 

pilkada. Tes kesehatan harus diperketat, dengan sanksi tegas bagi calon 

yang terdeteksi menggunakan narkoba. Selain itu, partai politik 

pengusung hendaknya lebih teliti dan mengubah cara perekrutan dalam 

mimilih calon kadidat. Pemilihan kadidat yang kritis, bukan karena 

kekuasaan dan anak dari orang yang memiliki kekuasaan. Pada berita ini 

juga di sampaikan oleh IDI tentang proses pemeriksaan kesehatan pada 

Nofiadi sudah dilakukan sesuai prosedur IDI pusat dan dinyatakan layak 

maju pada saat itu. 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-fakta 

oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari bagian – 

bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, penutup, dan 

lainnya.  

Lead yang digunakan pada berita ini menggambarkan tentang 

Mendagri mempersilahkan BNN untuk melakukan tes narkoba 

dadakan pada  kepala dan wakil kepala daerah di Indonesia agar bisa 

menangkap kepala daerah yang sudah lama mengonsumsi narkoba. 

Dalam lead terlihat ada penggambaran tentang usaha pemberantasan 

pejabat daerah pengguna narkoba oleh Mendagri dan BNN. 

 “Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo mempersilahkan 

Badan Narkotika Nasional melakukan tes urine terhadap 

semua kepala dan wakil kepala daerah di Indonesia. Tes yang 

tanpa di dahului pemeberitahuan itu diharapkan bisa menjerat 

kepala daerah yang menjadi pecandu”.(Harian Kompas : 16 

Maret 2016) 

 

Latar  informasi pada  berita ini tentang pernyataan Mendagri 

untuk dilakukan tes urine dadakan tanpa instruksi pada kepala dan 

wakil kepala daerah di Indonesia. Selain itu dimunculkan tentang 

Presiden Joko Widodo yang meminta Mendagri untuk memberikan 
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diskresi pada kasus penangkapan Nofiadi. Pada latar informasi dalam 

berita ini juga memuat peran partai politik yang mengusung calon, 

agar lebih memperketat mekanisme perekrutan. Hal ini terlihat adanya 

ketegasan dari pemerintah agar tidak muncul kembali kasus narkoba 

yang menimpa pejabat. Kutipan sumber pernyataan dari Mendagri 

tentang presiden yang memberikan perintah agar kasus Nofiadi 

ditangani dengan baik dengan adanya diskresi. 

“Presiden menelepon saya kemaren sore (Senin) untuk 

menanyakan kabar penangkapan tersebut sekaligus meminta 

ada diskresi yang harus saya lakukan,”ujarnya. ”.(Harian 

Kompas : 16 Maret 2016) 

Penutup pada berita ini menjelaskan tentang penangkapan 

Nofiadi tidak berpengaruh pada kinerja lembaga pemerintahan daerah, 

semua akan berjalan seperti biasa dan tidak ada kekosongan 

pemerintahan.  

“Terkait aktivitas pemerintahan setelah Nofiadi tertangkap, 

Gubernur Sumsel Alex Noerdin menjamin tak ada kekosongan. 

Sejumlah kantor dinas di Indralaya terlibat tetap berjalan 

seperti biasa”. (Harian Kompas : 16 Maret 2016) 

Pada berita ini, berdasarkan struktur sintaksi surat kabar 

Harian Kompas memberikan penonjolan tentang usaha yang 

dilakukan Mendagri Dan BNN dalam memberantas pejabat yang 

menggunakan narkoba. Harian Kompas dalam berita ini, cenderung 

lebih fokus pada isi berita dengan cakupan orang – orang yang berada 

pada pemerintahan pusat. Keterlibatan Mendari dan BNN dalam 

menangani kasus narkoba Bupati Nofiadi ini sangat di tonjolkan 

segala bentuk kinerjanya. Selain sosok Presiden Jokowi juga turut 

memberikan perhatian besar dalam kasus ini dengan kebijakan yang 

dibuat sebagai bentuk penanganan yang serius. Hal ini dapat 

menggiring opini pembaca  untuk menciptakan pemikiran tentang 
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usaha yang dilakukan pemerintah dalam menangani secara serius 

kasus narkoba, terutama di lingkup para pejabat. 

2) Struktur Skrip 

Unsur what (apa) dalam berita ini terdapat pada paragraf 1 

tentang Mendagri memberikan izin BNN untuk melakukan tes 

narkoba dadakan kepada para pejabat daerah yang ada di Indonesia.  

“Menteri Dalam Negeri Thahjo Kumolo mempersilahkan  

Badan Narkotika Nasional melakukan tes urine terhadap 

semua kepala dan wakil daerah di Indonesia”.  

Unsur who(siapa) pada berita ini digambarkan dengan adanya 

pernyataan dari Tjahjo Kumolo salah satu Menteri Dalam Negeri, 

Luhut Binsar Panjaitan, Ahmad Riza Patria selaku Ketua Komisi II 

DPR Partai Gerindra, Bambang Sesatyo, Ramlan Surbakti, Ketua IDI 

Rizal Sanif, dan Gubernur Sumsel Alex Noerdin.  

Unsur when (kapan) pada berita ini terdapat pada paragraf 3 

tentang penangkapan yang terjadi Minggu 13 Maret. Pada paragraf 10 

menjelaskan tentang  pembahasan pada sidang berikutnya 14 April. 

“Penangkapan terjadi pada Minggu (13/3) malam”.  

“Pembahasan akan dimulai pada masa sidang berikutnya, 4 

April mendatang”. 

Unsur where (dimana) pada berita ini terdapat pada paragraf 1 

dan 3 yang dijelaskan dalam kalimat berikut : 

“.........tes urine terhadap semua kepala dan wakil kepala 

daerah di Indonesia”. 

“...........tertangkap dirumah orang tuanya, mantan Bupati 

Ogan Ilir Mawardi Yahya, di Jalan Musyawarah III, Gandus, 

Palembang”. 

Unsur why pada berita ini terdapat pada paragraf 2 tentang 

instruksi tidak perlu agar mereka yang biasa memakai narkoba tidak 

bisa siap –siap. 
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“Tidak perlu ada instruksi dari Mendagri supaya kepala dan 

wakil kepala daerah melakukan tes narkoba. Kalau sifatnya 

instruksi, mereka yang biasanya memakai narkoba bisa siap – 

siap terlebih dahulu untuk mengakali hasil tes narkoba,” kata 

Tjahjo, di Jakarta, Selasa (15/3).(Harian Kompas : 16 Maret 

2016) 

 

Unsur how (bagaiman) pada berita ini terdapat pada paragraf 6 

tentang deskresi berupa surat penahanan Nofiadi jika terbukti 

bersalah. 

“Untuk itu, Tjahjo langsung meminta Biro Hukum 

Kementerian meminta surat keterangan penahanan Nofiadi 

dari BNN. Surat itu menjadi dasar untuk memberhentikan 

sementara Nofiadi. Jika surat sudah diterima, Tjahjo berjanji 

akan membuat surat pemberhentian sementara Nofiadi hingga 

keputusan pengadilan berkekuatan hukum tetap. Jika 

pengadilan memutuskan bersalah, Nofiadi diberhentikan 

tetap”.(Harian Kompas : 16 Maret 2016) 

 

Pada skrip, berita ini sudah sesuai penulisan dan memiliki 

kelengkapan unsur berita. Terlihat adanya penonjolan yang 

dimunculkan berdasarkan struktur skrip dalam berita ini berupa lebih 

dominannya keterlibatan Mendagri dan BNN dalam penanganan kasus 

narkoba di pemerintahan daerah di Indonesia. Terutama pada kasus 

narkoba yang menimpa Bupati Nofiadi. Nama Mendagri maupun 

BNN sering di sebut sebagai orang - orang yang terlibat pada 

pengusutan kasus Nofiadi dalam berita yang dimuat ini. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik terdapat beberapa elemen berupa detail, 

maksud, koh(Harian Kompas : 16 Maret 2016)erensi, nominalisasi, 

bentuk kalimat, dan kata ganti. Pada teks berita ini terdapat 4 tema. 

Pertama tentang tes kesehatan anggota pilkada. Kedua tentang 

perketat seleksi tes kesehatan pilkada. Ketiga tentang parpol 

pengusung. Keempat tentang Nofiadi tes kesehatan sesuai prosedur. 

Tema- tema yang dimuat dalam berita ini, Harian Kompas 

lebih mendominasi mengarahkan pembaca untuk mengetahui tentang 
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seleksi pilkada dalam ranah politik. Pemberitaan yang dimuat lebih 

terlihat cakupan kearah pemerintah pusat. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. Elemen 

yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar 

untuk menekankan arti tertentu. Retoris pada berita ini adanya gambar 

untuk menjelaskan tentang tes narkoba dalam pilkada, terlihat ada 

gambar pejabat dengan baju dinas digantung.Selain itu ada symbol 

KPU dan IDI disebelah kiri dengan poin – poin kerjasama KPU dan 

IDI  untuk melakukan pemeriksaan pada setiap kepala daerah atau 

calon. Sebelah kanan ada gambar beberapa yang perlu di tes narkoba 

seperti sampel urine, sampel darah, dan sampel rambut.  

Penggunaan kata “atensi” dalam berita ini memiliki arti 

perhatian besar Presiden Jokowi terhadap penangkapan Nofiadi. 

Penggunaan kata “diskresi” memiliki arti tindakan yang harus 

dilakukan. 

Retoris dalam berita ini terlihat jelas tentang fokus yang 

disampaikan Harian Kompas, lebih pada seleksi tes narkoba di dalam 

pilkada yang melibatkan KPU dan IDI. Mereka untuk sama – sama 

berkolaborasi dalam pemeriksaan pada setiap calon anggota pilkada 

dengan menggunakan beberapa jenis tes. Selain itu kata – kata 

penekanan yang digunakan pada berita ini lebih mengarah pada 

perhatian besar dari pemerintah dengan tindakan – tindakan yang 

dilakukan. Sehingga pada retoris terlihat jelas penonjolan tentang 

usaha yang di lakukan untuk memberantas pengguna narkoba dengan 

berbagai jenis tes narkoba melibatkan kerjasama berbagai pihak di 

pemerintahan. 
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Tabel 3.1 Analisis Berita Mendagri Izinkan Tes Dadakan : Parpol 

Harus Pastikan Calon Kepala Daerah Bebas Narkoba 

Judul Berita : Mendagri Izinkan Tes Dadakan : Parpol Harus 

Pastikan Calon Kepala Daerah Bebas Narkoba 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead yang digunakan pada berita ini  

menggambarkan tentang Mendagri 

mempersilahkan BNN untuk melakukan tes 

narkoba dadakan pada  kepala dan wakil 

kepala daerah di Indonesia agar bisa 

menangkap kepala daerah yang sudah lama 

mengonsumsi narkoba. Sedangkan latar  

informasi tentang pernyataan Mendagri untuk 

tes urine dadakan tanpa instruksi pada kepala 

dan wakil kepala daerah di Indonesia. Selain 

itu dimunculkan tentang Presiden Joko 

Widodo yang meminta Mendagri untuk 

memberikan diskresi pada kasus penangkapan 

Nofiadi dan peran partai politik yang 

mengusung calon, agar lebih memperketat 

mekanisme perekrutan. Hal ini terlihat adanya 

ketegasan dari pemerintah agar tidak muncul 

kembali kasus narkoba yang menimpa 

pejabat. 

Penutup pada berita ini pena menjelaskan 

tentang penangkapan Nofiadi tidak 

berpengaruh pada kinerja lembaga 

pemerintahan daerah, semua akan berjalan 

seperti biasa dan tidak ada kekosongan 

pemerintahan. 

2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam berita ini memiliki kelengkapan unsur 

berita sesuai kaidah penulisan. 

3. 
Struktur 

Tematik Pada teks berita ini terdapat 4 tema. Pertama 

tentang tes kesehatan anggota pilkada. Kedua 

tentang perketat seleksi tes kesehatan pilkada. 

Ketiga tentang parpol pengusung. Keempat 

tentang Nofiadi tes kesehatan sesuai prosedur. 
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4. 
Struktur 

Retoris Retoris pada berita ini adanya gambar untuk 

menjelaskan tentang tes narkoba dalam 

pilkada, terlihat ada gambar pejabat dengan 

baju dinas digantung.Selain itu ada symbol 

KPU dan IDI disebelah kiri dengan poin – 

poin kerjasama KPU dan IDI  untuk 

melakukan pemeriksaan pada setiap kepala 

daerah atau calon. Sebelah kanan ada gambar 

beberapa yang perlu di tes narkoba seperti 

sampel urine, sampel darah, dan sampel 

rambut.  

Penggunaan kata “atensi” dalam berita ini 

memiliki arti perhatian besar Presiden Jokowi 

terhadap penangkapan Nofiadi. Penggunaan 

kata “diskresi” memiliki arti tindakan yang 

harus dilakukan. 

Pada berita yang dimuat Harian Kompas dalam judul “Mendagri 

Izinkan Tes Dadakan : Parpol Harus Pastikan Calon Kepala Daerah Bebas 

Narkoba”, ditegaskan tentang peran pihak – pihak dari pemerintah dalam 

mengupayakan pemberantasan narkoba dikalangan pejabat, terutama 

pejabat daerah. Pemberitaan ini lebih dominan menyinggung keterkaitan 

Mendagri, BNN, KPU, IDI dalam penegakan kasus narkoba. Sehingga 

dari struktur – struktur di atas, Harian Kompas terlihat jelas membingkai 

berita ini tentang, “usaha memberantas pejabat pengguna narkoba”. 

 

2. Analisis Artikel 2 “Nofiadi Belum Ditetapkan Jadi Tersangka” 

Pada 17 Maret 2016, Harian Kompas memuat berita dengan judul 

“Nofiadi Belum Ditetapkan Jadi Tersangka”. Pada teks berita ini, Harian 

Kompas memberikan informasi mengenai  belum adanya penetapan status 

tersangka dari Bupati Nofiadi. Masih adanya pengumpulan bukti – bukti 

yang lebih banyak untuk menjadikan Nofiadi sebagai tersangka dalam 

kasus narkoba sesuai KUHAP dan hukum acara pidana narkotika. 

Penggeledahan juga dilakukan BNN pada rumah Nofiadi dan Faizal 

Roche untuk mencari barang bukti. Pada berita ini juga dimuat penyataan 
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dari kuasa hukum Nofiadi, Februarrahman yang menyatakan kliennya 

akan menjalani proses hukum dengan tertib dan yakin kalau kliennya 

berada pada jalur yang benar.  

 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

penutup, dan lainnya. 

Lead pada teks berita ini memberi penjelasan tentang 

perpanjangan status Nofiadi sebagai terperiksa oleh BNN karena 

masih perlunya bukti – bukti yang lebih banyak untuk menetapkannya 

sebagai tersangka pengguna narkoba. Terlihat Harian Kompas akan 

menonjolkan tentang usaha BNN dalam memperkuat bukti kasus 

Nofiadi. 

“Badan Narkotika Nasional memperpanjang status Bupati 

Ogan Ilir (Sumatera Selatan) Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi 

sebagai terperiksa. BNN masih perlu menambah alat bukti 

sebelum menetapkan Nofiadi sebagai tersangka 

penyalahgunaan narkoba”.(Harian Kompas, 17 Maret 2016) 

 

Latar informasi pada teks berita ini tentang BNN melakukan 

pemeriksaan yang ditambah menjadi 6 hari pada kasus Nofiadi. 

Adanya pengumpulan barang -barang bukti untuk memperkuat kasus 

ini sesuai KUHP dan hukum acara pidana narkotika. Selain itu, ada 

penggledahan leh BNN di rumah Nofiadi dan Faizal Roche yang 

lokasinya berdekatan, penyidik menemukan sobekan buku rekening. 

Latar informasi berita ini cenderung adanya penonjolan tentang usaha 

BNN dalam pengumpulan bukti. 

Kutipan sumber dari Kepala Bagian Humas BNN, Slamet 

Pribadi , tentang pemanfaatan waktu untuk pencarian bukti – bukti. 

“Kami memanfaatkan waktu untuk mencari bukti sebanyak – 

banyaknya sesuai dengan KUHP dan hokum acara pidana 

narkotika,” ujar Slamet.(Harian Kompas, 17 Maret 2016) 
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 Penutup pada teks berita ini, Harian Kompas menampilkan 

Direktorat Narkoba Bali dan Bareskrim Polri  melakukan 

penangkapan sindikat pengedar narkoba jenis sabu dan ekstasi. 

“Direktorat Narkoba Polda Bali bekerja sama dengan 

Bareskrim Polri menangkap sindikat pengedar narkoba yang 

dikendalikan oleh narapidana Lembaga Pemasyarakatan 

Kerobokan Denpasar. Sindikat ini terdiri tiga pelaku, yakni 

bandar I Made Putu alias Leon (44), I Gede Putu alias Krecek 

(39), dan Cahyadi alias Bocah (38). Mereka mengedarkan 

narkoba jenis sabu yang berasal dari Tiongkok dan ekstasi 

yang berasal dari Malaysia”.(Harian Kompas, 17 Maret 2016) 

 

Pada struktur sintaksis, berita yang dimuat Harian Kompas ini, 

berusaha menunjukkan tentang keterlibatan BNN untuk mengusut 

kasus narkoba yang menimpa Bupati Nofiadi dengan berbagai 

pengumpulan bukti – bukti. Salah satu bukti yang dikumpulkan dari 

hasil penggeledahan yang dilakukan penyidik BNN berupa sobekan 

rekening yang dicurigai adanya penghilangan barang bukti dalam 

rekening tersebut. Terlihat ada penonjolan dari struktur ini berupa 

kinerja yang dilakukan BNN dan jajarannya dalam pengumpulan 

bukti kasus Bupati Nofiadi. 

2) Struktur Skrip 

Unsur what (apa) dalam berita ini terletak pada paragraf 1 

tentang BNN memperpanjang status Nofiadi sebagai terperiksa. 

“Badan Narkotika Nasional memperpanjang status Bupati 

Ogan Ilir (Sumatera Selatan) Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi 

sebagai terperiksa”. (Harian Kompas, 17 Maret 2016) 

 

Unsur who (siapa) dalam teks berita ini ada Ahmad Wazir 

Nofiadi Mawardi, Kepala Humas BNN Slamet Pribadi, Faizal Roche, 

Februarrahman, Gubernur Sumatera Barat Irwan Prayitno, I Made 

Putu alias Leon, I Gede Putu alias Krecek, dan Cahyadi alias Bocah. 

Unsur where (dimana) pada teks berita ini terletak pada 

paragraf 5,7,10 yang dijelaskan pada kalimat : 
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 “....., BNN menggeledah kediaman Nofiadi di 

Palembang,serta rumah terperiksa lainnya.....”.  

“Sementara itu dari Sulawesi Selatan dilaporkan......”.   

“Mereka mengedarkan narkoba jenis sabu yang berasal dari 

Tiongkok dan ekstasi yang berasal dari Malaysia”. 

Unsur when (kapan) dalam teks berita ini terdapat pada 

paragraf 2 yang dijelaskan pada kalimat :  

“Kepala Bagian Humas BNN Slamet Pribadi, Rabu (16/3) 

mengatakan........”. 

Unsur why (mengapa) dalam teks berita ini pada paragraf 1 

tentang perlunya penambahan bukti sebelum menetapkan Nofiadi 

sebagai tersangka. 

“BNN masih perlu menambah alat bukti sebelum menetapkan 

Nofiadi sebagai tersangka penyalahgunaan narkoba”. 

Unsur how (bagaimana) dalam teks berita ini terdapat pada 

paragraf 3 tentang BNN sudah mengantongi beberapa alat bukti. 

“Sebenarnya, BNN telah mengantongi alat bukti berupa 

pengakuan saksi dan hasil tes urine yang menunjukkan adanya 

kandungan zat adiktif dalam tibuh Nofiadi.Alat bukti itu 

sebenarnya sudah cukup untuk membuat yang bersangkutan 

menjadi tersangka.Ia bisa dijerat dengan Pasal 112 Ayat 1 

jucto Pasal 127 Ayat Ia Undang – Undang Nomor 35 Tahun 

2009 tentang Narkotika yang ancaman pidana maksimal 12 

tahun penjara”.(Harian Kompas, 17 Maret 2016) 

Pada paragraf 5 menjelaskan tentang pengledahan di rumah 

Nofiadi dan Faizal Roche. Pada saat mengledah rumah Faizal 

penyidik menemukan buku rekening yang sudah di sobek. 

“Saat menggeledah rumah Faizal, penyidik menemukan 

sobekan buku rekening yang diduga sengaja dilakukan untuk 

menghilangkan barang bukti”.(Harian Kompas, 17 Maret 

2016) 

Pada skrip, berita ini sudah sesuai dengan penulisan dan 

kelengkapan unsur. Terlihat ada penonjolan yang disampaikan oleh 

skrip tentang lebih dominannya peran BNN dalam menambahkan alat 

bukti sebeum menetapkan Nofiadi menjadi tersangka kasus narkoba. 
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BNN yang sudah mengantongi alat bukti, tapi masih berusaha 

menambah bukti – bukti agar lebih akurat. Salah satunya penemuan 

sobekan rekening di rumah Faisal, saat penggledahan. Hal ini 

memperlihatkan, penonjolan skrip lebih menyoroti kinerja BNN 

dalam mengungkap kasus ini. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam berita ini Harian Kompas memberikan dua tema. 

Pertama tentang pengumpulan bukti kasus Nofiadi. Kedua tentang 

penangkapan penyalahguna narkoba. 

Tema yang dimuat dalam berita ini, Harian Kompas cenderung 

ingin menonjolkan tentang kinerja – kinerja yang dilakukan BNN. 

Tema pengumpulan bukti kasus Nofiadi dan tema tentang 

penangkapan penyalahguna narkoba, terlihat jelas frame yang 

ditunjukkan oleh Harian Kompas pada berita ini tentang kinerja BNN 

maupun aparat dalam pertegas bukti – bukti yang mendukung dan 

diperlukan pada kasus ini. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. Elemen 

yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar 

untuk menekankan arti tertentu. Ada penggunaan kata “dijerat” yang 

menggambarkan seseorang bisa dikenai.  

“Ia bisa dijerat Pasal 112 Ayat 1..............”.   

Penggunaan kata “juncto” yang ditulis miring, terlihat ada 

maksud penting yang ingin diungkapkan dengan arti berhubungan 

dengan.  

“Ia bisa dijerat Pasal 112 Ayat 1 juncto Pasal 127 Ayat 1a 

Undang – Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
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yang ancaman pidana maksimal 12 tahun penjara”.(Harian 

Kompas, 17 Maret 2016) 

Penggunaan kata “menggeledah” yang menggambarkan 

pencarian sesuatu yang disembunyikan.  

“Kemarin, BNN menggeledah kediaman Nofiadi......”.  

Penggunaan “sachet” yang ditulis miring mengartikan sebuah 

kemasan. 

“Saat penangkapan tersangka membawa satu sachet 

barang.........”. 

Retoris dalam berita ini, Harian Kompas terlihat menonjolkan 

penekanan pada kata tertentu yang merupakan makna penting 

berkaitan dengan frame yang dimaksud. Penekanan pada kata juncto 

yang ditulis miring memberikan maksud penting berupa hubungan 

pasal - pasal dalam UU tentang narkotika dan ancaman pidana pada 

kasus narkoba. Serta, menggeledah memberikan arti upaya 

pengumpulan bukti dengan pencarian bukti yang disembunyikan. 

Terlihat adanya penekanan yang ditonjolkan pada retoris ini tentang 

usaha yang dilakukan dan hukum yang digunakan pada kasus ini. 

 

Tabel 3.2 Analisis Berita “Nofiadi Belum Ditetapkan Jadi 

Tersangka” 

Judul Berita : Nofiadi Belum Ditetapkan Jadi Tersangka 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead pada berita ini tentang perpanjangan 

status Nofiadi sebagai terperiksa oleh BNN 

karena masih perlunya bukti – bukti yang 

lebih banyak untuk menetapkannya sebagai 

tersangka pengguna narkoba. Sedangkan latar 

informasi tentang BNN melakukan 

pemeriksaan selama 6 hari pada kasus 

Nofiadi. Adanya pengumpulan barang -

barang bukti untuk memperkuat kasus ini 

sesuai KUHP dan hukum acara pidana 

narkotika. Selain itu, ada penggledahan oleh 
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BNN di rumah Nofiadi dan Faizal Roche 

yang lokasinya berdekatan, penyidik 

menemukan sobekan buku rekening. Terlihat 

dalam lead dan latar informasi, Harian 

Kompas cenderung menonjolkan tentang 

usaha BNN dalam perkuat bukti kasus 

Nofiadi. 

2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam penulisan berita, Harian Kompas 

mengunakan kelengkapan unsur berita yang 

dimuat. 

3. 
Struktur 

Tematik Dalam berita ini Harian Kompas memberikan 

dua tema. Pertama tentang pengumpulan 

bukti kasus Nofiadi. Kedua tentang 

penyalahguna narkoba. 

4. 
Struktur 

Retoris Dalam retoris berita ini ada penggunaan kata 

“dijerat” yang menggambarkan seseorang 

bisa dikenai. Penggunaan kata “juncto” yang 

ditulis miring, terlihat ada maksud penting 

yang ingin diungkapkan dengan arti 

berhubungan dengan. Penggunaan kata 

“menggeledah” yang menggambarkan 

pencarian sesuatu yang disembunyikan. 

Penggunaan “sachet” yang ditulis miring 

mengartikan sebuah kemasan. 

Pada berita yang dimuat Harian Kompas dengan judul “Nofiadi 

Belum Ditetapkan Jadi Tersangka”, ditegaskan tentang adanya 

pengumpulan bukti oleh penyidik agar lebih kuat dan akurat dalam 

menetapkan Nofiadi sebagai tersangka. Hubungan pasal-pasal juga 

dimuat sebagi landasan hukum atas kasus narkotika. Frame yang 

dimunculkan dalam berita ini melalui struktur-struktur di atas tentang, 

“usaha yang dilakukan oleh BNN dalam memperkuat  bukti kasus 

Nofiadi. Dimana menurut peneliti”, BNN tidak bertindak semena-mena 

dalam menjatuhi hukuman, tapi berusaha memperkuat bukti agar akurat 

dan relevan. 
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3. Analisis Artikel 3 “Nofiadi Ditetapkan sebagai Tersangka” 

Pada 19 Maret 2016, Harian Kompas memuat berita dengan judul 

“ Nofiadi Ditetapkan sebagai Tersangka”. Pada teks berita Harian 

Kompas memberikan informasi mengenai penetapan Nofiadi sebagai 

tersangka pengguna narkoba berdasarkan lima barang bukti yang 

ditemukan. Adanya hukum pidana sesuai Undang – Undang Narkotika 

yang dikenakan pada Nofiadi dan dua tersangka lainnya. Pada berita ini,  

juga dimuat niat baik dari Nofiadi untuk meminta maaf pada masyarakat 

Ogan Ilir.  

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

penutup, dan lainnya. 

Lead pada teks berita ini menjelaskan tentang penetapan 

Nofiadi sebagai tersangka penyalahgunaan narkoba setelah diperiksa 

selama lima hari Oleh BNN. Pada lead terlihat, adanya penonjolan 

tentang kinerja BNN untuk mengungkap Nofiadi sebagai tersangka, 

yang dilakukan lima hari pemeriksaan. 

“Setelah lima hari pemeriksaan, Badan Narkotika Nasional 

menetapkan Bupati Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Ahmad 

Wazir Nofiadi Mawardi sebagai tersangka tindak pidana 

penyalahgunaan narkoba”.(Harian Kompas, 19 Maret 2016) 

Latar informasi dalam berita ini adalah adanya penemuan 5 

barang bukti  yang memperkuat kasus Nofiadi dan pernyataan Arman 

tentang salah satu barang bukti berupa hasil tes darah Nofiadi yang 

positif mengandung amfetamin. Selain itu dalam latar informasi juga 

dimunculkan tentang  pasal 112 UU Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

narkotika untuk menjerat tersangka. Hal ini terlihat, Harian Kompas 

ingin menonjolkan tentang kinerja BNN dengan pengumpulan bukti – 

bukti untuk ungkap Nofiadi sebagai tersangka. 
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Kutipan sumber dari Arman tentang tes darah Nofiadi. 

“Sejumlah barang bukti adalah hasil tes darah Nofiadi yang 

positif menunjukkan bahwa ia mengonsumsi amfetamin jenis 

sabu dan kesaksian sesame terperiksa,” ujar Arman yang 

memimpin penangkapan. (Harian Kompas, 19 Maret 2016) 

 Penutup pada berita ini adalah pendalaman kasus yang 

dilakukan BNN pada seorang PNS Rumah Sakit Jiwa berinisial FR 

sebagai pemasok narkotika pada Nofiadi dengan menggunakan uang 

hasil penjualan narkotika untuk bisnis apotek. Terlihat penggambaran 

kinerja yang dilakukan BNN mengungkap orang dibalik narkoba yang 

dikonsumsi Nofiadi. 

 “ FR sendiri merupakan pegawai neri sipil Rumah Sakit Jiwa 

Ernaldi Bahar, Palembang. Arman mengatakan , pihaknya 

telah mendalami kemungkinan  FR mendapatkan uang hasil 

perdagangan narkotika dan menggunakannya untuk 

berinvestasi apotek”.(Harian Kompas, 19 Maret 2016) 

Berdasarkan struktur sintaksis ini, terlihat Harian Kompas 

ingin menonjolkan tentang penetapan Nofiadi sebagai tersangka 

melalui pemeriksaan yang dilakukan oleh BNN selama 5 hari dengan 

5 barang bukti yamg ditemukan, salah satunya hasil tes darah yang 

mengandung amfetamin. Selain itu pendalaman juga dilakukan BNN 

pada orang di balik Nofiadi yang diduga sebagai pemasok sabu-sabu. 

Terlihat Harian Kompas berusaha menciptakan frame tentang kinerja 

totalitas BNN dalam menangani kasus ini hingga merambah ke oknum 

lain untuk dilakukan penyidikan juga. 

2) Struktur Skrip 

Unsur what (apa) dalam berita ini terletak pada paragraf 1 

menjelaskan tentang penetapan Bupati Ogan Ilir sebagai tersangka 

tindak pidana penyalahgunaan narkoba. 

“...............,Badan Narkotika Nasional menetapkan Bupati 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi 

sebagai tersangka tindak pidana penyalahgunaan narkoba”.  

Unsur who (siapa) dalm teks berita ini ada Nofiadi, Brigadir 

Jenderal Arman Depari, Mawardi Yahya, MUR dan FR.  
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Unsur when (kapan) pada berita ini terdapat pada paragraf 1 

menjelaskan tentang lima hari pemeriksaan Nofiadi. Pada paragraf 2 

menjelaskan tentang diumumkannya Nofiadi sebagai tersangka oleh 

BNN. Pada paragraf 6 menjelaskan tentang Nofi ditangkap BNN pada 

Minggu 13 Maret malam. 

 “Setelah lima hari pemeriksaan,.......”. 

 “Hal tersebut diumumkan Badan Narkotika Nasional (BNN), 

Jumat (18/3), di Jakarta”. 

 “......................Minggu (13/3) malam”.  

Unsur where (dimana) pada berita ini pada paragraf 2,6, 10. 

 “Hal tersebut diumumkan Badan Narkotika Nasional (BNN), 

Jumat (18/3), di Jakarta”. (Harian Kompas, 19 Maret 2016) 

 “Nofiadi  beserta empat orang lainnya ditangkap BNN di 

rumah Mawardi Yahya, mantan Bupati Ogan Ilir  yang juga 

orang tua  Nofiadi di Jalan Musyawarah  III, Gandus, 

Palembang,......”.(Harian Kompas, 19 Maret 2016) 

“Ketiga tersangka dan dua orang yang ditangkap akan 

direhabilitasi di Balai Besar Rehabilitasi BNN di Lido, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat ............”.(Harian Kompas, 19 

Maret 2016) 

Unsur why (mengapa) pada berita ini terdapat dalam paragraf 

3 tentang Nofiadi Ditetapkan sebagai tersangka setelah pengumpulan 

5 barang bukti. Sedangkan pada paragraph 8 menjelaskan alasan ada 

dua orang yang ikut ditangkap namun tidak ditetapkan sebagai 

tersangka. 

“………Nofiadi ditetapkanmenjadi tersangka setelah 

pengumpulan sedikitnya lima barang bukti”. 

“…ada dua orang yang ikut ditangkap penyidik BNN, tetapi 

tidak ditetapkan sebagai tersangka.Alasan yang dikemukakan 

Arman adalah belum cukup bukti untuk menjerat mereka 

sebagai tersangka”.(Harian Kompas, 19 Maret 2016) 
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Unsur how (bagaimana) dalam teks berita ini pada paragraf 4 

tentng hasil tes darah Nofadi. 

“Sejumlah barang bukti adalah hasil tes darah Nofiadi yang 

positif menunjukkan bahwa ia mengonsumsi amfetamin jenis 

sabu……”. 

Pada paragraf 7 tentang sanksi yang diberikan pada Nofiadi 

dan rekannya. 

“ Nofiadi bersama dua orang lainnya, MUR dan FR dikeani 

Pasal 112 Undang –Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika karena memiliki, memakai, dan menyimpan 

narkotika. Ancaman hukuman dari pelanggaran tersebut 

adalah minimal 4 tahun penjara dan maksimal 12 tahun 

penjara”.(Harian Kompas, 19 Maret 2016) 

 

Pada skrip, berita ini memiliki kelengkapan sesuai penulisan 

dan kelengkapan unsur berita. Penonjolan yang dimuat Harian 

Kompas melalui skrip dalam berita  ini tentang BNN yang melakukan 

5 hari pemeriksaan pada Nofiadi dengan satu bukti tes darah, sehingga 

ditetapkan sebagai tersangka. Frame dalam skrip ini terlihat tentang 

kinerja yang dilakukan BNN. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam berita ini Harian Kompas memuat satu tema 

tentang status Nofiadi. 

Tema yang dimuat Harian Kompas berusaha menunjukkan 

tentang status Nofiadi yang sudah dijadikan tersangka dengan bukti – 

bukti yang ditemukan oleh BNN. Jadi penonjolan dalam struktur ini 

tentang kinerja BNN ungkap Nofiadi sebagai tersangka Narkoba.  

4) Struktur Retoris  

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. Elemen 
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yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar 

untuk menekankan arti tertentu. Ada beberapa penekanan dalam kata 

menjerat dan pencucian uang. Penggunaan kata “menjerat” 

memberikan gambaran tentang menjadikan mereka tersangka.  

“Alasan yang dikemukakan  Amran adalah belum cukupnya 

alat bukti untuk menjerat mereka sebagai tersangka”.  

Penggunaan kata pencucian uang yang memiliki arti 

menyembunyikan atau menutupi asal dari uang yang didapat. 

“Arman mengindikasikan akan melakukan pengembangan 

kasus yaitu tindak pidana pencucian uang”. 

Retoris dalam berita ini, Harian Kompas memberikan 

penekanan yang mengarah pada pengembangan kasus yang akan 

dilakukan dalam kasus ini terkait adanya tindak pidana pencucian 

uang. Adanya usaha pencarian atau penyelesaian kasus dengan 

pendalaman pada tersangka lain yang di duga terlibat penyembunyian 

asal uang yang di dapat. Disini terlihat kinerja yang cukup baik. 

 

Tabel 3.3 Analisis Berita “Nofiadi Ditetapkan sebagai Tersangka” 

Judul Berita : Nofiadi Ditetapkan sebagai Tersangka 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead pada teks berita ini menjelaskan tentang 

penetapan Nofiadi sebagai tersangka 

penyalahgunaan narkoba setelah diperiksa 

selama lima hari oleh BNN. Sedangkan latar 

informasi dalam berita ini adanya penemuan 

5 barang bukti  dan pernyataan Arman 

tentang salah satu barang bukti berupa hasil 

tes darah Nofiadi yang positif mengandung 

amfetamin. Selain itu juga dimunculkan 

tentang  pasal 112 UU Nomor 35 Tahun 2009 

tentang narkotika untuk menjerat tersangka. 

Hal ini memperlihatkan kinerja BNN dalam 

ungkap Nfiadi sebgai tersangka narkoba. 
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2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam penulisan berita, Harian Kompas 

mengunakan kelengkapan unsur berita yang 

dimuat.  

3. 
Struktur 

Tematik Dalam berita ini Harian Kompas memuat satu 

tema tentang status Nofiadi. 

4. 
Struktur 

Retoris Ada beberapa penekanan dalam kata menjerat 

dan pencucian uang. Penggunaan kata 

“menjerat” memberikan gambaran tentang 

menjadikan mereka tersangka. Penggunaan 

kata “pencucian uang” yang memiliki arti 

menyembunyikan atau menutupi asal dari 

uang yang didapat. 

Pada berita Harian Kompas yang berjudul “Nofiadi Ditetapkan 

sebagai Tersangka”, ditegaskan  tentang adanya pemeriksaan  5 hari 

yang dilakukan oleh BNN hingga penetapan status tersangka pada 

Nofiadi. Selain itu, usaah BNN untuk mendalami orang dibalik 

Nofiadi yang diindikasikan sebagi pemasok dan indikasi pencucian 

uang karena transaksi yang mencurigakan. Terlihat, Harian Kompas 

memberikan frame tentang “usaha yang dilakukan BNN dalam 

mengungkap Nofiadi sebagai pengguna narkoba”. 

 

4. Analisis Artikel 4 “Tes Kesehatan Belum Jaminan : KPU Perbaiki 

Mekanisme Pemeriksaan Para Kandidat Pilkada” 

Pada 22 Maret 2016, Harian Kompas memuat berita dengan judul 

“Tes Kesehatan Belum Jaminan : KPU Perbaiki Mekanisme Pemeriksaan 

Para Kandidat Pilkada”. Pada teks berita ini, Harian Kompas memberikan 

informasi mengenai tes kesehatan yang dilakukan sebagai salah satu 

syarat  pencalonan pilkada. Tes kesehatan yang dilakukan dalam pilkada 

dirasa belum menjamin jika calon kadidat pikada itu benar bebas dari 

penggunaan narkoba. Banyak yang harus dievaluasi dari prosedur tes 

kesehatan yang masih lemah dan perlu peningkatan dengan penambahan 

beberapa tes seperti pemeriksaan klinis, psikologis, dan laboratorium 

untuk dikombinasikan agar lebih akurat. Tes kesehatan yang selama ini 
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dilakukan hanya sekedar tes urine yang dinilai mudah dan hasil bisa 

secara instan cepat diketahui. Padahal tes urine hanya bisa untuk 

mendeteksi pengguna narkoba yang memakai setiap hari. Sedangkan 

pengguna yang sifatnya hanya situasional susah untuk diidentifikasi 

dengan tes urine. Kasus tertangkapnya Bupati Nofiadi sebagai bupati 

yang baru sebulan dilantik dan terindikasi sebagai pengguna narkoba 

menunjukkan adanya kelemahan mekanisme tes kesehatan.  

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan,kutipan 

sumber dan  penutup.  

Pada lead diceritakan bahwa kurang kuatnya jenis 

pemeriksaan  yang dilakukan kepada calon  kepala daerah dan 

wakilnya yang mengikuti pilkada, untuk menjamin mereka bebas dari 

penggunaan narkoba.Sehingga sangat diperlukan tes yang lebih akurat 

dengan mengkombinasikan pemeriksaan klinis, psikologis, dan 

laboratorium. Hal ini terlihat, Harian Kompas ingin menonjolkan 

perlu adanya evaluasi tes kesehatan dalam pilkada. 

 “Tes kesehatan kepala bakal calon kepala dan wakil kepala 

daerah saat pilkada belum menjamin calon bebas dari 

narkoba. Terkait hal ini, ke depan, tes kesehatan perlu 

diperkuat dengan mengombinasikan pemeriksaan klinis, 

psikologis, dan laboratorium”. (Harian Kompas, 22 Maret 

2016) 

Pada latar informasi dalam berita ini Harian Kompas terlihat 

pro dengan kebijakan perbaikan mekanisme pemeriksaan kesehatan 

calon kandidat pilkada saat ini. Pemuatan informasi tentang 

penangkapan seorang bupati yang baru dilantik sebulan oleh BNN. 

Selain itu dalam latar informasi juga dijelaskan tentang kelemahan tes 

urine untuk mendeteksi kandungan narkoba yang dijelaskan oleh 

Ikatan Dokter Indonesia (IDI). Hal ini menunjukkan, Harian Kompas 
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ingin menyoroti tentang tes kesehatan dalam pilkada yang perlu 

dievalusi. 

Kutipan sumber dari Ketua Umum Pengurus Besar IDI, Daeng 

Mohammad Faqih tentang hasil deteksi narkoba dengan urine hanya 

bisa bagi pengguna setiap hari dan sulit mendeteksi pengguna 

situasional. 

“Jadi urine hanya bisa mendeteksi  orang yang setiap hari 

memakai narkoba. Sementara pengguna yang situasional, 

sesekali saja memakainya, sulit mendeteksinya dengan tes 

urine,”jelasnya.(Harian Kompas, 22 Maret 2016) 

 

Pada penutup dalam berita ini, surat kabar Harian Kompas 

menggambarkan masih banyak kasus politik agar seseorang bisa 

diusung partai politik tertentu dalam pencalonan pilkada.  

“KPK, lanjut Laode juga menyorti masih maraknya politik 

uang dan mahar politik sebagai syarat calon diusung oleh 

partai politik. KPK juga menyayangkan masih adanya mantan 

terpidana korupsi yang kembali ikut dalam pilkada”.(Harian 

Kompas, 22 Maret 2016) 

Pada struktur sintaksis dalam berita ini, memperlihatkan 

penonjolan tentang tes kesehatan dalam seleksi pilkada saat ini belum 

akurat, karena hanya menggunakan tes urine. IDI juga menjelaskan 

tentang kelemahan tes urine yang hanya bisa bersifat situasional, 

hingga dibutuhkan kombinasi pemeriksaaan klinis, psikologis, dan 

laboratorium. Hal ini terlihat jika Harian Kompas ingin memberikan 

frame tentang adanya evaluasi yang perlu dilakukan untuk seleksi 

pilkada selanjutnya. 

2) Struktur Skrip 

Unsur what (apa) dalam berita ini terdapat pada paragraf 1 

menjelaskan tentang tes kesehatan pada calon kepala dan wakil kepala 

daerah tidak menjamin mereka bebas dari penggunaan narkoba. 

“Tes kesehatan kepada bakal calon kepala dan wakil kepala 

daerah saat pilkada belum menjamin calon bebas dari 

narkoba”. 
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Unsur who (siapa) dalam teks berita ini ada Ahmad Wazir 

Nofiadi Mawardi, Daeng Mohammad Faqih, Sinta Dame, Husni 

Kamil Manik, dan Loade M Syarif.  

Unsur when (kapan)  terdapat pada paragraf 2 menjelaskan 

tentang penangkapan Nofiadi pada 13 Maret lalu. Pada paragraf  3 

menjelaskan tentang  Nofiadi saat mengikuti pilkada 2015. 

 “...............Badan Narkotika Nasional menangkap Bupati 

Ogan Ilir Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi pada 13 Maret 

lalu........”. 

 “Padahal, saat mengikuti pilkada 2015.......”.  

Unsur where (dimana) dalam teks berita ini terdapat pada 

paragraf 2, 3, 9 di kalimat : 

“.........Nofiadi dilantik menjadi Bupati Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan”. 

“..........dari Rumah Sakit Mohammad Hoesin, Palembang”. 

 “.............hanya tersedia di kantor pusat BNN di Jakarta”.  

Unsur why (mengapa) terdapat pada paragraf 3, 9, di kalimat :  

“......selama ini tes narkoba bagi kadidat  peserta pilkada 

hanya sebatas tes urine. Metode pemeriksaan ini dipilih 

karena mudah, bisa dilakukan di setiap rumah sakit di 

kabupaten/kota, tidak memakan biaya banyak, dan hasilnya 

dapat segera diketahui”.   

“Pemeriksaan akan diperketat supaya kasus Nofiadi  tidak 

terulang di pilkada selanjutnya”. 

Sedangkan unsur how (Bagaimana) terdapat pada paragraf 1, 

5, 9 yang dijelaskan pada kalimat :  

 “Terkait hal itu, ke depan, tes kesehatan perlu diperkuat 

dengan mengombinasikan pemeriksaan klinis, psikologi, dan 

laboratorium”. 

“Padahal, metode pemeriksaan itu belum bisa menjamin 

kadidat yang diperiksa bukan pengguna narkoba. Urine hanya 
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bisa mendeteksi seserang menggunakan narkoba hingg satu 

minggu sebelum tes dilakukan”. 

 “Direktur Peran Serta Masyarakat Badan Narkotika 

Nasional  (BNN0 Sinta Dame ikut mendukung metode 

pemeriksaan rambut. Menurut dia, tes rambut bisa mendeteksi 

penggunaan narkoba hingga tiga bulan sebelum tes 

dilakukan. Bahkan jenis narkoba yang terdeteksi lebih banyak 

daripada hanya sekedar tes urine”.(Harian Kompas, 22 Maret 

2016) 

Berdasarkan skrip, dalam berita ini memiliki kelengkapan 

unsur berita. Pada struktur ini penonjolan yang terlihat  tentang tes 

kesehatan pada calon anggota pilkada yang kurang akurat hasilnya. 

Selama ini tes urine dijadikan syarat seleksi calon anggota pilkada 

karena dirasa paling cepat keluar hasilnya. Adanya kasus Nofiadi 

sebagai penemuan yang meragukan tentang keakuratan tes kesehatan 

dlam pilkada saat ini. Sehingga sangat diperlukan tes kesehatan yang 

lebih ketat dengan kombinasi.  Harian Kompas, berusaha mengajak 

pembaca untuk beropini tentang perlunya evaluasi tes kesehatan 

dalam pilkada dan diperlukannya tes yang lebih akurat. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik terdapat beberapa elemen berupa detail, 

maksud, koherensi, nominalisasi, bentuk kalimat, dan kata ganti. Pada 

teks berita ini terdapat dua tema. Pertama tentang  tes kesehatan 

kadidat pilkada. Kedua tentang Politik uang. 

Tema dalam berita ini fokus pada tes kesehatan dalam pilkada, 

dimana masih lemahnya seleksi tes kesehatan. Sehingga kasus Nofiadi 

sebagai Bupati muda yang diketahui pengguna narkoba bisa lolos 

dalam pilkada. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. Elemen 

yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar 

untuk menekankan arti tertentu. Retoris pada berita ini terdapat dalam 
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penampilan gambar diruang rapat dengan penjelasan dibawahnya dan 

pemuatan peraturan UU tentang tes kesehatan. Gambar ini ingin 

menjelaskankan tentang rapat untuk membahas evaluasi persyaratan 

untuk menjadi kepala daerah.  

Terlihat jelas penekanan dalam retoris berita ini yang 

disampaikan melalui gambar, bahwa Harian Kompas ingin 

menonjolkan tentang evaluasi yang diperlukan untuk memperbaiki 

sistem seleksi tes kesehatan pilkada. 

 

Tabel 3.4 Analisis Berita “Tes Kesehatan Belum Jaminan : KPU 

Perbaiki Mekanisme Pemeriksaan Para Kandidat Pilkada” 

Judul Berita : Tes Kesehatan Belum Jaminan : KPU Perbaiki 

Mekanisme Pemeriksaan Para Kandidat Pilkada 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Pada lead diceritakan bahwa kurang kuatnya 

jenis pemeriksaan  yang dilakukan kepada 

calon  kepala daerah dan wakilnya yang 

mengikuti pilkada, untuk menjamin mereka 

bebas dari penggunaan narkoba.Sehingga 

sangat diperlukan tes yang lebih akurat 

dengan mengkombinasikan pemeriksaan 

klinis, psikologis, dan laboratorium. 

Sedangkan pada latar informasi, Harian 

Kompas terlihat pro dengan kebijakan 

perbaikan mekanisme pemeriksaan kesehatan 

calon kandidat pilkada saat ini. Pemuatan 

informasi tentang penangkapan seorang 

bupati yang baru dilantik sebulan oleh BNN. 

Selain itu dalam latar informasi juga 

dijelaskan tentang kelemahan tes urine untuk 

mendeteksi kandungan narkoba yang 

dijelaskan oleh Ikatan Dokter Indonesia (IDI). 

Hal ini menunjukkan, Harian Kompas ingin 

menyoroti tentang tes kesehatan dalam 

pilkada yang perlu dievalusi. Pada penutup 

dalam berita ini Harian Kompas 

menggambarkan masih banyak kasus politik 

agar seseorang bisa diusung partai politik 

tertentu dalam pencalonan pilkada.  
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2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam penulisan berita, Harian Kompas 

mengunakan kelengkapan unsur berita. 

3. 
Struktur 

Tematik Pada teks berita ini terdapat dua tema. 

Pertama tentang  tes kesehatan kadidat 

pilkada. Kedua tentang Politik uang. 

4. 
Struktur 

Retoris Retoris pada berita ini terdapat dalam 

penampilan gambar diruang rapat dengan 

penjelasan dibawahnya dan pemuatan 

peraturan UU tentang tes kesehatan. Gambar 

ini ingin menjelaskankan tentang rapat untuk 

membahas evaluasi persyaratan untuk 

menjadi kepala daerah. 

 Pada berita Harian Kompas yang berjudul “Tes Kesehatan Belum 

Jaminan : KPU Perbaiki Mekanisme Pemeriksaan Para Kandidat Pilkada”, 

ditegaskan adanya kelemahan tes urine yang digunakan dalam seleksi tes 

kesehatan selama ini hanya bersifat situasional. Kejadian Nofiadi, sebagai 

salah satu bukti kurang akuratnya tes urine. Rapat pembahasan persyaratan 

pilkada juga dimuat dalam berita ini. Hal ini terlihat jelas frame yang 

disampaikan Harian Kompas tentang “evaluasi tes kesehatan dalam 

pilkada” 

B. ANALISIS BINGKAI BERITA PADA SURAT KABAR HARIAN 

JOGJA 

1. Analisis Artikel 1 “Bupati Termuda Teler Sepanjang Hari” 

Pada 15 Maret 2016, Harian Jogja memuat berita dengan judul 

“Bupati Termuda Teler Sepanjang Hari”. Pada teks berita ini, Harian Jogja 

memberikan informasi mengenai keadaan Nofiadi pada saat ditangkap 

oleh BNN. Nofiadi diketahui masih dalam pengaruh sabu - sabu dan tidak 

dapat diajak berkomunikasi dengan baik oleh BNN maupun wartawan 

sepanjang hari setelah penangkapan. Dalam berita ini Nofiadi juga 

diindikasikan sebagai pemakai narkoba dalam jangka waktu yang lama. 

Harian Jogja cenderung memuat sisi negatif Nofiadi  
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1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

kutipan sumber dan  penutup. 

Lead dalam berita ini memaparkan tentang adanya  lead who 

kondisi Bupati Ogan Ilir, Sumatera Selatan , Nofiadi dalam kondisi 

teler karena konsumsi sabu - sabu pada saat di tangkap oleh BNN. 

“Bupati Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Ahmad Wazir Nofiadi 

Mawardi, 27, ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) 

karena mengonsumsi sabu – sabu, Minggu (13/3) 

malam.Hingga Senin (14/3), Nofiadi masih teler”. (Harian 

Jogja,15 Maret 2016) 

Latar informasi dalam berita memuat tentang kondisi Nofiadi 

yang tidak bisa berkomunikasi dengan wartawan pada saat jumpa 

pers. Selain itu memuat tentang pantauan BNN pada Nofiadi setelah 

pilkada 2015.  

“Buwas menegaskan, Nofi tak bisa diajak bicara karena 

masih teler sepanjang hari. Wartawan pun tak bisa 

mewawancarainya. Kondisi ini pun membuat Nofi tidak di 

borgol”.(Harian Jogja,15 Maret 2016) 

Pada paragraf itu telihat jelas saat ditangkap kondisi Bupati 

Nofiadi berada di bawah pengaruh obat hingga susah diajak 

berkomunikasi Buwas dan para wartawan. Kondisi Nofiadi saat 

penangkapan lebih ditonjolkan pada berita ini dan penggambaran ini 

dapat menggirinng pemikiran khalayak dengan asumsi perilaku 

negatif Nofiadi sebagai Bupati yang sering menggunakan sabu – sabu 

cukup parah. 

“Tidak di borgol karena masih dalam pengaruh obat,” 

terangnya Buwas(Harian Jogja,15 Maret 2016) 
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Kutipan yang dipakai oleh penulis merupakan pernyataan 

Buwas bahwa Nofiadi tidak diborgol pada saat itu karena masih 

dalam penagruh obat. Hal ini seakan mengajak pembaca untuk 

mengetahui kondisi kesadaran Nofiadi yang jauh dari kata baik. 

Penutup pada teks berita ini menjelaskan Mendagri Tjahjo 

Kumolo meminta untuk dilakukan pengusuttan pada  Rumah Sakit, 

tempat Nofiadi tes kesehatan ketika pencalonan pilkada.  

 “Lebih lanjut, Tjahjo meminta rumah sakit yang memeriksa 

kesehatan Nofiadi sebelum pria ini mencalonkan diri sebagai 

bupati juga diusut”.(Harian Jogja,15 Maret 2016) 

Terlihat dalam penutupan artikel ini Harian Jogja memuat 

tentang kecurigaan Mendagri tentang hasil tes kesehatan Nofiadi. Hal 

ini dapat membawa pembaca kearah adanya permainan politik dalam 

terpilihnya Nofiadi sebagai Bupati Ogan Ilir. 

Pada sintaksis dalam berita ini  sangat terlihat tentang kondisi 

Bupati Nofiadi yang teler akibat  mengonsumsi sabu – sabu. Kondisi 

itu membuat Nofiadi tidak dapat diwawancarai wartawan ketika 

jumpa pers. Pemberitaan Harian Jogja juga diarahkan pada kecurigaan 

terhadap Rumah Sakit tempat Nofiadi melakukan tes seleksi 

kesehatan untuk  pilkada agar ikut diusut juga. Terlihat, pada Harian 

Jogja menggiring pembaca menciptakan opini tentang sosok Bupati 

Nofiadi memiliki perilaku yang tidak memberikan contoh yang baik 

untuk rakyatnya. Perilaku yang sangat negatif untuk seorang 

pemimpin. 

2) Struktur Skrip  

Unsur who (siapa) juga terdapat dalam berita ini yaitu Nofiadi, 

Buwas, Komjen Pol Budi Waseso, lima orang teman Nofiadi 

(MU,DA,JU,ICN,SS), H.M Ilyas Panji Alam, Yuddy Chrisnandi, 

Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo. 
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Unsur when (kapan) dalam berita ini terdapat dalam paragraf 1 

tentang hari Nofiadi teller. Pada paragraf 3 tentang waktu tiba Nofiadi 

di kantor BNN. 

“... Minggu (13/3). Hingga Senin (14/3), Nofiadi masih teler”.  

“ Nofi tiba di kantor BNN, sekitar pukul 14.30 WIB”.  

Unsur where (dimana) dalam berita ini menyatakan tempat 

penangkapan Nofiadi dan setelah penangkapan yaitu Kelurahan 

Karanganyar, Kecamatan Gandu, Palembang. (pesta sabu – sabu) dan 

Markas BNN, Cawang, Jakarta Timur.  

“ Nofiadi ditangkap anggota BNN di rumah orang tuanya di 

Kelurahan Karanganyar, Kecamatan Gandus, Palembang, 

saat pesta sabu – sabu. Nofiadi kemudian dibawa ke markas 

BNN, Cawang, Jakarta Timur”.(Harian Jogja,15 Maret 2016) 

Unsur why (mengapa) dalam berita ini tentang alasan Nofiadi 

ditangkap BNN karena mengonsumsi sabu – sabu. 

 “...ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) karena 

mengonsumsi sabu – sabu, Minggu (13/3) malam”. 

Sedangkan alasan tidak bisa diajak berkomunikasi serta tidak 

diborgol karena masih teler dalam pengaruh obat, dijelaskan dalam 

paragraf  : 

“ Buwas menegaskan, Nofi tidak bisa diajak biacara karena 

masih teler sepanjang hari. Wartawan pun tak bisa 

mewawancarainya. Kondisi inipun membuat Nofi tidak 

diborgol”.(Harian Jogja,15 Maret 2016) 

Unsur how (bagaimana) dalam teks berita ini adalah 

kondisinya teler serta tidak dapat berkomunikasi dengan Buwas dan 

para wartawan.  

“Tak lama kemudian BNN menggelar jumpa pers. Kepala 

BNN Komjen Pol Budi Waseso (Buwas) langsung 

memeberikan penjelasan. Nofiadi juga dihadirkan dalam 

jumpa pers itu. Dia duduk di samping Buwas.”Yang 

bersangkutan masih dalam keadaan terpengaruh 

narkoba,”Kata Buwas”.(Harian Jogja,15 Maret 2016) 
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Pada skrip dalam berita ini, Harian Jogja tidak memuat secara 

lengkap unsur kelengkapan penulisan berita. Ada unsur yang tidak 

dimuat oleh Harian Jogja. Pada berita ini, unsur yang dominan untuk 

menunjukkan penonjolan berupa unsur why yaitu tentang alasan  

Nofiadi tidak diborgol dan tidak bisa diwawancarai karena kondisi 

Nofiadi masih dalam keadaan teler di bawah pengaruh sabu – sabu. 

Hal ini menggiring pembaca untuk beropini hal negatif tentang 

Nofiadi dari penonjolan kondisinya. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam berita ini Harian Jogja memberikan  dua tema 

pada teks berita ini. Tema pertama tentang kondisi Nofiadi pasca 

penangkapan oleh BNN. Tema kedua tentang  kecurigaan Buwas ada 

keterlibatan oknum penyelamat tes kesehatan Nofiadi. 

Tema – tema yang dimuat dalam berita ini, cenderung adanya 

penonjolan dari  kondisi Nofiadi pasca penangkapan yang dalam 

keadaan teler dan susah berkomunikasi. Selain itu juga kecurigaan 

terhadap oknum tertentu yang meneylamatkan Nofadi dalam tes 

pilkada, berarti Nofiadi sudah melakukan kecurangan pada pemilihan 

pilkada. Terlihat jelas, Harian Jogja mengajak pembaca untuk 

beropini terhadap Nofiadi sebagai Bupati yang memiliki perilaku 

buruk. Hal –hal negatif yang dimuat dalam berita ini juga fokus 

langsung pada sosok Nofadi. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. 

Elemen yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan 
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gambar untuk menekankan arti tertentu. Ada beberapa penekanan 

dalam kata teler, kepungan, memasok, terjerat, dibekuk.  

Penggunaan kata “teler” digunakan untuk menggambarkan 

keadaan Nofiadi yang cukup parah dari efek menggunakan sabu – 

sabu. Kata ini terdapat dalam paragraf 1, 5 dalam kalimat : 

 “Hingga Senin (13/3), Nofiadi masih teler 

“ .....,Nofi tidak bisa diajak bicara karena masih teler 

sepanjang hari”. 

Penggunaan kata “kepungan” digunakan untuk 

menggambarkan Nofiadi yang berusaha  melarikan diri dari petugas 

BNN dan  memang seakan termasuk daftar pencarian orang. Kata 

“kepungan” terdapat dalam paragraf 8 dalam kalimat :  

“Penangkapan itu sempat diwarnai tembakan peringatan 

karena sejumlah orang mencoba kabur dari kepungan 

anggota BNN”.(Harian Jogja,15 Maret 2016) 

 Penggunaan kata “memasok” digunakan untuk 

menggambarkan Nofiadi sebagai pengguna sabu – sabu dalam level 

tinggi hingga memerlukan kiriman dari orang secara rutin dan dalam 

jumlah yang besar. Kata “memasok” terdapat dalam paragraf 12. 

“Ia mengaku sering memasok narkotika kepada Bupati Ogan 

Ilir sejak lama”.(Harian Jogja,15 Maret 2016) 

Selain itu, retoris dalam berita ini juga menampilkan gambar 

Bupati Nofiadi setengah badan dengan tangan posisi menyangga 

berada dagu dan bibir, serta adanya tabung berisi cairan dengan dua 

pipet. Ada juga tulisan yang dibatas – batas tentang poin – poin alur 

karir sebagai Bupati hingga ditangkap BNN. Hal ini bisa 

menggambarkan Bupati Nofiadi pengguna sabu – sabu dengan terlihat 

rasa penyesalan dari pose muka dan tangannya. 

Pada retoris dalam berita ini, penekanan lebih ke arah 

negatif dengan kondisi Bupati Nofiadi yang di bawah pengaruh 

narkoba dengan perilaku negatif. Pandangan negatif terbangun 
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dengan kata  teler, kepung, memasok. Selain itu gambar yang dimuat 

dalam berita ini juga sebagai penekanan penting dari apa yang ingin 

ditonjolkan dalam berita tentang Bupati Nofiadi seorang pengguna 

sabu –sabu dengan tatapan penyesalan terlihat dari ekspresi tubuhnya. 

 

Tabel 3.5 Analisis Berita “Bupati Termuda Teler Sepanjang 

Hari” 

Judul Berita : Bupati Termuda Teler Sepanjang Hari 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead dalam berita ini memaparkan tentang 

adanya  lead who kondisi dari Bupati Ogan 

Ilir, Nofiadi teler karena konsumsi sabu - 

sabu pada saat di tangkap oleh BNN. Latar 

informasi dalam berita memuat tentang 

kondisi Nofiadi yang tidak bisa 

berkomunikasi dengan wartawan pada saat 

jumpa pers. Selain itu memuat tentang 

pantauan BNN pada Nofiadi setelah pilkada 

2015. Kondisi Nofiadi saat penangkapan 

lebih ditonjolkan pada berita ini dan 

penggambaran ini dapat menggirinng 

pemikiran khalayak dengan asumsi perilaku 

negatif Nofiadi sebagai Bupati yang sering 

menggunakan sabu – sabu cukup parah. 

Penutup pada teks berita ini menjelaskan 

Mendagri Tjahjo Kumolo meminta untuk 

dilakukan pengusuttan pada  Rumah Sakit, 

tempat Nofiadi tes kesehatan ketika 

pencalonan pilkada.  

2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam berita ini unsur what tidak 

dimunculkan. Ada unsur who, when, where, 

why, how sebagai unsur yang dimunculkan. 

3. 
Struktur 

Tematik Dalam berita ini Harian Jogja memberikan  

dua tema pada teks berita ini. Tema pertama 

tentang kondisi Nofiadi pasca penangkapan 

oleh BNN. Tema kedua tentang  kecurigaan 

Buwas ada keterlibatan oknum penyelamat 

tes kesehatan Nofiadi. 

4. 
Struktur 

Retoris 

Penggunaan kata “teler” digunakan untuk 

menggambarkan keadaan Nofiadi yang cukup 



 

68 
 

parah dari efek menggunakan sabu – sabu. 

Penggunaan kata “kepungan” digunakan 

untuk menggambarkan Nofiadi yang berusaha  

melarikan diri dari petugas BNN dan  

memang seakan termasuk daftar pencarian 

orang. Penggunaan kata “memasok” 

digunakan untuk menggambarkan Nofiadi 

sebagai pengguna sabu – sabu dalam level 

tinggi hingga memerlukan kiriman dari orang 

secara rutin dan dalam jumlah yang besar. 

Retoris dalam berita ini juga menampilkan 

gambar Bupati Nofiadi setengah badan 

dengan tangan posisi menyangga berada dagu 

dan bibir, serta adanya tabung berisi cairan 

dengan dua pipet. Ada juga tulisan yang 

dibatas – batas tentang poin – poin alur karir 

sebagai Bupati hingga ditangkap BNN. Hal 

ini bisa menggambarkan Bupati Nofiadi 

pengguna sabu – sabu dengan terlihat rasa 

penyesalan dari pose muka dan tangannya. 

Pada berita yang berjudul “Bupati Termuda Teler Sepanjang 

Hari”, ditegaskan tentang kondisi Nofiadi yang teler pada saat 

penangkapan, hingga tidak dapat diajak berkomunikasi saat jumpa pers 

oleh wartwan. Kondisi itu nuga yang membuat Nofiadi tidak diborgol. 

Selain itu kecurigaan juga diarahkan pada Rumah Sakit yang 

menangani tes kesehatan Nofiadi pada saat seleksi pilkada ada unsur 

kecurangan yang dilakukan pihak Nofiadi dan Rumah Sakit.Dipertegas 

juga dengan gamabar murung sambil menyangga dagu, serta adanya 

tabung dan dua pipet penghisap. Dari semua hasil analisis struktur, 

Harian Jogja menonjolkan tentang Nofiadi yang memang menjadi 

pengguna narkoba dengan kondisi memprihatinkan. Sehingga Harian 

Jogja berusaha menggiring pembaca untuk memberikan frame pada 

berita ini tentang “perilaku negatif seorang kepala daerah”. 

 

2. Analisis Artikel 2 “UII Siap Beri Bantuan Hukum” 

Pada 16 Maret  2016, Harian Jogja memuat berita dengan judul 

“UII Siap Beri Bantuan Hukum”. Pada teks berita ini, Harian Jogja 
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menyampaikan tentang UII akan memberikan bantuan hukum pada 

Nofiadi terkait kasus penggunaan sabu – sabu yang menimpa dirinya. Dia 

merupakan alumnus sebuah universitas swasta di Jogja yaitu Universitas 

Islam Indonesia. Nofiadi lulus dari jurusan psikologi pada 2014. Dalam 

berita ini, Harjo menyampaikan UII memiliki praktisi – praktisi besar 

hukum yang akan dikerahkan untuk membantu kasus hukum Nofiadi. 

Adanya kencenderungan lebih menonjolkan UII yang dikaitkan dengan 

pemberi bantuan hukum dan sosok Nofiadi pada saat masih menjadi 

mahasiswa UII. 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

kutipan sumber dan  penutup. 

Lead pada berita ini memaparkan tentang bantuan hukum 

yang siap diberikan pada Nofiadi karena terjerat hukum atas 

penggunaan sabu – sabu. Cenderung memuat kesiapan UII dalam 

memberi pembelaan kasus hukum yang menimpa Nofiadi. 

“Universitas Islam Indonesia (UII) siap memberikan bantuan 

hukum kepe Bupati Ogan Ilir, Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi 

, yang ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) karena 

mengisap sabu –sabu”. (Harian Jogja,16 Maret  2016) 

Latar informasi pada berita ini cenderung memunculkan 

keterkaitan Nofiadi sebagai alumnus di UII. Dijelaskan pada kalimat : 

“Opi adalah alumnus Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 

dan Ilmu Sosial Budaya UII. Dia masuk pada 2007 dan lulus 

pada 2014”. (Harian Jogja,16 Maret  2016) 

Harian Jogja seakan mengajak pembaca untuk menyadari Opi 

merupakan lulusan Universitas Swasta tertua di Jogja yaitu UII. Selain 

itu pemuatan narasumber Humas UII, Karina Dewi dengan pernyataan 

UII siap memberikan bantuan hukum cenderung terlihat seolah Harian 
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Jogja ingin menggambarkan adanya dukungan  UII untuk membela  

Nofiadi.Hal ini dijelaskan dalam kalimat : 

“Lagi Pula, Fakultas Hukum juga memiliki nama – nama 

praktisi hukum yang cukup besar, yang dimungkinkan 

memberikan bantuan hukum pada Opi”.(Harian Jogja,16 

Maret  2016) 

Kutipan sumber dari pernyataan Karina Dewi yang 

mengatakan, “Ini pernyataan sikap dari UII, kalau yang 

bersangkutan membutuhkan bantuan hukum, UII 

siap.”(Harian Jogja,16 Maret  2016). Hal ini menggambarkan 

dukungan UII pada Nofiadi. 

Penutup pada teks berita cenderung menjelaskan tentang status 

Nofiadi yang belum ditetapkan sebagai tersangka. Semua masih dalam 

pemeriksaan dan membutuhkan waktu kurang lebih 6 hari untuk 

mengambil keputusan penetapan rehabilitasi atau dilakukan proses 

hukum. 

 “Slamet menegaskan, status Nofi adalah terperiksa, belum 

tersangka. BNN akan memeriksa bupati berusia 27 tahun ini 

setiap hari. BNN punya waktu enam hari untuk memutuskan , 

apakah Nofi akan diproses hukum atau direhabilitasi”. 

(Harian Jogja,16 Maret  2016) 

 

Pada struktur ini terihat adanya penonjolan tentang kesiapan 

UII dalam pemberian bantuan hukum pada Nofiadi atas kasus narkoba 

yang menimpanya dengan pernyataan Humas UII. Adanya keterkaitan 

Nofiadi sebagai alumnus UII, sehingga UII siap membantu hukum 

pada Nofiadi.Pada struktur ini, sangat terlihat Harjo berusaha 

menciptakan opini pembaca agar lebih fokus menyoroti sosok intansi 

pendidikan UII. 

2) Struktur Skrip  

Unsur what (apa) dalam teks berita ini menjelaskan tentang 

UII siap memberi bantuan hukum pada Ahmad Wazir Nofiadi 

Mawardi.  
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“Universitas Islam Indonesia (uii) menyatakan siap 

memberikan bantuan hukum kepada Ahmad Wazir Nofiadi 

mawardi,.....”.(Harian Jogja,16 Maret  2016) 

Unsur who (siapa) dalam teks berita ini ada Ahmad Wazir 

Nofiadi, Humas UII Karina Utami Dewi, Reza Taufik, Bima Arsianto, 

Humas BNN Kombes Slamet Pribadi. 

Unsur when (kapan) dalam berita ini paragraf 4 menjelaskan 

tentang masuknya Nofiadi sebagai mahasiswa 2007 di UII dan lulus 

2014 dari kampus.Pada paragraf 8 tentang pemeriksaan pada Nofiadi 

pada Selasa 15 Maret. 

“Dia masuk pada 2007 dan lulus pada 2014”. 

“Setelah 15 Maret, Opi baru diperiksa……”. 

Unsur where(dimana) dalam berita ini menjelaskan tentang 

penangkapan Nofiadi di rumah orang tuanya, di Jalan Musyawarah 

III, Kecamatan Gandus.  

“Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi ditangkap dirumah orang 

tuanya di Jalan Musyawarah III, Kecamatan Gandus,....”. 

Unsur why (mengapa) dalam teks berita ini pada paragraf 1 

menjelaskan tentang penangkapan Nofiadi karena mengisap sabu – 

sabu. . Pada paragraf 7 menjelaskan tentang alasan Nofiadi 

menghabiskan waktu lama dibangku kuliah katrena sering cuti. 

 “......., yang ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) 

karena menghisap sabu – sabu”. 

“Menurut Bima, Opi menghabiskan waktu lama di bangku 

kuliah karena sering cuti untuk membangun jaringan politik di 

kampung halamannya, Ogan Ilir”.(Harian Jogja,16 Maret  

2016) 

Unsur how (bagaimana) dalam teks berita ini tentang 

pemeriksaan pada Opi setelah kondisinya mulai sehat dan tidak teler 

lagi atau terpengaruh narkoba “Selasa (15/3), Opi baru diperiksa 
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setelah kondisinya mulai sehat dan tidak lagi teler atau terpengaruh 

narkoba”. 

Pada skrip dalam berita ini memiliki kelengkapan sesuai 

penulisan unsur berita. Terlihat tentang pernyataan Humas UII, Karina 

Dewi tentang kesiapan UII untuk memberikan bantuan hukum pada 

Nofiadi. Nofadi yang merupakan alumnus UII masuk pada tahun 2007 

dan lulus pada tahun 2014. Harian Jogja juga memuat tentang alasan 

Nofiadi yang menghabiskan kuliah dalam jangka lama di UII karena 

sering cuti untuk ikut ke politik – politik yang ada di daerahnya. Hal 

ini terlihat dari skrip, Harian Jogja ingin menonjolkan masa lalu 

Nofiadi  yang berhubungan dengan UII dan menyoroti UII sebagai 

pendukung kasus yang sedang menimpa sang alumnus. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam berita ini Harian Jogja memberikan  tiga tema 

pada teks berita ini. Pertama tentang bantuan hukum UII pada Nofiadi 

terkait kasus narkoba. Kedua tentang rekam jejak kuliah Nofiadi di 

Universitas Islam Indonesia. Ketiga tentang penangkapan Nofiadi. 

Tema – tema yang dimuat oleh Harian Jogja pada berita ini 

lebih menonjolkan tentang pengaitan UII dengan masalah yang 

sedang dihadapi Nofiadi. Namun terlihat jelas UII sebagai frame yang 

ingin munculkan dalam berita ini. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. 

Elemen yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan 

gambar untuk menekankan arti tertentu. Ada beberapa penekanan 

dalam kata mengisap dan teler. 



 

73 
 

Penggunaan kata “mengisap” digunakan untuk 

menggambarkan sosok Nofiadi yang sering mengonsumsi sabu – 

sabu. Kata “mengisap” terdapat dalam paragraf 1 dalam kalimat : 

  “....yang ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) karena 

mengisap sabu – sabu”. 

Penggunaan kata “teler” digunakan untuk menggambarkan 

kondisi Nofiadi yang cukup parah dari efek menggunakan sabu – 

sabu. Kata “teler” terdapat dalam paragraf 8 dalam kalimat : 

 “Selasa (15/3), Opi baru diperiksa setelah kondisinya mulai 

sehat dan tidak lagi teler atau terpengaruh narkoba”. 

Retoris dalam berita ini terlihat penekanan yang cenderung  

Harian Jogja sampaikan melalui kata – kata yang lebih kearah kondisi 

bagaimana cara Nofiadi menikmat sabu – sabu dan efek yang 

diberikan  dari sabu –sabu yang dikonsumsi. Hal ini memperlihatkan 

penonjolan bahwa memang Nofiadi seorang pengguna narkoba . 

 

Tabel 3.6 Analisis Berita “UII Siap Beri Bantuan Hukum” 

Judul Berita : UII Siap Beri Bantuan Hukum 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead pada berita ini memaparkan tentang 

bantuan hukum yang siap diberikan pada 

Nofiadi karena terjerat hukum atas 

penggunaan sabu – sabu. Cenderung memuat 

kesiapan UII dalam memberi pembelaan 

kasus hukum yang menimpa Nofiadi. Latar 

informasi pada berita ini cenderung 

memunculkan keterkaitan Nofiadi sebagai 

alumnus di UII. Pemuatan narasumber 

Humas UII, Karina Dewi dengan pernyataan 

UII siap memberikan bantuan hukum 

cenderung terlihat seolah Harian Jogja ingin 

menggambarkan adanya dukungan  UII untuk 

membela  Nofiadi. Penutup pada teks berita 

cenderung menjelaskan tentang status 

Nofiadi yang belum ditetapkan sebagai 

tersangka.  
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2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam berita ini memiliki kelengkapan unsur 

berita what, who, when, where, why, dan 

how. 

3. 
Struktur 

Tematik 

Dalam berita ini Harian Jogja memberikan  

tiga tema pada teks berita ini. Pertama 

tentang bantuan hukum UII pada Nofiadi 

terkait kasus narkoba. Kedua tentang rekam 

jejak kuliah Nofiadi di Universitas Islam 

Indonesia. Ketiga tentang penangkapan 

Nofiadi. 

4. 
Struktur 

Retoris 

Penggunaan kata “mengisap” digunakan 

untuk menggambarkan sosok Nofiadi yang 

sering mengonsumsi sabu – sabu. 

Penggunaan kata “teler” digunakan untuk 

menggambarkan kondisi Nofiadi yang cukup 

parah dari efek menggunakan sabu – sabu. 

 Pada berita Harian Jogja yang berjudul “UII Siap Beri 

Bantuan Hukum”, ditegaskan tentang keterkaitan Nofiadi dengan UII, 

sebagai alumnus yang masuk tahun 2004 dan lulus pada 2014. 

Penyebutan nama UII yang berulang – ulang dalam berita ini dengan 

pernyataan Karina Dewi selaku Humas UII tentang kesiapan UII 

dalam memberikan bantuan hukum pada Nofiadi yang tersangkut 

kasus narkoba. Penekanan pada berita yang dimuat dalam retoris juga 

sangat terlihat tentang Nofiadi yang memang seorang pengguna 

narkoba. Seakan dalam berita ini Harian Jogja, berusaha menciptakan 

opini publik tentang UII yang membantu kasus hukum orang yang 

bersalah sebagai pengguna narkoba. Hal negatif akan dibuat 

mengarah pada UII dalam berita ini. Sehingga tercipta frame tentang 

“dukungan UII pada Nofiadi”. 

3. Analisis Artikel 3 “Nofiadi Dua Kali Sepekan  Nyabu” 

Pada 17 Maret  2016, Harian Jogja memuat berita dengan judul 

“Nofiadi Dua Kali Sepekan  Nyabu”. Pada teks berita ini, Harian Jogja 

menjelaskan mengenai Nofiadi rutin menghisab sabu – sabu sejak lama 

dan rutin dua kali dalam Nofiadi rutin menghisab sabu – sabu. Dalam 

pemberitaan ini Harian Jogja terlihat netral dengan memasukkan 
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pernyataan dari sumber yang bukan pihak Nofiadi dan adanya pembelaan 

dari sumber pengacara Nofiadi. Dalam berita ini juga di muat pernyataan 

Rektor UII, Harsoyo tentang bantuan hukum yang akan diberikan UII itu 

jika diminta oleh pihak Nofiadi, selain itu bila Nofiadi terbukti tidak 

bersalah dan hanya sebagai korban rekayasa. Penonjolan yang terlihat 

dalam berita ini justru pada perbaikan citra UII dengan adanya klarifikasi 

pihak UII pada hak jawab terkait berita yang dimuat Harian Jogja 

sebelumnya tentang kasus ini yang menyeret nama UII. 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

kutipan sumber dan  penutup.  

Lead pada berita ini menginformasikan tentang penangkapan 

Bupati Ogan Ilir yang diduga rutin menggunakan sabu – sabu sejak 

berada di bangku kuliah. Kondisi gigi yang terlihat sudah rusak 

tersebut sebagai bukti Nofiadi sebagai pengguna sabu sejak lama. 

Pada lead berita ini, Harian Jogja lebih menyoroti intensitas 

penggunaan sabu – sabu dengan kondisi gigi yang sudh rusak. 

“Bupati Ogan Ilir yang ditangkap Badan Narkotika Nasional 

(BNN) diduga rutin mengisap sabu – sabu. Sumber di BNN 

menduga Nofiadi sudah mengalami ketergantungan narkotika 

jenis sabu – sabu sejak lama. Hal ini terlihat dari kondisi 

giginya yang sudah rusak . “ Dia sudah mulai konsumsi sejak 

kuliah,” ujar dia pada detik com” . (Harian Jogja, 17 Maret  

2016) 

Pada latar informasi terlihat Harian Jogja memuat UII 

mendukung penegakan hukum  terhadap Nofiadi yang ditangkap 

BNN karena menggunakan narkoba. Selain itu  memuat pernyataan 

narasumber Rektor UII, Harsoyo, tentang UII akan siap memberikan 

bantuan hukum setelah ada kajian mendalam dilingkup internal dan 

jika Nofiadi hanya sebagai korban rekayasa pengguna narkoba serta 

tidak ada indikasi pengguna atau produsen narkoba. Bantuan  Hukum 
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itu akan diberikan UII jika pihak Nofiadi meminta bantuan pada UII. 

Hal itu diutarakan Harsoyo dalam hak jawab dengan Harian Jogja 

pada Rabu 16 Maret.  

“Namun hanya merupakan korban penyalahgunaan narkoba 

ataupun terdapat rekayasa dari orang yang tidak bertanggung 

jawab. Bantuan Hukum akan diberikan apabila 

diminta”.(Harian Jogja, 17 Maret  2016) 

Penutup pada teks berita ini Harian Jogja menjelaskan adanya 

hak jawab dari pihak UII dan Harian Jogja terkait pemberitaan yang 

dimuat oleh Harian Jogja dengan judul UII Siap Beri Bantuan 

Hukum. Terlihat penonjolan yang ingin dimunculkan Harian Jogja 

tentang adanya klarifikasi pihak UII dari berita yang dimuat 

sebelumnya tentang kasus narkoba yang menimpa Bupati Ogan Ilir 

Nofiadi. 

 “ Hak jawab diberikat menyusul pemberitaan berjudul UII 

Siap Beri Bantuan Hukum yang dimuat di Harian Jogja , 

Rabu kemaren”. (Harian Jogja, 17 Maret  2016) 

Pada sintaksis dalam berita ini, Harian Jogja memuat tentang 

intensitas penggunaan narkoba Bupati Nofiadi yang dilakukan secara 

rutin dan lama dengan kondisi gigi yang sudah rusak. Tapi dalam 

struktur ini hal yang paling ditonjolkan oleh Harian Jogja tentang 

pernyataan Rektor UII, Harsoyo melalui hak jawab terkait berita yang 

dimuat Harian Jogja diedisi sebelumnya. UII sangat mendukung 

penegakan hukum sesuai proses hukum terhadap Nofiadi. Tentang 

bantuan hukum yang di muat pada berita edisi sebelumnya, Harsoyo 

menjelaskan bantuan itu akan diberikan jika pihak Nofiadi meminta 

pada pihak UII dengan syarat bahwa Nofiadi terbukti tidak bersalah 

dan hanya merupakan korban dari rekayasa kasus ini. Terlihat ada 

frame yang sebenarnya di tonjolkan Harian Jogja melalui struktur ini 

tentang klarifikasi pihak UII melalui hak jawab, sehingga 

mengembalikan citra positif UII di benak pembaca. 
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2) Struktur Skrip 

Unsur who (siapa) dalam teks berita ini ada Bupati Ogan Ilir 

Nofiadi, Icn, Febuar, Harsoyo.  

Unsur why (mengapa) terdapat pada paragraf 12 tentang alasan 

adanya Hak jawab dari UII.  

“Hak jawab diberikat menyusul pemberitaan berjudul UII 

Siap Beri Bantuan Hukum yang dimuat di Harian Jogja,....”. 

Unsur how (bagaimana) dalam berita ini terdapat pada 

paragraf 2 tentang intensitas penggunaan dan proses mendapatkan 

sabu. Pada paragraf 4 menjelaskan tentang intensitas jumlah konsumsi 

narkotika. Pada paragraf 7 menjelaskan tentang proses pada saat 

Nofiadi akan keluar rumah saat BNN mendatanginya. Pada paragraf 

10 menjelaskan tentang pemberian bantuan Hukum UII pada Nofiadi 

jika dinyatakan tidak bersalah dan jika diminta dari pihak Nofiadi 

oleh Rektor UII. 

“Nofiadi rutim menggunakan sabu dua kali dalam satu pekan. 

Transaksi tidak lakukan langsung oleh bupati melainkan oleh 

tangan kanannya.”(Harian Jogja, 17 Maret  2016) 

“Konsumsi narkotika oleh Nofiadi tidak dalam jumlah 

banyak. Namun hal itu rutin dilakukan tiap 

minggunya.”(Harian Jogja, 17 Maret  2016) 

“Menurut Febuar, saat itu Nofiadi hendak keluar rumah 

menggunakan mobil.Namun di depan gerbang diadang oleh 

petugas. Sempat khawatir karena tidak tau siapa yang 

menghadang, Nofiadi akhirnya kembali masuk ke dalam 

rumah.”(Harian Jogja, 17 Maret  2016) 

“Rektor UII, Harsoyo, menyatakan UII hanya siap 

memberikan bantuan hukum setelah ada kajian mendalam 

dilungkup internal. Tak hanya itu, bantuan hukum juga akan 

diberikan apabila tidak ada indikasi Nofiadi merupakan 

pengedar maupun produsen narkoba”.(Harian Jogja, 17 Maret  

2016) 

 

Pada skrip dalam berita ini, Harian Jogja tidak memuat unsur 

kelengkapan penulisan berita secara lengkap. Terlihat dari 3 unsur 
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yang dimuat, ada penonjolan tentang  tujuan dari  maksud 

pemberitaan ini. Sosok Harsoyo disebut dalam pemberitaan ini 

dengan keterkaitannya sebagai Rektor Universitas Islam Indonesia. 

UII juga disebut dalam pemberitaan ini tentang keterkaitannya dalam 

pemberitaan pada edisi sebelumnya oleh Harian Jogja. Hak jawab 

oleh Rektor UII yang dimuat oleh Harian Jogja, sangat terlihat 

berusaha menggiring opini pembaca untuk menghapuskan citra 

negatif dibenak pembaca terkait berita yang dimuat Harian Jogja 

sebelumnya dan memunculkan pandangan positif pada UII. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat ada tiga tema 

di dalamnya. Pertama tentang intensitas penggunaan sabu – sabu 

Nofiadi. Kedua tentang proses penangkapan Nofiadi di rumahnya. 

Ketiga tentang klarifikasi pihak UII dalam hak jawab terkait berita 

yang dimuat sebelumnya oleh Harian Jogja. 

Tema – tema yang dimunculkan Harian Jogja dalam berita ini 

fokus pada kasus Nofiadi yang mampu menjurus bagaimana seorang 

Nofiadi terlibat penggunaan narkoba hingga penangkapan bisa terjadi 

padanya. Akan tetapi ada satu tema  yang sangat kompleks mampu 

membangun citra dari berita yang disampaikan tentang hak jawab.  

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. 

Elemen yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan 

gambar untuk menekankan arti tertentu. Retoris dalam berita ini 

menggunakan  detik.com. Selain itu retoris dalam berita ini dengan 

adanya kata yang memiliki arti melebihkan ke arah negatif  yaitu 

menggerebek, menghadang.  
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Penggunaan kata “menggrebek” digunakan untuk 

menggambarkan kondisi penangkapan tersangka yang sudah lama 

diincar aparat.  

“BNN menggrebek kediaman Ahmad Wazir Nofiadi 

Mawardi……..”.(Harian Jogja, 17 Maret  2016) 

Penggunaan kata “menghadang” digunakan untuk 

menggambarkan usaha menghalangi aparat untuk melakukan 

penangkapan.  

“Sempat khawatir karena tidak tau siapa yang menghadang, 

Nofiadi akhirnya masuk ke dalam rumah.”(Harian Jogja, 17 

Maret  2016) 

Retoris dalam berita ini, Harian Jogja menggunakan 

penekanan untuk lebih memuat sisi negatif dari Nofiadi tentang 

dirinya yang sudah menjadi incaran selama ini. 

 

Tabel 3.7 Analisis Berita “Nofiadi Dua Kali Sepekan Menyabu” 

Judul Berita : Nofiadi Dua Kali Sepekan Menyabu 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead pada berita ini Harian Jogja lebih 

menyoroti intensitas penggunaan sabu – sabu 

dengan kondisi gigi yang sudh rusak. Pada 

latar informasi terlihat Harian Jogja memuat 

UII mendukung penegakan hukum  terhadap 

Nofiadi dengan pernyataan narasumber 

Rektor UII, Harsoyo, tentang UII melalui hak 

jawab. Penutup pada teks berita ini Harian 

Jogja menjelaskan adanya hak jawab dari 

pihak UII dan Harian Jogja terkait 

pemberitaan yang dimuat oleh Harian Jogja 

dengan judul UII Siap Beri Bantuan Hukum. 

Terlihat penonjolan yang ingin dimunculkan 

Harian Jogja tentang adanya klarifikasi pihak 

UII dari berita yang dimuat sebelumnya 

tentang kasus narkoba yang menimpa Bupati 

Ogan Ilir Nofiadi. 
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2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam teks berita ini tidak memiliki unsur 

kelengkapan berita secara lengkap.Unsur 

yang paling mendominasi dalam berita ini 

adalah unsur how. Selain itu ada unsur who 

dan why. 

3. 
Struktur 

Tematik Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat 

ada tiga tema di dalamnya. Pertama tentang 

intensitas penggunaan sabu – sabu Nofiadi. 

Kedua tentang proses penangkapan Nofiadi 

di rumahnya. Ketiga tentang klarifikasi pihak 

UII dalam hak jawab terkait berita yang 

dimuat sebelumnya oleh Harian Jogja. 

4. 
Struktur 

Retoris Retoris dalam berita ini menggunakan  

detik.com. Penggunaan kata “menggrebek” 

digunakan untuk menggambarkan kondisi 

penangkapan tersangka yang sudah lama 

diincar aparat. Penggunaan kata 

“menghadang” digunakan untuk 

menggambarkan usaha menghalangi aparat 

untuk melakukan penangkapan.  

Pada berita Harian Jogja yang berjudul “Nofiadi Dua Kali 

Sepekan Menyabu”,  berdasarkan struktur – struktur di atas 

ditegaskan  tentang hak jawab yang diberikan Harian Jogja pada 

pihak UII terkait pemberitaan yang dimuat pada edisi sebelumnya 

tentang “UII Siap Beri Bantuan Hukum”. Harsoyo selaku rektor 

melakukan hak jawab untuk menegaskan bahwa UII akan 

memberikan bantuan hukum pada Nofiadi jika diminta dan jika 

Nofiadi dinyatakan tidak bersalah hanya sebagai korban rekayasa dari 

kasus ini. Hal itu juga atas keputusan rapat senat yang dilakukan 

pihak UII. Hal ini sangat terlihat jika Harian Jogja dalam berita ini, 

berusaha menonjolkan tentang hak jawab ini, dengan frame 

“perbaikan citra UII dimata masyarakat”. 

4. Analisis Artikel 4 “BNN Rilis Hasil Lab Bupati Nofiadi” 

Pada 18  Maret 2016, Harian Jogja memuat berita dengan judul 

“BNN Rilis Hasil Lab Bupati Nofiadi”. Pada teks berita ini, Harian Jogja 

memberikan informasi mengenai Bupati Nofiadi diduga kuat sebagai 
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pengguna narkoba sejak lama dan belum dilantik sebagai Bupati Ogan Ilir. 

Hasil laboratorium mengungkap penggunaan obat terlarang oleh Nofiadi 

dalam dosis tinggi dengan jangka waktu lama. Pada berita ini Harian Jogja 

menggambarkan citra negatif sosok Nofiadi yang memang sudah menjadi 

pecandu sebelum menjadi Bupati dengan bukti hasil tes. 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

kutipan sumber dan  penutup. 

Pada lead dijelaskan tentang penangkapan Ahmad Wazir 

Nofiadi oleh BNN yang diduga sebagai pemakai narkoba sejak lama 

sebelum menjadi Bupati.  

“Bupati Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Ahmad Wazir Nofiadi 

,27, yang ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) diduga 

kuat menjadi pemakai narkoba sejak lama jauh sebelum 

terpilih sebagai bupati”. (Harian Jogja, 18  Maret 2016) 

Latar Informasi pada teks berita ini Harian Jogja mengarah 

pada citra negatif penangkapan Nofiadi dengan indikasi sebagai 

pecandu narkoba sejak lama dengan kadar dosis tinggi.Penggambaran 

Harian Jogja, Nofiadi cenderung sebagai seorang pecandu sebelum 

masuk dalam kancah pemilihan Bupati. 

Kutipan sumber dengan adanya pernyataan Kepala BNN 

Komisaris Jenderal Polisi Budi Waseso tentang hasil laboratorium. 

“Hasil laboratorium menyatakan dia pengguna dosis tinggi 

dan sudah digunakan lama,” Jelas Buwas pada Harian 

Jogja.(Harian Jogja, 18  Maret 2016) 

Penutup pada teks berita pernyataan Kepala BNN Budi 

Waseso dari hasil pemeriksaan laboratorium kadar dosis yang sudah 

dikonsumsi Nofiadi tinggi dengan jangka penggunaan lama dan 

dugaan sebelum dilatik sebagai Bupati, Nofiadi mengonsumsi 



 

82 
 

Narkoba.  Penonjolan yang ingin ditonjolkan oleh Harian Jogja 

tentang Bupati Nofiadi sudah menjadi pecandu narkoba sejak sebelum 

menjabat sebagai bupati. 

 “Hasil labratorium menyatakan dia pengguna dosis tinggi 

dan sudah digunakan lama,”kata Kepala BNN Komisaris 

Jenderal Polisi Budi Waseso di kantor BNN, Jakarta, Kamis 

(17/3). Buwas menyebutkan ada informasi Nofiadi 

mengonsumsi narkoba sesaat sebelum dilantik sebagai Bupati 

pada Februari 2016 lalu”.(Harian Jogja, 18  Maret 2016) 

Pada sintaksis, Harian Jogja terlihat menggambarkan tentang  

penangkapan Bupati Nofiadi sebagai pengguna narkoba yang 

diindikasikan sudah sejak lama pemakain. Hasil laboratorium yang 

ditemukan bahwa penggunaan Nofiadi sudah dalam dosis tinggi dan 

kurun waktu lama. Hal ini sangat jelas terlihat, jika Harian Jogja 

menonjolkan sisi negatif Nofiadi dengan menggiring pembaca untuk 

beropini Bupati Nofiadi pengguna narkoba rutin. 

2) Struktur Skrip 

Unsur who (siapa) dalam berita ini meliputi Ahmad Wazir 

Nofiadi Mawardi dan Kepala BNN Budi Waseso.  

Unsur when (kapan )  pada Februari 2016 pada saat Bupati 

dilantik.  

“…..mengonsumsi narkoba sesaat dilantik sebagai bupati 

pada Februari 2016 lalu”. 

Unsur how ( bagaimana) dalam teks berita ini terdapat 

paragraf 1 menjelaskan tentang diduga kuat Nofiadi sabagai pemakai 

narkoba sejak lama jauh sebelum terpilih sabagai bupati. Pada 

paragraf 2 tentang hasil tes laboratorium. 

“…….diduga kuat menjadi pemakai narkoba sejak lama jauh 

sebelum terpilih sebagai bupati”. 

“Hasil laboratorium menyatakan dia pengguna dosis tinggi 

dan sudah digunakan lama,” Jelas Buwas pada Harian Jogja. 

Pada skrip dalam berita ini, Harian Jogja tidak lengkap dalam 

memuat unsur kelengkapan berita. Ada tiga unsur yang dimuat Harian 
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Jogja untuk mencerminkan penonjolan yang ingin disampaikan dalam 

berita ini tentang Bupati Nofadi diduga mengonsumsi narkoba sejak 

sebelum dilantik menjadi bupati. Hal ini dinyatakan dari hasil 

laboratorium  dengan penggunaan dosis tinggi. Terlihat jelas Harian 

Jogja mengarahkan pembaca tentang  Bupati Nofiadi pengguna 

narkoba lama. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat ada satu tema 

yaitu kadar pemakaian  Nofiadi. 

Tema yang dimuat Harian Jogja pada berita ini sudah 

menonjolkan tentang kadar pemakaian Nofiadi. Hal ini terlihat jelas 

sisi negatif kehidupan konsumsi narkoba Nofiadi. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. 

Elemen yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan 

gambar untuk menekankan arti tertentu. Penekanan kata rilis pada 

judul, terlihat jika Harian Jogja ingin menonjolkan pemaknaan arti 

tersendiri pada kata rilis. Kata ini seakan ingin menyampaikan berita 

yang sangat penting untuk diketahui publik tentang sosok Nofiadi 

pengguna narkoba dengan kadar tinggi.  

 

Tabel 3.8 Analisis Berita “BNN Rilis Hasil Lab Bupati Nofiadi” 

Judul Berita : BNN Rilis Hasil Lab Bupati Nofiadi 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Pada lead dijelaskan tentang penangkapan 

Ahmad Wazir Nofiadi oleh BNN yang 

diduga sebagai pemakai narkoba sejak lama 
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sebelum menjadi Bupati. Latar Informasi 

pada teks berita ini Harian Jogja mengarah 

pada citra negatif penangkapan Nofiadi 

dengan indikasi sebagai pecandu narkoba 

sejak lama dengan kadar dosis tinggi. 

Adanya pernyataan Kepala BNN Komisaris 

Jenderal Polisi Budi Waseso tentang hasil 

laboratorium. Penutup pada teks berita 

pernyataan Kepala BNN Budi Waseso dari 

hasil pemeriksaan laboratorium kadar dosis 

yang sudah dikonsumsi Nofiadi tinggi 

dengan jangka penggunaan lama dan dugaan 

sebelum dilatik sebagai Bupati, Nofiadi 

mengonsumsi Narkoba. 

2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam skrip berita ini hanya memuat 

beberapa unsur antara lain who, when, dan 

how. Terlihat unsur yang kuat hanya di how, 

yang lain hanya sebagai pelengkap. 

3. 
Struktur 

Tematik Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat 

ada satu tema yaitu kadar pemakaian  

Nofiadi. 

4. 
Struktur 

Retoris 

Retoris penggunaan kata “rilis” dalam judul 

berita, ingin menyampaikan sesuatu yang 

sangat penting untuk publik. 

Pada berita Harian Jogja yang berjudul “BNN Rilis Hasil Lab 

Bupati Nofiadi”, ditegaskan tentang  Bupati Nofadi yang diduga 

sebagai pengguna narkoba sudah sejak lama dibuktikan dengan hasil 

tes laboratorium tentang kadar dosis tinggi dan pengonsumsian dalam 

kurun waktu yang lama. Hal ini terlihat sekali, bahwa frame yang 

ingin di tonjolkan Harian Jogja pada pembaca tentang “Bupati 

Nofiadi pecandu narkoba”. 

 

5. Analisis Artikel 5 “Jadi Tersangka, Nofiadi Direhabilitasi di Lido” 

Pada 19  Maret 2016, Harian Jogja memuat berita dengan judul 

“Jadi Tersangka, Nofiadi Direhabilitasi di Lido”. Pada teks berita ini, 

Harian Jogja memberikan informasi mengenai Nofiadi direhabilitasi di 

Lido selama proses hukum dan ada tiga orang temannya yang ikut menjadi 

tersangka. Mereka dijerat dengan Pasal 112 UU Narkotika. Harian Jogja 
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lebih menonjolkan sisi adanya sanksi pidana diberikan kepada Nofiadi 

karena positif sebagai bupati pengguna narkoba. 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

kutipan sumber dan  penutup. 

Lead pada berita ini lebih fokus menjelaskan penetapan Bupati 

Nofiadi menjadi tersangka dan  selama proses hukum  ia menjalani 

rehabilitasi di Lido. 

“Badan Narkotika Nasional (BNN) menetapkan Bupati Ogan 

Ilir Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi sebagai tersangka kasus 

narkoba. Selama proses hukum, dia direhabilitasi di Pusat 

Rehabilitasi BNN di Lido, Jawa Barat”.(Harian Jogja, 19  

Maret 2016) 

Latar informasi pada berita ini menunjukkan Harian Jogja 

lebih menonjolkan kenyataan Nofiadi memang terbukti sebagai 

pengguna narkoba dengan memuat sanksi hukum yang harus dijalani 

Nofiadi sesuai pasal 112 UU Narkotika. 

Penutup dalam teks berita ini, Harian Jogja memuat penjelasan 

sanksi pidana yang dijatuhkan pada tersangka berupa pasal 112 UU 

Narkotika dengan ancaman penjara minimal empat tahun dan 

maksimal 12 tahun. 

 “Mereka dijerat dengan pasal 112 UU Narkotika dengan 

ancaman penjara minimal empat tahun dan maksimal 12 tahu. 

Dua orang lain yang ikut ditangkap tidak ditetapkansebagai 

tersangka namun ikut menjalani rehabilitasi di Lido”.(Harian 

Jogja, 19  Maret 2016) 

Pada struktur ini, Harian Jogja berusaha memberikan 

penonjolan tentang Bupati Nofiadi memang menjadi tersangka kasus 

penggunaan narkoba. Sehingga Nofiadi harus di rehabilitasi di Lido. 

Selain itu adanya sanksi hukum Yng menjerat Nofiadi berupa pasal 

112 UU Narkotika. Terlihat, Harian Jogja menciptakan pandangan 
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melalui struktur ini pada pembaca tentang hukum yang di jatuhkan 

pada Nofiadi. 

2) Struktur Skrip 

Unsur what (apa) tedapat pada paragraf 1 tentang penetapan 

Nofiadi sebagai tersangka narkoba. 

“Badan Narkotika Nasional (BNN) menetapkan Bupati Ogan 

Ilir Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi sebagai tersangka kasus 

narkoba”. (Harian Jogja, 19  Maret 2016) 

 Unsur who (siapa) dalam teks berita ini ada Ahmad Wazir 

Nofiadi, Murdani, Faizal Rochi dan Deputi Pemberantasan BNN 

Arman Depati. 

Unsur where (dimana) terdapat pada paragraf 1 yaitu di Lido, 

Jawa Barat dan paragraf 2 di Jakarta.  

“Selama proses hukum, dia direhabilitasi di Pusat 

Rehabilitasi BNN di Lido, Jawa Barat”. 

“……, Ujar Deputi Pemberantasan BNN Arman Depati dalam 

konferensi pers di kantor BNN, di Jakarta,….”. 

Unsur how (bagaimana) dalam teks berita ini terdapat pada 

paragraf 1 tentang proses hukum. Pada paragraf 2 menjelaskan 

tentang UU Narkotika yang digunakan untuk menjerat Nofiadi. 

“Selama proses hukum, dia direhabilitasi di Pusat 

Rehabilitasi BNN...” 

“Mereka dijerat dengan pasal 112 UU Narkotika dengan 

ancaman penjara minimal empat tahun dan maksimal 12 tahu. 

Dua orang lain yang ikut ditangkap tidak ditetapkansebagai 

tersangka namun ikut menjalani rehabilitasi di Lido”.(Harian 

Jogja, 19  Maret 2016) 

Pada skrip dalam berita ini, Harian Jogja juga terlihat ingin 

menonjolkan tentang hukum pidana yang ditetapkan untuk Nofiadi. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 



 

87 
 

keseluruhan. Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat ada satu tema 

tentang sanksi hukum pidana narkotika. 

Terlihat jelas juga, pada tema yang dimuat Harian Jogja lebih 

fokus dengan penonjolan hukum pidana narkotika dijatuhkan pada 

Nofiadi. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. 

Elemen yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan 

gambar untuk menekankan arti tertentu. Retoris pada berita ini berada 

pada penekanan arti kata dalam konteks sangat serius yaitu dijerat.   

“Mereka dijerat dengan pasal 112 UU Narkotika....”. 

Retoris yang dimunculkan dalam berita ini juga masih 

bersangkutan dengan pasal hukum pidana narkotika tentang jeratan 

yang ditimpakan pada Nofiadi. 

 

Tabel 3.9 Analisis Berita “Jadi Tersangka, Nofiadi Direhabilitasi 

di Lido” 

Judul Berita : Jadi Tersangka, Nofiadi Direhabilitasi di Lido 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead pada berita ini lebih fokus menjelaskan 

penetapan Bupati Nofiadi menjadi tersangka 

dan  selama proses hukum  ia menjalani 

rehabilitasi di Lido. Latar informasi pada 

berita ini menunjukkan Harian Jogja lebih 

menonjolkan kenyataan Nofiadi memang 

terbukti sebagai pengguna narkoba dengan 

memuat sanksi hokum yang harus dijalani 

Nofiadi sesuai pasal 112 UU Narkotika. 

Penutup dalam teks berita ini, Harian Jogja 

memuat penjelasan sanksi pidana yang 

dijatuhkan pada tersangka. 

2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam teks berita ini tidak memiliki unsur 

penulisan secara lengkap. Hanya terdapat 

unsur what, who, where, dan  how. Yang 
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lebih telihat menonjol pada unsur how. 

3. 
Struktur 

Tematik 

Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat 

ada satu tema tentang sanksi hukum pidana 

narkotika 

4. 
Struktur 

Retoris 

Retoris dalam berita ini menggunakan kata 

“dijerat” 

Pada berita Harian Jogja yang berjudul “Jadi Tersangka, 

Nofiadi Direhabilitasi di Lido”, ditegaskan tentang  Nofiadi yang 

memang menjadi tersangka dalam kasus narkoba dan dia dijatuhi 

hukum pidana sesuai pasal 112 UU Narkotika dan sebelumnya juga 

direhabilitasi di Lido. Harian Jogja dalam berita ini lebih cenderung 

ingin menampilkan frame tentang “sanksi hukum tersangka pengguna 

narkoba”. 

6. Analisis Artikel 6 “Bupati Nofiadi Dipecat” 

Pada 20 Maret  2016, Harian Jogja memuat berita dengan judul 

“Bupati Nofi Dipecat”. Pada teks berita ini, Harian Jogja menjelaskan 

mengenai penetapan status Nofiadi sebagai tersangka penggunaan sabu-

sabu. Nofiadi diberhentikan dari jabatan sebagai Bupati Ogan Ilir setelah 

ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus ini. Penetapan resmi sebagai 

tersangka pada Jumat 18 Maret oleh BNN. Nofiadi sudah meminta maaf 

pada seluruh masyarakat Ogan Ilir. Selain itu pada berita ini juga dimuat 

tentang aset pribadi yang dimiliki Nofiadi. Terlihat dalam berita ini, 

Harian Jogja ingin menonjolkan tentang nasib jabatan nofiadi sebagai 

bupati yang harus terhenti. 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

kutipan sumber dan  penutup. 

Pada lead dalam teks berita ini memuat status Bupati Nofiadi 

yang ditetapkan sebagai tersangka dan diberhentikan dari jabatannya 
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oleh Mendagri atas penggunaan sabu – sabu. Dalam lead telihat, 

Harian Jogja menggambarkan tentang nasib jabatan Nofiadi. 

“Bupati Ogan Ilir Ahmad Wazir Nofiadi resmi ditetapkan 

tersangka karena kedapatan mengonsumsi sabu di rumah 

rang tuannya. Mendagri Tjahjo Kumolo langsung 

memberhentikan Nofi dari jabatannya”. (Harian Jogja, 20 

Maret  2016) 

Sedangkan latar informasi dalam berita ini, Harian Jogja 

memuat beberapa pernyataan dari narasumber Mendagri Tjahjo 

Kumolo tentang penonaktifan status Nofiadi sebagai Bupati karena 

memiliki narkoba jenis sabu dan penetapan sebagai tersangka. Selain 

itu dimuat juga tentang waktu pelantikan Nofiadi sebagai Bupati yang 

terbilang masih baru. 

Kutipan sumber memuat tentang pernyataan Tjahjo Kumolo 

tentang pemberhentian jabatan Nofiadi sebagai Bupati, yang dimuat 

dalam paragraf berikut :  

“Ya benar (diberhentikan). Sejak awal sudah 

dinonaktifkan,”Ujar Tjahjo melalui pesan singkat , Sabtu 

(19/3).”(Harian Jogja, 20 Maret  2016) 

Penutup pada teks berita ini memuat tentang aset pribadi yang 

dimiliki oleh Nofiadi di Palembang dan Sleman berupa aset tanah. 

 “Tanah miliknya tersebar di Kota Palembang. Diajuga 

memiliki tanah seluas 762 meter persegi dan bangunan 150 

meter persegi di Sleman, dengan nilai Rp 2 miliar”.(Harian 

Jogja, 20 Maret  2016) 

Pada sintaksis ini, Harian Jogja berusaha memberikan 

penonjolan tentang penetapan status tersangka pada Nofiadi atas 

kasus penggunaan sabu - sabu, sehingga menyebabkan jabatannya 

sebagai Bupati yang harus di nonaktifkan oleh Mendagri. Jabatan 

sebagai Bupati yang baru melekat sudah harus di turunkan. Aset 

pribadi yang dimiliki Nofiadi juga diulas dalam berita ini. Hal ini 
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terlihat, Harian Jogja  pada struktur sintaksis selain menonjolkan 

tentang nasib jabatan yang di nonaktifkan akibat menjadi tersangka 

juga secara detail masuk ke dalam ranah pribadi Nofiadi tentang aset 

kekayaan yang dimilikinya untuk dimunculkan ke ranah publik. 

2) Struktur Skrip  

Unsur what (apa) pada berita ini terdapat dalam paragraf 1 

tentang penetapan Nofiadi sebagai tersangka. 

“Bupati Ogan Ilir Ahmad Wazir Nofiadi resmi ditetapkan 

tersangka karena kedapatan mengkonsumsi sabu di rumah 

orang tuanya”.(Harian Jogja, 20 Maret  2016) 

Unsur who (siapa)  pada teks berita ini ada Ahmad Wazir 

Nofiadi Mawardi, Mendagri Tjahjo Kumolo, BNN, Mawardi Yahya.  

Unsur when (kapan) terdapat pada paragraf 4 mengenai 

penetapan Nofi sebagai tersangka pada Jumat 18 Maret. Pada paragraf  

6 menjelaskan tentang pelantikan Nofiadi sebagai bupati pada 27 

Februari 2017.  

 “Nofi resmi ditetapkan tersangka oleh BNN pada Jumat 

(18/3)”. 

 “Nofi dilantik sebagai bupati pada 27 Februari 2016”.  

Unsur where (dimana) terdapat pada paragraf 1 tentang 

Nofiadi mengonsumsi sabu di rumah orang tuanya. Pada paragraf 4 

menjelaskan tentang selama proses hukum Nofiadi direhabilitasi di 

Lido. Pada paragraph 10 menjelaskan tentang aset Nofiadi tersebar di 

kota Palembang. 

“..........mengkonsumsi sabu di rumah rang tuanya”.  

 “.........., dia direhabilitasi dipusat rehabilitasi BNN di Lido, 

Jawa Barat”. 

“Tanah miliknya tersebar di Kota Palembang”. 

Unsur why (mengapa) terdapat dalam paragraf 1 yang 

menjelaskan tentang Nofiadi ditetapkan sebagai tersangka karena 

kedapatan mengonsumsi sabu.  
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“Bupati Ogan Ilir Ahmad Wazir Nofiadi resmi ditetapkan 

tersangka karena kedapatan mengkonsumsi  sabu di rumah 

orang tuannya”. (Harian Jogja, 20 Maret  2016) 

Sedangkan unsur how (bagaimana) terdapat pada paragraf 1 

yang menjelaskan tentang pengambilan tindakan Mendagri Tjahjo 

Kumolo langsung memberhentikan Nofi dari jabatannya. Pada 

paragraf 5 tentang perminta maafan Nofi.  

“Mendagri Tjahjo Kumolo langsung memberhentikan Nofi 

dari jabatannya”.(Harian Jogja, 20 Maret  2016) 

“Nofi juga telah meminta maaf kepada masyarakat Ogan 

Ilir”.(Harian Jogja, 20 Maret  2016) 

Pada skrip, berita ini memiliki unsur kelengkapan dan 

penulisan berita unsur berita. Penonjolan yang diperlihatkan melalui 

struktur ini berupa penetapan tersangka pada Nofiadi karena terbukti 

mengonsumsi narkoba di rumah orang tuannya. Bupati yang terbilang 

masih baru dengan pelantikan Februari 2016 setelah terpilih dalam 

pilkada. Selain itu dalam berita ini juga dimuat tentang sikap Nofiadi 

yang meminta maaf pada seluruh warga Palembang atas kasus ini. 

Dalam hal ini terlihat, Harian Jogja ingin memunculkan opini publik 

tentang  Bupati baru yang kehilangan jabatannya dan meiliki rasa 

penyesalan dengan minta maaf pada masyarakat yang dipimpinnya. 

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat ada dua 

tema. Pertama tentang pemecatan Nofiadi. Kedua tentang aset pribadi 

Nofiadi. 

Tema – tema yang dimuat Harian Jogja dalam berita ini  

terlihat sekali penggambaran yang dimunculkan Harian Jogja untuk 
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menciptakan opini masyarakat tentang Bupati baru yang kehilangan 

jabatan dan detail menguak hal pribadi berupa asset kekayaan. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. 

Elemen yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan 

gambar untuk menekankan arti tertentu. Retoris pada berita ini berada 

pada penekanan kata “mengintainya”. Penekanan kata tersebut seakan 

menjelaskan sudah menjadi target lama yang dicari.  

“BNN telah mengintainya sebelum dia menang pilkada”. 

Pada berita ini juga menggunakan retoris idiom yaitu estafet 

kepemimpinan dan larangan politik dinasti. 

“Nofi melanjutkan estafet kepemimpinan ayahnya…” 

“Agar tak terkena larangan politik dinasti….”. 

Retoris dalan berita ini, Harian Jogja memberikan penekaan 

pada sisi negatif Nofiadi yang menjadi target incaran untuk ditangkap 

dalam penggrebekan. 

 

Tabel 3.10 Analisis Berita “Bupati Nofi Dipecat” 

Judul Berita : Bupati Nofi Dipecat 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Lead memuat lead who mengenai penetapan 

status Bupati Nofiadi sebagai tersangka atas 

penggunaan sabu – sabu oleh Mendagri dan 

diberhentikan dari jabatannya sebagai bupati. 

Latar informasi, Harian Jogja memuat 

pernyataan dari narasumber Mendagri Tjahjo 

Kumolo tentang penonaktifan status Nofiadi 

sebagai Bupati karena memiliki narkoba jenis 

sabu. Penutup pada teks berita ini memuat 

tentang aset pribadi yang dimiliki oleh 

Nofiadi di Palembang dan Sleman berupa 

aset tanah. 

2. 
Struktur 

Skrip 

Dalam teks berita ini, Harian Jogja memiliki 

kelengkapan berita berupa unsur what, who, 
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when, where, why, dan how. 

3. 
Struktur 

Tematik Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat 

ada dua tema. . Pertama tentang pemecatan 

Nofiadi. Kedua tentang aset pribadi Nofiadi. 

4. 
Struktur 

Retoris Retoris pada berita ini kata “mengintainya”. 

Penekanan kata tersebut seakan menjelaskan 

sudah menjadi target lama yang dicari.  

Retoris idiom yaitu estafet kepemimpinan 

dan larangan politik dinasti. 

Pada berita Harian Jogja yang berjudul “Bupati Nofi Dipecat”, 

melalui struktur – struktur di atas ditegaskan tentang  Nofiadi yang 

sudah ditetapkan sebagai tersangka dan di nonaktifkan dari jabatan 

sebagai Bupati. Selain itu Bupati yang dilantik pada Februari 2016 ini 

harus di turunkan dari jabatannya oleh Mendagri setelah ditetapkan 

menjadi tersangka. Harian Jogja terlihat ingin memberikan bingkai 

pada berita ini tentang “nasib jabatan bupati baru”. Pada berita ini 

terlihat, Harian Jogja menguak tentang aset priadi yang dimiliki 

Nofiadi, sehingga apa yang ditampilkan cenderung fokus pada sosok 

Nofiadi hingga hal kekayaan pribadi. 

 

7. Analisis Artikel 7 “2017, Semua Calon Wajib Tes Narkoba” 

Pada 4 April 2016, Harian Jogja memuat berita dengan judul 

“2017, Semua Calon Wajib Tes Narkoba”. Pada teks berita ini, Harian 

Jogja menjelaskan mengenai rencana Bawaslu dalam melibatkan BNN 

untuk melakukan tes kesehatan pada calon peserta pilkada serentak 

Februari 2017. Terungkapnya kasus pemakaian narkoba Bupati Ogan Ilir 

yang baru menjabat sebagai Bupati kurang dari sebulan mencerminkan 

lemahnya pengawasan pemilu dan perlunya peningkatan mekanisme ini 

agar tidak terulang kembali. Dalam berita ini juga dipaparkan tentang 

pemeriksaan yang dilakukan pada Nofiadi  sudah dilakukan dua kali, tapi 

masih tetap bisa lolos. Pada berita ini, Harian Jogja berusaha 

menggambarkan tentang usaha Bawaslu memperbaiki citranya di 
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pandangan masyarakat dengan memperketat meningkatkan tes kesehatan 

dalam pilkada yang akan datang dan melibatkan BNN di dalamnya. 

1) Struktur Sintaksis 

Pada struktur sintaksis menggambarkan penyusunan fakta-

fakta oleh wartawan pada kalimat dalam berita yang terdiri dari 

bagian – bagian berita berupa lead, latar informasi, pernyataan, 

kutipan sumber dan  penutup. 

Lead dalam teks berita ini menjelaskan adanya unsur who 

tentang rencana Bawaslu melibatkan BNN dalam penyelenggaraan 

pemilihan kepala daerah serentak Februari 2017. Harian Jogja 

cenderung ingin menyampaikan pada masyarakat adanya perbaikan 

dari Bawaslu dalam sistem pemilu yang akan datang. 

 “Badan Pengawasan Pemilihan Umum (Bawaslu) berencana 

melibatkan Badan Narkotika Nasional dipenyelenggaraan 

pemilihan kepada daerah serentak yang akan berlangsung 

pada Februari 2017”. (Harian Jogja, 4 April 2016) 

Latar informasi yang dimuat oleh Harian Jogja pada teks 

berita ini adalah adanya muatan tentang rencana Bawaslu melibatkan 

BNN dalam pilkada serentak 2017, sehubungan adanya penangkapan 

Bupati Nofiadi sebagai pengguna narkoba. Selain itu diungkapkan 

sebelumnya ada  pemeriksaan darah yang sudah dilakukan dua kali 

pada Nofiadi. Terlihat Harian Jogja, mengarahkan pembaca untuk 

melihat usaha Bawaslu dalam meningkatkan pengawasan pada 

pilkada. Selain itu lolosnya Nofiadi diluar dugaan karena tes sudah 

dilakukan 2 kali, sehingga terlihat adanya usaha yang sudah benar- 

benar dilakukan.  

Kutipan sumber dari Nasrullah terkait dengan penilaian 

masyarakat pada Bawaslu karena kasus mantan Bupati Ogan Ilir 

dijelaskan pada paragraf berikut : 

 “Wajib hukumnya BNN untuk terlibat, karena dikasus mantan 

Bupati Ogan Ilir akhirnya berdampak kepenilaian masyarakat 
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terhadap badan penyelenggaran dan pengawasan pemilu,”ujar 

Nasrullah “.(Harian Jogja, 4 April 2016) 

Pada kutipan tersebut sangat jelas terlihat adanya usaha untuk 

memperbaiki mekanisme penyaringan calon pilkada, sehingga 

mengembalikin kepercayaan masyarakat pada Bawaslu untuk ke 

depannya. 

Penutup dalam teks berita ini, Harian Jogja  menyampaikan  

pasangan dan lawan Nofiadi pada pilkada serentak 2016. Nofiadi juga 

diketahui sebagai Bupati termuda yang dipilih dalam pilkada ini. 

Dalam penutup ini, Harian Jogja terlihat menggambarkan tentang 

Nofiadi sebagai bupati muda yang baru terpilih menjadi Bupati 

mengalahkan pasangan – pasangan yang lebih senior. 

 “Ovi terpilih menjadi bupati  berpasangan dengan wakilnya 

Ilyas Pandji Alam setelah mengalahkan pasangan pembawa 

acara ternama Helmy Yahya-Muchendi Mahazarekki dan 

Sobli Rozali-Taufik Toha. Dia merupakan bupati termuda 

yang terpilih dalam Pilkada Serentak 2016”.(Harian Jogja, 4 

April 2016) 

Sintaksis dalam berita ini, Harian Jogja menonjolkan tentang 

adanya kasus penangkapan Nofiadi membuat Bawaslu berencana 

melibatkan BNN dalam pemilu serentak 2017. Penilaian 

masyarakatpun muncul pada badan penyeleggaran dan pengawasan 

pemilu, setelah lolosnya Nofiadi pada pilkada sebelumnya dan 

sekarang terjadi penangkapan. Terlihat jelas dengan pemberitaan ini, 

seakan Harian Jogja ingin memulihkan pandangan negatif masyarakat 

pada Bawaslu setelah kasus Nofiadi muncul. 

2) Struktur Skrip 

Unsur what (apa) dalam berita ini tentang rencana Bawaslu 

melibatkan BNN  dalam penyelenggaran pemilihan kepala daerah 

serentak 2017.  

“Badan Pengawasan Pemilihan Umum (Bawaslu) berencana 

melibatkan Badan Narkotika Nasional dipenyelenggaraan 
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pemilihan kepada daerah serentak yang akan berlangsung 

pada Februari 2017”. (Harian Jogja, 4 April 2016) 

Unsur who (siapa) dalam berita ini jelas ditekankan tentang 

Bawaslu yang akan melibatkan BNN. Dan who sebagai pelengkap 

Nofiadi, Brigjen Pol M Iswandi Hari, Mawardi Yahya, Ilyas Pandji 

Alam, Helmy Yahya, Muchendi, Mahazarekki, Soblin Rozali, dan 

Taufik Toha. 

 Unsur when (kapan) terdapat pada paragraf 1 tentang pilkada 

serentak yang akan berlangsung pada Februari 2017. Pada paragraf 7 

menjelaskan tentang penggrebekan Nofiadi pada 13 Maret 2013. 

Sedangkan pada paragraf 9 menjelaskan ditemukannya Nofiadi dan 

temannya pesta sabu – sabu pada Minggu 13 Maret. 

 “.........akan berlangsung pada Februari 2017”.  

“............usai penggrebekan pada 13 Maret 2016.......”. 

“………setelah kedapatan pesta shabu – shabu pada Minggu 

(13/3)”. 

 Unsur where (dimana) pada paragraf 9 menjelaskan tentang 

penangkapan pada Nofiadi oleh BNN di rumah orang tuanya, di Jalan 

Musyawarah, Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus, 

Palembang. 

 “Mereka ditangkap tim dari BNN Pusat di kediaman orang 

tuanya Mawardi Yahya, yakni mantan Bupati OI di Jalan 

Musyawarah, Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus, 

Palembang........”.(Harian Jogja, 4 April 2016) 

Unsur why (mengapa) dalam teks berita ini paragraf 3 yang 

menjelaskan tentang alasan BNN wajib terlibat dalam pilkada 

serentak karena kasus Bupati Ogan Ilir memberikan penilaian 

masyarakat pada Bawaslu .  

 “Wajib hukumnya BNN untuk terlibat, karena dikasus mantan 

Bupati Ogan Ilir akhirnya berdampak kepenilaian masyarakat 
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terhadap badan penyelenggaran dan pengawasan 

pemilu,”ujar Nasrullah”.(Harian Jogja, 4 April 2016) 

Unsur how (bagaimana) terdapat pada paragraf 2 yang 

menjelaskan tentang bantuan yang diminta Bawaslu pada BNN untuk 

melakukan pemeriksaan pada setiap calon peserta pilkada. Pada 

paragraf 4 menjelaskan tentang pemeriksaan yang dilakukan pada 

Nofiadi sebelum terpilih sebagai Bupati sebenarnya sudah dilakukan 

dua kali.  

 “Bawaslu akan meminta bantuan BNN untuk melakukan 

pemeriksaan pada setiap calon yang akan menjadi peserta 

pilkada 2017,”ujar anggota Bawaslu Nasrullah, Minggu 

(3/4)”.(Harian Jogja, 4 April 2016) 

“Sehubungan dengan kasus tersebut, dia menceritakan bahwa 

sebenarnya pemeriksaan darah terhadap Ahmad Wazir 

Nofiadi  sebelum terpilih menjadi Bupati Ogan Ilir 

berlangsung hingga dua kali”.(Harian Jogja, 4 April 2016) 

Pada skrip dalam berita ini unsur kelengkapan berita sesuai 

penulisan kaidah unsur berita. Pada unsur berita diatas terlihat ada 

penekanan pada unsur who dan how, yang menggambarkan usaha 

Bawaslu dalam perbaikan citra di mata masyarakat dengan 

penimgkatan pengawasan pada pilkada selanjutnya,  setelah kasus 

Nofiadi.  

3) Struktur Tematik 

Pada struktur tematik mengungkap cara wartawan dalam 

menulis fakta pada berita dengan melibatkan hubungan paragraf, 

proposisi, kalimat, dan hubungan antar kalimat untuk menjadikan satu 

keseluruhan. Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat ada 3 tema. 

Pertama tentang perketat penyaringan calon pilkada oleh Bawaslu. 

Kedua tentang tes kesehatan Nofiadi. Ketiga tentang penangkapan 

Nofiadi.  
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Tema – tema yang dimuat dalam berita ini terlihat adanya 

penggambaran untuk penonjolan dari proses penangkapan Nofiadi 

yang diduga pemakai narkoba dengan tes urine yang dapat 

meloloskan dirinya pada pilkada. Sehingga agar hal ini tidak terulang 

lagi, Bawaslu berencana melakukan peningkatan penyaringan  pikada 

serentak 2017 dalam tes kesehatannya. Penonjolan dalam tema- tema 

yang dimunculkan lebih pada perbaikan diri dari Bawaslu. 

4) Struktur Retoris 

Pada struktur ini melihat cara wartawan melakukan 

penggambaran dengan penekanan  arti yang ingin ditonjolkan. 

Elemen yang ada dalam struktur ini pilihan kata, idiom, grafik, dan 

gambar untuk menekankan arti tertentu.Kata yang memiliki 

penekanan arti dalam berita ini yaitu penggrebekan. Penggunaan kata 

“penggrebekan” menggambarkan penangkapan target yang sudah 

diincar aparat. 

“BNN menetapkan mantan Bupati Ogan Ilir Ahmad Wazir 

Nofiadi  sebagai tersangka setelah hasil tes urine usai 

penggrebekan.......”.(Harian Jogja, 4 April 2016) 

Retoris dalam berita ini lebih ke penekanan tentang sosok 

Nofiadi yang sudah menjadi incaran oleh aparat sebagai pemakai 

narkoba. 

 

Tabel 3.11 Analisis Berita “2017, Semua Calon Wajib Tes 

Narkoba” 

Judul Berita : 2017, Semua Calon Wajib Tes Narkoba 

No 
Struktur 

Frame 

Strategi Penulisan 

1. 
Struktur 

Sintaksis Pada lead berita ini, Harian Jogja terlihat 

ingin menyampaikan pada masyarakat  

adanya perbaikan dari Bawaslu dalam sistem 

pemilu yang akan datang dengan melibatkan 

BNN dalam pemilihan pilkada serentak 2017. 

Latar informasi, terlihat Harian Jogja, 
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mengarahkan pembaca untuk melihat usaha 

Bawaslu dalam meningkatkan pengawasan 

pada pilkada. Selain itu lolosnya Nofiadi 

diluar dugaan karena tes sudah dilakukan 2 

kali, sehingga terlihat adanya usaha yang 

sudah benar- benar dilakukan.  

Pada penutup ini, Harian Jogja terlihat ingin 

menggambarkan tentang Nofiadi sebagai 

bupati muda yang baru terpilih menjadi 

Bupati mengalahkan pasangan – pasangan 

yang lebih senior. 

2. 
Struktur 

Skrip Berita yang di muat Harian Jogja ini 

memiliki kelengkapan berupa unsur what, 

who, when, where, why, dan how. Pada 

unsur berita diatas terlihat ada penekanan 

pada unsur who dan how, yang 

menggambarkan usaha Bawaslu dalam 

perbaikan citra di mata masyarakat dengan 

penimgkatan pengawasan pada pilkada 

selanjutnya,  setelah kasus Nofiadi.  

3. 
Struktur 

Tematik Dalam teks berita ini Harian Jogja memuat 

ada 3 tema. Pertama tentang perketat 

penyaringan calon pilkada oleh Bawaslu. 

Kedua tentang tes kesehatan Nofiadi. Ketiga 

tentang penangkapan Nofiadi. 

4. 
Struktur 

Retoris 

Dalam teks berita ini menggunakan kata 

“penggrebekan”, yang menggambarkan 

penangkapan target yang sudah diincar 

aparat.  

Pada berita Harian Jogja, yang berjudul “2017, Semua Calon 

Wajib Tes Narkoba”  melalui struktur – struktur di atas ditegaskan 

tentang adanya perbaikan yang dilakukan Bawaslu untuk 

memperketat pilkada serentak 2017 dengan melibatkan BNN untuk 

melakukan tes narkoba pada calon pilkada. Hal ini akibat pandangan 

atau penilaian masyarakat pada Bawaslu, terkait tertangkapnya Bupati 

muda yang memakai narkoba. Sangat terlihat, Harian Jogja berusaha 

menggiring opini publik dengan menciptakan frame tentang “usaha 

Bawaslu untuk memperbaiki citra  di mata masyarakat luas”. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Pada bagian ini akan di uraikan hubungan teori dengan hasil analisis yang 

peneliti lakukan. Framing merupakan pendekatan untuk melihat suatu realitas 

dibentuk dan dikonstruksikan oleh media melalui penonjolan dari peristiwa. 

Menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosiski (Eriyanto, 2002 : 253) framing 

adalah proses pembuatan pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih 

dari pada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.  

Media sebagai penyampai informasi pada khalayak. Pesan yang akan 

disampaikan pada pembaca, dikemas oleh media semenarik mungkin sesuai 

dengan karakteristik media tersebut. Peristiwa yang sama , disajikan oleh media 

yang berbeda akan menghasilkan pemaknaan berbeda oleh pembaca. Oleh sebab 

itu, dalam penelitian ini framing digunakan untuk mengetahui realitas yang 

dibentuk kedua surat kabar. 

A. TEMUAN – TEMUAN PEMBINGKAIAN HARIAN KOMPAS 

Pada temuan – temuan ini merupakan ringkasan dari hasil analisis 

frame seluruh berita dalam surat kabar Harian Kompas sesuai dengan struktur 

framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki antara lain struktur 

sintaksis, struktur skrip, struktur tematik, dan struktur retoris.  

1. Struktur Sintaksis  

Hasil dari analisis sintaksis pemberitaan tentang penggunaan 

narkoba Bupati Ogan Ilir pada Surat Kabar Harian Kompas dapat 

disimpulkan BNN terlibat dalam penanganan kasus narkoba yang 

menimpa Bupati Nofiadi. Kerjasama antara pihak BNN, Mendagri, 

Presiden, IDI, dan KPU dimunculkan dalam pemberitaan oleh Harian 

Kompas. Pengumpulan bukti – bukti dengan pemeriksaan yang dilakukan 
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pada Nofiadi untuk menguak kasus ini. Menyikapi kejadian ini, adanya usaha 

untuk perbaikan tes kesehatan dalam seleksi pilkada untuk dikembangkan dengan 

kombinasi tes yang lebih akurat. Frame yang ditonjolkan dalam struktur ini pun 

sangat terlihat menunjukkan usaha yang dilakukan oleh lembaga – lembaga 

pemerintahan pusat. 

a. Lead 

Dari segi struktur lead, peneliti menemukan rata – rata dari 

pemberitaan yang dimuat Harian Kompas mengenai kasus narkoba Bupati 

Nofiadi, ada penonjolan tentang lembaga BNN yang selalu disebut – sebut 

sebagai pihak yang berusaha menuntaskan kasus ini dari pencarian bukti 

hingga pemeriksaan dan penetapan sebagai tersangka pada Bupati Nofiadi. 

Surat kabar Harian Kompas pun terlihat sangat pro sekali dengan pihak 

lembaga BNN dalam pemberitaan ini, terutama penonjolan diperlihatkan 

melalui lead berita. 

Misalnya dalam berita dengan judul “Nofiadi Belum Ditetapkan 

Sebagai Tersangka” dengan lead beritanya sebagai berikut : 

“Badan Narkotika Nasional memperpanjang status Bupati Ogan Ilir 

(Sumatera Selatan) Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi sebagai 

terperiksa.BNN masih perlu menambah alat bukti sebelum menetapkan 

Nofiadi sebagai tersangka penyalahgunaan narkoba”. (Harian 

Kompas, 17 Maret 2016) 

 

Pada lead, sangat terlihat tentang pihak BNN yang dimunculkan dalam 

pemberitaan dengan usahanya memperkuat bukti - bukti agar lebih akurat 

sebelum menetapkan Bupati Nofiadi sebagai tersangka penggunaan 

narkoba.Kinerja BNN yang sungguh - sungguh menjadi fokus yang ingin 

disampaikan oleh Harian Kompas. 

b. Latar Informasi 

Dari segi struktur latar informasi, peneliti menemukan rata - rata dari 

pemberitaan yang dimuat Harian Kompas mengenai kasus narkoba Bupati 

Nofiadi ada penonjolan tentang penangkapan yang terjadi pada Bupati Nofiadi 

menjadi perhatian yang cukup besar dari pemerintah pusat terutama BNN. 

Segala upaya penyelidikan untuk pengumpulan bukti – bukti yang dilakukan 

hingga penemuan bukti yang dibutuhkan untuk mengusut kasus ini dengan 

akurat. Pada kasus ini,  Presiden Jokowi pun bersikap tegas untuk memberi 

diskresi dan menyuruh Mendari utuk mengambil tindakan cepat untuk Nofiadi. 
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Kerjasama dari beberapa pihak lembaga pemerintahan pusat untuk upaya 

peningkatan seleksi tes kesehatan dalam pilkada tidak hanya tes urine yang 

dirasa kurang akurat. Peran partai politik pengusung juga harus 

memperhatikan kepantasan dari kadidatnya yang dicalonkan, agar kejadian 

Nofiadi tidak terulang kembali. 

Sikap Harian Kompas yang pro pada pemerintah, fokus pada usaha 

pihak pemerintahan dalam penanganan kasus Nofiadi, hingga kasus narkoba 

yang menimpa para pejabat dapat terminimalisir maupun terberantas. Misalnya 

dalam berita yang berjudul “Mendagri Izinkan Tes Dadakan : Parpol Harus 

Pastikan Calon Kepala Daerah Bebas Narkoba”. Harian Kompas menjelaskan 

dalam pemberitaan tentang BNN yang diizinkan Mendagri untuk melakukan 

tes dadakan pada pejabat daerah di Indonesia. Hal ini terjadi setelah adanya 

penangkapan Bupati Nofiadi karena kasus penggunaan narkoba. Menanggapi 

kasus ini Presiden Jokowi memberikan perhatian besar, dengan diskresi yang 

harus diberikan pada Nofiadi. Pihak lain yang harus bersikap tegas dalam 

menanggapi kasus ini adalah partai politik pengusung kadidat pilkada yang 

harus lebih selektif. Penjonjolan tentang pihak – pihak pemerintahan juga 

mendominasi dalan struktur informasi. 

c. Penutup 

Dari segi struktur penutup, peneliti menemukan rata - rata pemberitaan 

yang dimuat Harian Kompas cenderung memuat berita pelengkap untuk 

mendukung lead dan latar informasi yang disampaikan. Ranah pemberitaan 

yang dimuat dalam penutup rata – rata tentang unsur pemerintahan dan politik 

terkait kasus narkoba. Tetapi dari 4 berita yang dimuat, ada 1 berita yang lebih 

cenderung  memuat kinerja BNN dalam menangani pendalaman pada FR yang 

dicurigai ada hubunagn dengan Nofiadi dalam transaksi narkotika dan uangnya 

digunakan untuk bisnis apotik. Terlihat pada berita berjudul “Nofiadi 

Ditetapkan Sebagai Tersangka”. 

2. Struktur Skrip 

Berita yang dimuat Harian Kompas secara umum memiliki kelengkapan 

5W + 1H sesuai penulisan dan kelengkapan unsur berita. Pada unsur – unsur 

tersebut, Harian Kompas terlihat menjelaskan dengan baik dan jelas pada para 

pembaca. Pembaca dapat mengetahui tentang apa isi berita ini, siapa yang 

berperan penting dalam berita ini, dan bagaimana proses yang terjadi dalam berita 
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ini. Namun secara umum yang paling menonjol dalam berita ini terlihat sosok 

BNN yang selalu disebut – sebut dan dimuat dalam setiap berita dengan kinerja – 

kinerja yang dilakukannya.  

Unsur who dan how yang lebih ditonjolkan oleh Harian Kompas untuk 

menciptakan pembingkaian dari setiap berita. Unsur how dalam berita yang 

dimuat rata – rata menjelaskan tentang rentetan  kejadian dan hal – hal yang 

dilakukan oleh pihak tertentu dalam penanganan kasus ini. Sedangkan pemuatan 

unsur who yang lebih dominan disebut beberapa kali terlihat pada berita yang 

berjudul “Nofiadi Ditetapkan sebagai Tersangka”. Who sebagai subjek yang 

dimunculkan di setiap berita dalam pemberitaan ini adalah BNN. Sehingga 

tercipta penonjolan Harian Kompas yang mengarah pada hubungan baik terhadap 

pemerintah pusat. Harian Kompas yang merupakan surat kabar nasional dan 

berada pada lingkup nasional lebih fokus mengaitkan ataupun mengulas kinerja –

kinerja yang dilakukan di pihak bawah nama pemerintahan pusat untuk dikaitkan 

dengan kasus yang sedang terjadi. 

 

 

3. Struktur Tematik 

Melalui analisis berdasarkan struktur tematik pada berita – berita yang 

dimuat oleh Harian Kompas, peneliti menemukan tema secara umum dalam 

pemberitaan kasus narkoba Bupati Nofiadi ini. Tema yang ditemukan oleh 

peneliti cenderung mengarah pada pengumpulan bukti kasus Nofiadi oleh BNN 

dan tes kesehatan dalam pilkada pada ranah politik. Dari hal ini, ada 

kecenderungan yang mendominasi tentang keterlibatan orang – orang dari ranah 

pemerintahan dalam pemberitaan ini seperti BNN, Mendagri, IDI, KPU, dan lain 

sebagainya. 

4. Struktur Retoris 

Melalui analisis berdasarkan struktur retoris pada berita – berita yang 

dimuat oleh Harian Kompas, secara umum peneliti menemukan pemakaian kata –

kata baku yang sesuai dengan EYD yang memberikan makna tersendiri bagi 

informasi dalam berita yang ingin disampaikan. Ada salah satu berita yang 

berjudul “Tes Kesehatan Belum Jaminan : KPU Perbaiki Mekanisme Pemeriksaan 

Para Kadidat Pilkada”. Pada berita ini Harian Kompas memuat gambar tentang 

ruang rapat dengan orang – orang dari IDI dan KPU  dan dibawahnya dijelaskan 
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UU tentang tes kesehatan pada pilkada. Hal ini terlihat, jika Harian Kompas ingin 

menginformasikan tentang usaha dari pihak lembaga pemerintah untuk 

mengadakan evaluasi tes kesehatan pilkada, setelah munculnya kasus narkoba 

yang melibatkan Bupati Ogan Ilir. 

 

B. TEMUAN – TEMUAN PEMBINGKAIAN HARIAN JOGJA 

Pada temuan – temuan ini merupakan ringkasan dari hasil analisis frame 

seluruh berita dalam surat kabar Harian Jogja sesuai dengan struktur framing model 

Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki antara lain struktur sintaksis, struktur skrip, 

struktur tematik, dan struktur retoris.  

1. Struktur Sintaksis 

Hasil dari analisis pemberitaan penggunaan narkoba Bupati Nofiadi pada 

Harian Jogja dapat disimpulkan pada penangkapan Nofiadi dalam kondisi teller, 

sehingga tidak dapat diajak berkomunikasi dengan baik dan membuat tidak 

diborgol. Pada kasus tentang Nofiadi, Harian Jogja berusaha mengaitkan dengan 

latar belakang pendidikan Nofiadi sebagai alumnus Fakultas Psikologi, 

Universitas Islam Indonesia (UII). Nama UII disebut dalam  pemberitaan ini 

untuk sisi hukum. Kesiapan UII untuk memberikan bantuan hukum pada kasus 

narkoba Bupati Nofiadi, dengan mencantumkan nama Humas UII yaitu Karina 

Dewi pada pemberitaan ini. Sehingga mampu membentuk opini publik tentang 

pembelaan UII pada orang yang bersalah, apalagi Universitas yang 

berlatarbelakang Islam membela kesalahan narkoba. Namun menyikapi 

pemberitaan tentang bantuan hukum UII, pada edisi selanjutnya Harian Jogja 

memuat tentang hak jawab dari pihak UII oleh Harsoyo selaku Rektor UII. Hak 

jawab yang berisi tentang bantuan hukum pada Nofiadi akan diberikan jika 

berdasarkan kesepakatan pihak – pihak internal UII dan itu jika Nofiadi hanya 

korban rekayasa serta tidak terbukti bersalah dalam kasus ini. Bantuan pun akan 

diberikan jika diminta dari pihak keluarga Nofiadi. Terlihat sekali adanya usaha 

klarifikasi UII untuk mengembalikan penilaian pembaca yang cenderung negatif 

pada pemberitaan sebelumnya.  

Harian Jogja juga memuat tentang penetapan tersangka pada Nofiadi 

hingga harus direhabilitas di Lido selama pemeriksaan dilakukan dan pemecatan 

jabatan sebagai bupati. Akibat dari penangkapan Nofiadi yang menggunakan 

sabu, masyarakat memiliki penilaian tersendiri pada Bawaslu, hinggga untuk 



 

105 

 

memperbaiki pandangan masyarakat Bawaslu berencana melibatkan BNN dalam 

pilkada serentak 2017. Dari sintaksis terlihat jika, Harian Jogja memuat berita 

detail focus sosok Nofiadi hingga hal – hal yang menjadi masa lalu Nofiadi. 

Frame terlihat dari struktur ini lebih dominan pada perilaku negatif seorang 

Bupati Nofiadi salah satu alumnus Universitas Islam Indonesia. 

a. Lead 

Dari segi struktur lead, peneliti menemukan rata – rata dari 

pemberitaan yang dimuat Harian Jogja mengenai kasus narkoba Bupati 

Nofiadi ada penonjolan tentang perilaku Bupati Nofiadi yang jauh dari kata 

panutan masyarakat. Secara umum, perilaku negatif Bupati Nofiadi selalu 

dimunculkan dalam lead pemberitaan oleh Harian Jogja, terutama tentang 

kondisinya. Ada juga yang dimuat pada pemberitaan ini pihak yang ikut 

dikaitkan yaitu UII yeng memberikan bantuan hukum pada Bupati Nofiadi 

sebagai alumnus dan Bawaslu yang melibatkan BNN untuk perbaikan seleksi 

pilkada Februari 2017 agar kasus Nofiadi tidak terulang. Harian Jogja dalam 

lead juga terlihat menonjolkan tentang efek ke pihak lain yang ditimbulkan 

kasus ini. 

Misalnya dalam berita dengan judul “Bupati Termuda Teler Sepanjang 

Hari”, dengan lead beritanya sebagai berikut : 

“Bupati Ogan Ilir, Sumatera Selatan, Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi, 

27, ditangkap Badan Narkotika Nasional (BNN) karena mengonsumsi 

sabu – sabu, Minggu (13/3) malam.Hingga Senin (14/3), Nofiadi masih 

teler”. (Harian Jogja, 15 Maret 2016) 

Pada lead di atas terlihat jelas dimunculkan tentang kondisi Nofiadi 

yang teler atau dibawah pengaruh sabu – sabu hingga sehari setelah ditangkap 

oleh BNN. Harian Jogja berusaha mengarahkan pandangan pembaca, untuk 

beropini Nofiadi bukanlah Bupati yang mampu mengayomi rakyatnya dan 

memberikan contoh yang baik karena kondisi yang memprihatinkan efek 

narkoba. 

Selain itu ada lead dalam satu berita yang dimuat Harian Jogja, tentang 

keterkaitan Bupati Nofiadi pada Universitas Islam Indonesia sehingga 

dimunculkan pemberitaan kesiapan UII memberikan bantuan pada kasus 

narkoba yang sedang dihadapi Bupati Nofiadi. Adanya kecenderungan Harian 

Jogja berusaha membentuk opini publik dari lead dalam berita ini, tentang 
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institusi yang memiliki latar belakang islam memberikan bantuan hukum 

untuk membela pengguna narkoba. Ada kemungkinan citra negatif pada UII 

dimunculkan pembaca. Lead yang dimunculkan dalam berita berjudul “UII 

Siap Beri Bantuan Hukum” sebagai berikut : 

“Universitas Islam Indonesia (UII) siap memberikan bantuan hukum ke 

Bupati Ogan Ilir, Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi , yang ditangkap 

Badan Narkotika Nasional (BNN) karena mengisap sabu –sabu”. 

(Harian Jogja, 16 Maret 2016) 

b. Latar Informasi 

Segi struktur latar informasi, peneliti menemukan rata – rata dari 

pemberitaan yang dimuat Harian Jogja mengenai kasus narkoba Bupati 

Nofiadi ada penonjolan tentang Bupati Nofiadi sebagai pengguna sabu – sabu 

yang ditangkapn petugas BNN dalam kondisi teler, sehingga tidak dapat diajak 

berkomunikasi dengan baik. Sebelum penangkapan terjadi, Bupati Nofiadi 

sudah dipantau oleh BNN sejak sebelum pilkada 2015. Indikasi penggunaan 

sabu –sabu Bupati Nofiadi sudah terjadi lama sebalum dilantik sebagai bupati, 

dan diketahui dari kondisi gigi yang sudah mulai rusak. Kadar dosis yang 

digunakan Nofiadi pun terdeteksi tinggi pada saat pemeriksaan melalui tes 

laboratorium.  

Harian Jogja tidak lepas memuat tentang institusi pendidikan tempat 

Nofiadi berkuliah dulu yaitu Universitas Islam Indonesia (UII). UII disebut – 

sebut siap memberikan bantuan hukum pada Nofiadi selaku alumnus jurusan 

psikologi UII yang lulus pada 2014. Selain berusaha menyoroti tentang kondisi 

Bupati Nofiadi, terlihat Harian Jogja berusaha membawa nama UII dalam 

pemberitaan kasus ini untuk mempengaruhi opini publik. Namun menanggapi 

pemberitaan tentang bantuan hukum, ditanggapi lain oleh pihak UII sendiri, 

hingga harus dilakukan melalui hak jawab oleh rektor UII. Pemberitaan yang 

memberikan pandangan Bupati Nofiadi memang bersalah diperkuat dengan 

pemberitaan tentang pasal untuk sanksi hukum pidana yang dijatuhkan dan 

pemecatan dari jabatan sebagai Bupati oleh Mendagri.  

Pada struktur ini, Harian Jogja menampilkan sisi negatif Bupati Nofiadi 

dengan bukti-bukti sebagaimana kondisinya hingga harus keluar dari jabatan 

yang dimilikinya. Akan tetapi, terlihat juga kesalahan yang dilakukan Harian 

Jogja dengan hal yang ingin diinformasikan pada pembaca dalam pemberitaan 
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yang berjudul “UII Siap Beri Bantuan Hukum” sehingga harus melakukan Hak 

Jawab dengan Rektor UII melalui berita dengan judul “Nofiadi Dua Kali 

Sepekan Menyabu” untuk mengungkap maksud yang sebenarnya.  

c. Penutup 

Segi struktur penutup, peneliti menemukan rata – rata dari pemberitaan 

yang dimuat Harian Jogja mengenai kasus narkoba Bupati Nofiadi  cenderung 

memuat tentang hal – hal yang masih berkaitan dengan Nofiadi, tapi ada 

beberapa penutup yang cenderung menonjolkan tentang hal negatif sosok 

Nofiadi. Selain itu ada berita pada penutup yang dikaitkan dengan aset pribadi 

berupa tanah yang dimiliki  oleh Nofiadi. Disini terlihat, jangakauan dari 

Harian Jogja rata-rata pemberitaaan  yang dimuat lebih fokus pada Nofiadi, 

hingga detail merambah tentang aset pribadi. Walupun sebenarnya tidak ada 

sangkut pautnya dengan informasi yang ingin ditonjolkan. 

2.   Struktur Skrip 

Melalui analisis melalui struktur skrip, peneliti menemukan secara umum 

rata-rata Harian Jogja tidak menulis secara lengkap unsur penulisan berita yang 

terdiri dari 5 W + 1 H. Dalam skrip, terlihat ada penonjolan dari Harian Jogja 

tentang penyebutan nama UII dalam dua berita yang dimuat. Intitusi pendidikan 

Universitas Islam Indonesia dimunculkan untuk dikaitkan dengan Nofiadi sebagai 

pemberi dukungan hukumkarena masalalu tempat mengenyam pendidikan 

sarjananya, sehingga ikut dikaitkan dalam kasus Nofiadi oleh Harian Jogja. Selain 

unsur Who ada unsur yang mendominasi dari 7 berita yang dimuat oleh Harian 

Jogja yaitu unsur How, yang menejlaskan tentang rentetan – rentetan tentang 

peristiwa yang terjadi. Peristiwa-peristiwa terkait kasus narkoba Nofiadi. 

3. Struktur Tematik 

Melalui analisis tematik pada berita – berita yang dimuat oleh Harian 

Jogja, peneliti menemukan tema secara umum dalam pemberitaan kasus narkoba 

Bupati Nofiadi ini. Tema yang ditemukan oleh peneliti cenderung mengarah pada 

citra negatif sosok Bupati Nofiadi sebagai pengguna narkoba. Hal ini didominasi 

tentang penangkapan Nofiadi dengan kondisi-kondisi yang dialaminya hingga 

kadar yang dikonsumsinya. Selain itu ada tema yang menjurus tentang bantuan 

hukum, dalam tema ini nama-nama UII selalu disebut – sebut dan dikaitkan dalam 

kasus ini. 

4. Struktur Retoris 
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Melalui struktur retoris, secara umum rata-rata peneliti menemukan dalam 

pemberitaan yang dimuat Harian Jogja tentang kata-kata yang memiliki penekanan 

sehingga menimbulkan kesan dramatis dari maksud tertentu yang disampaikan 

dalam berita. Penekanan kata yang digunakan cenderung mengarah pada keadaan 

yang menunjukkan perilaku negatif dari Nofiadi.Misalnya dalam berita yang 

berjdudul “Bupati Termuda Teler Sepajang Hari” dengan penggunaan kata-kata 

teler.  

Retoris gambar juga dimuat Harian Jogja dalam salah satu berita yang 

berjudul “Bupati Termuda Teler Sepanjang Hari”. Gambar yang ditampilkan 

berupa Bupati Nofiadi setengah badan dengan tangan posisi menyangga dagu dan 

bibir dengan muka penyesalan, serta adanya tabung berisi cairan dengan dua pipet. 

Ada juga tulisan yang dibatas – batas tentang poin – poin alur karir sebagai Bupati 

hingga ditangkap BNN. Hal ini terlihat ada penekanan tentang penggambaran 

maksud berita yang ingin disampaikan tentang sosok Bupati Nofiadi pengguna 

narkoba dan setelah tertangkap merasa menyesal.  

Secara umum retoris yang dimuat Harian Jogja ingin mengajak pembaca 

untuk memberikan opini sampai menciptakan frame tentang Bupati Nofiadi 

memiliki perilaku negatif dan tidak pantas untuk dijadikan contoh yang baik untuk 

rakyatnya. Bukan sosok pemimpin rakyat yang diharapkan. 

 

C. PERBANDINGAN PEMBINGKAIAN SURAT KABAR HARIAN KOMPAS 

(NASIONAL) DAN HARIAN JOGJA (REGIONAL) 

Berita kasus penangkapan Bupati Ogan Ilir, Ahmad Wazir Nofiadi Mawardi 

sebagai pengguna narkoba menjadi sorotan masyarakat luas di seluruh Indonesia. 

Hampir sebagian besar media di Indonesia memuat berita tentang kasus ini, termasuk 

objek yang digunakan peneliti yaitu surat kabar Harian Kompas dan surat kabar 

Harian Jogja. Perbandingan frame dari kedua surat kabar ini dituangkan dalam tabel 

dibawah 

 

Tabel 4.1 Perbandingan Pembingkaian Harian Kompas dan Harian Jogja 

Perbandingan Cara Frame Harian Kompas (Nasional) dan Harian Jogja (Regional) 

No 
Elemen Harian Kompas Harian Jogja 

1. 
Struktur 

Sintaksis 

Keterlibatan BNN 

dalam penangangan – 

Perilaku negatif Bupati Nofiadi 

yang mengonsumsi narkoba 
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penanganan 

menuntaskan kasus 

narkoba Bupati Nofiadi 

dan dengan kerjasama 

berbagai lembaga IDI, 

KPU, Mendagri dalam 

peningkatan tes 

kesehatan pilkada 

selanjutnya. 

merupakan seorang alumnus 

Universitas Islam Indonesia. 

Bupati muda yang  memiliki 

kekayaan tanah berlimpah, 

dipecat dari jabatan sebagai 

Bupati setelah ditetapkan 

sebagai tersangka. 

2. 
Struktur Skrip Hubungan baik dengan 

pemerintah pusat hingga 

Kompas bersifat pro 

dengan kinerja lembaga 

pemerintahan atasi 

kasus ini. 

Rentetan peristiwa 

penangkapan, kondisi hingga 

masalah jabatan dan latar 

belakang kehidupan masa – 

masa kuliah di UII.  

3. 
Struktur 

Tematik 

Pengumpulan bukti 

kasus Nofiadi oleh BNN 

dan tes kesehatan dalam 

pilkada di raanah 

politik. 

Kondisi – kondisi yang dialami 

hingga dosis tinggi yang 

dikonsumsi Bupati Nofiadi. 

4. 
Struktur Retoris Usaha pihak lembaga 

pemerintah melakukan 

rencana untuk evaluasi 

seleksi pilkada 

selanjutnya setelah 

muncul kasus narkoba 

Bupati Nofiadi. 

Bupati Nofiadi yang 

menggunakan narkoba dan 

setelah tertangkap terlihat 

menyesal dengan kondisi teler. 

Perilaku negatif dan Bukan 

sosok pemimpin rakyat yang 

diharapkan.  

 

Perbandingan di atas sangat terlihat jika surat kabar Harian Kompas sebagai 

surat kabar nasional memiliki frame yang berbeda dengan Harian Jogja sebagai surat 

kabar lokal atau regional. 

Harian Kompas, sebagai surat kabar yang memiliki skala nasional berada 

pada lingkup yang luas. Cara menciptakan frame pada berita yang dimuat, terutama 

pada berita tentang kasus narkoba Bupati Nofiadi sangat terlihat adanya hubungan 

baik Harian Kompas dengan ranah pemerintahan di negara ini. Pada pemberitaan 

kasus narkoba Bupati Nofiadi, secara umum dari struktur sintaksis, skrip, tematik, 

dan retoris lebih dominan ditonjolkan tentang usaha dan kerjasama yang dilakukan 

lembaga - lembaga dalam pemerintah pusat dalam menyelesaikan dan mencegah 

terulangnya kembali kasus narkoba yang menimpa pejabat – pejabat lainya. Harian 

Kompas tidak memuat berita secara detail dan mendalam tentang sosok Bupati 
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Nofiadi. Cakupan pemberitaan Harian Kompas lebih bersifat umum, menanggapi 

kasus yang menimpa Bupati Nofiadi dengan tanggapan yang dilakukan pemerintah. 

Harian Jogja, sebagai surat kabar yang memiliki skala regional di lingkup 

Jogja. Memiliki cara tersendiri dalam menciptakan frame berita – berita yang dimuat, 

khususnya berita tentang kasus narkoba Bupati Ogan Ilir. Sebagai surat kabar 

regional, Harian Jogja terlihat lebih detail dalam mengulas sosok Bupati Nofiadi dan 

kondisinya. Harian Jogja fokus pada proses penangkapan hingga kondisi-kondisi 

Nofiadi saat penangkapan dan setelah penangkapan. Kedalaman Harian Jogja, juga 

terlihat dari pemberitaan tentang aset pribadi yang dimiliki Nofiadi hingga 

dimunculkan instansi UII sebagai latar belakang pendidikan Nofiadi. Sehingga dari 

frame yang dimunculkan, Harian Jogja terlihat menyudutkan sosok Nofiadi, dengan 

memunculkan hal – hal negatif tentang Bupati Nofiadi. Sebagai surat kabar lokal 

Jogja, Harian Jogja ikut mengaitkan nama Universitas Islam Indonesia (UII) dengan 

kasus yang menimpa alumnusnya. 

Dari keduanya terlihat perbedaan dalam melakukan frame, surat kabar  

nasional seperti Harian Kompas lebih cenderung membentuk frame  untuk melihat 

kinerja lembaga pemerintahan, karena cakupan surat kabar yang lebih kearah 

nasional. Sedangkan surat kabar regional, salah satunya Harian Jogja dalam 

menciptakan frame lebih memfokuskan pada sosok tersangka yang diberitakan 

dengan berbagai kondisi yang ada dan pihak yang berhubungan dimasa lalu. 

 

D. SPASIALISASI MEMPENGARUHI PEMBINGKAIAN DALAM SURAT 

KABAR HARIAN KOMPAS DAN HARIAN JOGJA 

Manurut Mosco, spasialisasi merupakan proses mengatasi hambatan yang 

dilakukan suatu perusahaan dalam menghasilkan produknya dengan adanya batasan 

ruang dan waktu (Mosco, 2009). Ruang yang dimaksud disini yaitu ruang geografis, 

yang merupakan letak suatu wilayah. Letak perusahaan surat kabar Harian Kompas 

yang berada di Ibu kota Jakarta sebagai pusat pemerintahan ternyata juga mampu 

mempengaruhi isi frame dari berita yang dimuat media tersebut. Berdasarkan hasil 

pembingkaian kasus narkoba yang menimpa Nofiadi, terlihat adanya kedekatan atau 

hubungan baik Harian Kompas dengan pemerintah. Kedua pusat kantor media yang 

diambil peneliti, memiliki wilayah yang jauh dari lokasi peristiwa penangkapan Bupati 

Nofiadi. Jarak lokasi pemerintahan yang berada satu wilayah dengan pusat kantor 

Harian Kompas, mampu memberikan pengaruh besar pada frame yang dimuat. 
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Sedangkan Harian Jogja yang berlokasi di Jogja dan jauh dari pusat pemerintahan, 

lebih tidak memberikan pengaruh yang cukup besar pada frame yang disajikan, akan 

tetapi Harian Jogja melihat peluang besar dalam wilayah kantornya yang dekat dengan 

suatu lembaga pendidikan yang ada kaitannya dengan masalalu Nofiadi. 

Pada spasialisasi menurut Mosco, bentuk – bentuk dari suatu perusahaan  media 

juga memberikan pengaruh yang besar terhadap produk yang dihasilkan (Mosco : 

2009). Perusahaan Harian Kompas,  merupakan perusahaan denganskala besar dengan 

memiliki cabang-cabang perusahaan tersebar di seluruh Indonesia. Penyebaran  hasil 

produk berita dari Harian Kompas lebih tersegmentasi secara umum dan berskala 

nasional. Seperti halnya hasil produk Harian Kompas yang dapat kita ketahui dari 

pembingkaian kasus narkoba Nofiadi. Penonjolan –penonjolan pesan yang ingin 

disampaikan lebih bersifat umum dan nasional, karena cenderung menyoroti kinerja-

kinerja pemerintah kita. Secara nasional seluruh masyarakat yang ada di Indonesia, 

sama – sama berada dalam pemerintahan negara ini. Dari pembingkaian yang tercipta 

dapat dipahami oleh pembaca, tentang sosok pemerintah yang ada di negara ini. 

Batasan audiens yang tercipta dari hasil produk Harian Kompas  lebih pada audien 

yang berskala nasional dan luas. Perusahaan Harian Jogja , yang merupakan 

perusahaan media yang memiliki skala kecil, dengan satu titik yang berada di Jogja 

lebih terlihat segmentasi yang dikhususkan bagi pembaca lokal. Berdasarkan 

pembingkaian yang dihasilkan dari berita tentang penggunaan narkoba oleh Bupati 

Nofiadi, Harian Jogja menonjolkan tentang UII. Batasan audiens yang disasar untuk 

hasil produk berita Harian Jogja, lebih pada masyarakat Jogja. 

Pada hasil pembingkaian dari dua media yang digunakan peneliti, terlihat 

adanya pengaruh dari spasialisasi. Hal tersebut dilihat dari, Harian Kompas sebagai 

surat kabar nasional yang kantor pusatnya berlokasi di Jakarta memiliki jarak yang 

lebih dekat dengan letak pemerintahan, sehingga ada pengaruh di dalam pesan berita  

yang disajikan. Audiens diajak untuk memahami tentang hal positif yang telah 

dilakukan oleh pemerintah untuk penanganan kasus Nofiadi. Sedangkan ditinjau 

melalui spasialisasi, pada berita yang disampaikan oleh Harian Jogja sebagai surat 

kabar regional yang memiliki letak kantor satu kota dengan Universitas dulu Nofiadi 

meraih gelar sarjana. Penonjolan pesan yang disajikan oleh Harian Jogja, lebih 

cenderung menciptakan pandangan pembaca untuk memahami hal – hal pribadi 

Nofiadi termasuk Universitas tempatnya meraih gelar sarjana. Selain itu lebih  juga 

detail pada sosok Nofiadi pengguna narkoba. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Hasil dari analisis yang telah peneliti lakukan pada surat kabar Harian Kompas 

(nasional) dan surat kabar Harian Jogja (regional). Terkait  kasus yang menimpa 

Bupati Ahmad Wazir Nofiadi tentang penggunaan narkoba. Peneliti  mengambil 

periode Maret – April 2016 dari kedua surat kabar ini, dengan mengunakan analisis 

framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Peneliti dapat menarik 

kesimpulan : 

1. Frame yang dilakukan oleh Harian Kompas lebih cenderung menampilkan kinerja 

-  kinerja lembaga pemerintahan dalam menangani kasus narkoba yang menimpa 

Bupati Nofiadi dengan segala tidakan – tidakan tegas yang dilakukan dan 

berupaya untuk membenahi segala mekanisme penyaringan pilkada terutama 

dalam hal kesehatan. Terlihat frame yang dimunculkan lebih kepada citra baik 

pemerintah dengan segala usaha – usahanya. Pada pemuatan kontens, Harian 

Kompas tidak terlalu detail pada sosok Nofiadi, namun lebih memilih untuk 

memperluas cakupan secara nasional. 

2. Frame yang dilakukan oleh Harian Jogja lebih cenderung fokus pada sosok 

Bupati Nofiadi yang menggunakan narkoba dengan segala kondisinya dan secara 

mendalam. Surat kabar Harian Jogja juga ikut menyoroti hal-hal pribadi tentang 

Nofiadi, salah satunya Universitas tempat dulu dia meraih gelar sarjana. Terlihat 

frame yang dimunculkan lebih menyoroti tentang hal –hal negatif terkait Bupati 

Nofiadi. hingga menguak hal - hal yang lebih dalam. 

3. Perbedaan terlihat dari kedua surat kabar yaitu Harian Kompas dan Harian Jogja 

dalam cara mengajak audiens memahami makna yang ingin disampaikan. Surat 

kabar Harian Kompas sebagai surat kabar yang berskala nasional dan memiliki 

sasaran audiens nasional, berpusat di Jakarta terlihat memiliki hubungan yang 

baik dengan pemerintah. Pusat pemerintahan yang terletak di Jakarta, dirasa 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam penonjolan pesan yang dimuat.
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Hubungan baik dengan pemerintah sangat terlihat, dengan fokus yang lebih ingin 

ditonjolkan tentang kinerja pemerintah pada kasus Nofiadi. 

4. Surat kabar Harian Jogja sebagai surat kabar regional yang terletak di Jogja, jauh 

dari pemerintahan pusat. Tidak terlihat ada pengaruh besar pemerintah dalam 

penonjolan pesan yang ingin disampaikan. Akan tetapi Nofiadi pernah tinggal 

lama di Jogja pada saat kuliah di Universitas Islam Indonesia (UII) yang berlokasi 

di Jogja, berada dalam satu kota dengan kantor Harian Jogja. Hal ini berpengaruh 

terhadap penojolan pesan yang ingin disampaikan dengan mengaitkan UII dalam 

kasus yang menimpa Nofiadi. Batasan audiens yang disasar lebih pada skala lokal 

Jogja. 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Adanya keterbatasan dari peneliti dalam menemukan  penelitian terdahulu yang bisa 

digunakan sebagai acuan penelitian tentang  framing yang mengambil tema kasus 

narkoba, khususnya menggunakan framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. 

 

C. SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran yaitu : 

1. Untuk Harian Kompas sebagai surat kabar nasional yang mampu dikonsumsi 

masyarakat luas di negara ini, sebaiknya memberikan informasi yang berimbang 

dan lebih mengupas secara mendalam pada kasus yang terjadi hingga lebih aktual. 

Tidak mencampurkan pengaruh dari pihak tertentu, hingga lebih mengutamakan 

kepentingan masyarakat. 

2. Untuk Harian Jogja sebagai surat kabar regional, sebaiknya lebih bisa menyajikan 

informasi yang berimbang untuk para pembaca agar tidak tercipta opini yang 

berbeda. 

3. Dari penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada masyarakat atau pembaca 

untuk lebih jeli dan kritis dalam memahami isi pemberitan yang di sajikan oleh 

surat kabar, sehingga mampu memilah dan memilih informasi secara benar dan 

menciptakan opini yang benar tanpa terkecoh pengemasan yang disampaikan setiap 

media. 
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4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dan diharapkan dapat memakukan analisis 

dengan menggunakan berita yang dimuat dengan jumlah yang lebih banyak agar 

hasil yang di dapat lebih maksimal. 
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